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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

berkat, penyertaan, dan kasih-Nya sehingga buku berjudul 

“Kolaborasi Lintas Ilmu dalam Pemberdayaan Panti Asuhan: 

Budidaya Ayam Kampung sebagai Solusi Berkelanjutan” ini dapat 

disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini merupakan hasil 

refleksi ilmiah dan pengalaman lapangan dari kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang dilakukan di Panti Asuhan St. Angela, Desa 

Si Biru-biru, yang menjadi ruang belajar bagi kami dalam melihat 

potensi perubahan melalui pendekatan lintas disiplin ilmu. 

Kegiatan pemberdayaan ini lahir dari keprihatinan terhadap 

tantangan yang dihadapi panti asuhan, khususnya terkait 

ketergantungan pada donasi yang tidak menentu. Realitas tersebut 

mendorong perlunya sebuah model kemandirian yang tidak hanya 

mengatasi kebutuhan jangka pendek, tetapi juga membangun 

kapasitas jangka panjang bagi anak asuh. Melalui kolaborasi bidang 

pertanian/peternakan, manajemen, dan akuntansi, program 

budidaya ayam kampung kami terjemahkan menjadi sebuah model 

pembelajaran praktis yang mengajarkan keterampilan teknis, 

pengelolaan organisasi, serta literasi keuangan kepada anak-anak 

panti. 

Buku ini hadir bukan hanya sebagai dokumentasi program, tetapi 

juga sebagai sumber pengetahuan yang dapat direplikasi oleh institusi 

lain. Di dalamnya, pembaca akan menemukan konsep budidaya 

ayam kampung berkelanjutan, strategi manajemen organisasi, 

pengelolaan keuangan usaha sosial, serta analisis dampak sosial dan 

ekonomi yang dihasilkan program. Kami berharap buku ini dapat 

menjadi inspirasi, rujukan akademik, sekaligus panduan praktis bagi 

berbagai pihak yang ingin mengembangkan program pemberdayaan 

berbasis kemandirian. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung proses penyusunan buku ini. Terima kasih kepada 

pengasuh dan anak-anak Panti Asuhan St. Angela yang dengan 

antusias dan penuh semangat terlibat dalam setiap tahapan kegiatan. 
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Medan, Desember 2025 

(Tim Penulis) 

Terima kasih juga kepada rekan-rekan dosen dan mahasiswa yang 

turut berkontribusi dalam pendampingan teknis, penyusunan materi, 

serta penguatan implementasi di lapangan. Tidak lupa, apresiasi kami 

berikan kepada penerbit Langit Arta Publishing yang membantu 

proses penerbitan hingga buku ini dapat hadir di tangan pembaca. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh 

karena itu, kami terbuka terhadap kritik dan saran yang konstruktif 

demi penyempurnaan pada karya-karya berikutnya. Besar harapan 

kami, buku ini dapat memberikan manfaat nyata bagi dunia 

pendidikan, lembaga sosial, dan masyarakat luas, serta menjadi 

bagian kecil dari upaya besar membangun generasi muda yang 

mandiri, berkarakter, dan produktif. 
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BAB 1 

Mengapa Panti Perlu Model Kemandirian 

 

1.1 Latar Belakang: dari ketergantungan menuju 
kemandirian 

Dalam peta permasalahan sosial global, anak yatim dan 

terlantar merupakan kelompok rentan yang memerlukan perhatian 

dan perlindungan khusus. Setiap negara, termasuk Indonesia, 

memikul tanggung jawab untuk memastikan tumbuh kembang dan 

masa depan kelompok ini melalui berbagai institusi, salah satunya 

adalah panti asuhan. Lembaga ini berdiri sebagai benteng terakhir 

yang memberikan naungan, kasih sayang, dan pemenuhan 

kebutuhan dasar bagi ratusan ribu anak di seluruh Nusantara. 

Namun, di balik fungsi mulianya, panti asuhan di Indonesia 

menghadapi tantangan kompleks dan multidimensi yang seringkali 

mengaburkan visi jangka panjangnya. Tantangan utama yang paling 

krusial adalah ketergantungan finansial yang hampir absolut pada 

sumbangan dan donasi dari masyarakat, perusahaan, atau 

pemerintah. Sumber pendanaan yang bersifat tidak tetap dan 

fluktuatif ini menciptakan sebuah siklus kerentanan yang sulit 

diputus. Kondisi ini berpotensi menghambat proses pemenuhan hak- 

hak dasar anak, tidak hanya secara material tetapi juga secara 

psikologis dan sosial, termasuk hak untuk mendapatkan pendidikan 
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yang layak, pelatihan keterampilan hidup (life skills), dan persiapan 

untuk memasuki dunia kerja. 

Ketergantungan pada donasi ini, dalam jangka panjang, 

dapat secara tidak sadar memupuskan budaya kemandirian dan 

menciptakan mentalitas ketergantungan (dependency mindset) baik 

pada pengelola maupun pada anak asuh itu sendiri. Panti asuhan 

terjebak dalam siklus "menunggu uluran tangan", sementara energi 

dan sumber dayanya habis untuk memastikan keberlangsungan 

operasional harian, alih-alih untuk mengembangkan program- 

program pemberdayaan yang transformatif. Fokus utama seringkali 

hanya pada bertahan hidup (survival), bukan pada tumbuh dan 

berkembang (thriving). Padahal, masa tinggal di panti asuhan adalah 

periode kritis untuk membekali anak dengan nilai-nilai kemandirian, 

tanggung jawab, dan kompetensi yang dapat menjadi bekal mereka 

membangun kehidupan yang lebih baik setelah keluar dari panti. 

Tanpa bekal tersebut, mereka berisiko tinggi untuk terus berada 

dalam lingkaran kemiskinan dan kerentanan sosial. 

Permasalahan ini tidak hanya menjadi tanggung jawab 

pemerintah, tetapi juga merupakan panggilan bagi seluruh elemen 

masyarakat, termasuk institusi pendidikan melalui tridharmanya, 

khususnya pengabdian kepada masyarakat. Pendekatan filantropi 

konvensional yang hanya memberikan bantuan berupa barang atau 

uang tunai terbukti tidak lagi cukup untuk memecahkan masalah 

secara berkelanjutan. Dunia membutuhkan pendekatan yang lebih 

strategis, partisipatif, dan memberdayakan. Di sinilah konsep 
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pemberdayaan masyarakat (community empowerment) muncul 

sebagai sebuah paradigma baru. Pemberdayaan bukan sekadar 

memberikan ikan, tetapi mengajarkan cara memancing, dan yang 

lebih penting lagi, membangun kolam ikannya bersama-sama. 

Pendekatan ini berfokus pada penguatan kapasitas individu dan 

kelembagaan, mengubah mereka dari objek penerima bantuan 

menjadi subjek yang aktif mengelola sumber dayanya sendiri untuk 

menciptakan kesejahteraan. 

Dalam konteks panti asuhan, pemberdayaan berarti 

mentransformasi lembaga dari sebuah "rumah penampungan" 

menjadi sebuah "pusat pengembangan potensi". Transformasi ini 

memerlukan intervensi yang tidak hanya bersifat karitatif, tetapi juga 

ekonomis. Salah satu jalur yang paling efektif dan kontekstual adalah 

melalui pengembangan kewirausahaan sosial (social 

entrepreneurship)(of Economics & Science, 2023). Kewirausahaan 

sosial di dalam panti asuhan tidak bertujuan untuk mengejar 

keuntungan semata, tetapi lebih kepada menciptakan nilai sosial dan 

ekonomi secara simultan. Kegiatan usaha yang dijalankan berfungsi 

sebagai laboratorium praktik bagi anak asuh untuk mempelajari 

langsung disiplin ilmu, manajemen, kerja sama tim, sekaligus 

menghasilkan aliran dana yang dapat mendukung keberlangsungan 

operasional panti. 

Dari sekian banyak potensi usaha, budidaya ayam kampung 

mencuat sebagai salah satu solusi yang sangat relevan dan feasible 

untuk diimplementasikan dalam skala panti asuhan (Food & 

Organization, 2023). Ayam kampung, atau yang sering disebut ayam 
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buras (burung kampung), memiliki nilai strategis yang tinggi (Luku, 

2024). Pertama, dari segi pasar, permintaan terhadap daging dan 

telur ayam kampung cenderung stabil dan bahkan meningkatseiring 

dengan kesadaran masyarakat akan gaya hidup dan pola konsumsi 

yang sehat. Daging ayam kampung dianggap lebih alami, rendah 

lemak, dan bebas dari residu antibiotik dibandingkan ayam ras 

pedaging, sehingga harganya pun lebih tinggi dan stabil. Kedua, dari 

segi teknis, budidaya ayam kampung relatif lebih mudah diadaptasi 

dan tidak memerlukan teknologi yang sangat rumit (Ginting, 2021). 

Ayam kampung dikenal lebih tahan terhadap penyakit dan dapat 

beradaptasi dengan baik di berbagai kondisi lingkungan. Ketiga, 

model budidaya ini dapat diintegrasikan dengan konsep 

berkelanjutan, misalnya dengan memanfaatkan limbah dapur panti 

sebagai pakan alternatif, dan kotoran ayam dapat diolah menjadi 

pupuk organik untuk kebun sayur yang juga dikelola oleh panti, 

menciptakan sebuah siklus ekologis yang mandiri. 

Namun, untuk mentransformasi potensi ini menjadi sebuah 

program pemberdayaan yang sukses dan berkelanjutan, diperlukan 

pendekatan yang holistik dan kolaboratif. Kesuksesan tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan teknis beternak semata. Di sinilah letak 

esensi dari kolaborasi lintas ilmu. Ilmu pertanian dan peternakan 

dibutuhkan untuk memastikan aspek teknis budidaya berjalan secara 

efektif dan efisien. Ilmu manajemen diperlukan untuk merancang 

organisasi, operasional, strategi pemasaran, dan pengelolaan sumber 

daya manusia yang melibatkan anak asuh. Sementara itu, ilmu 

akuntansi menjadi kunci untuk membangun tata kelola keuangan 
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yang transparan, akuntabel, dan terencana, yang menjadi fondasi 

utama keberlanjutan usaha. Ketiga perspektif ilmu ini harus bersinergi 

membentuk sebuah model bisnis sosial yang kokoh, di mana aspek 

teknis, manajerial, dan finansial saling menguatkan. 

Latar belakang pemikiran di atas kemudian menemukan 

bentuk nyatanya dalam sebuah program pengabdian masyarakat di 

Panti Asuhan St. Angela, yang terletak di Desa si Biru-biru. Panti 

Asuhan ini menjadi rumah bagi puluhan anak yatim dan terlantar 

dengan semangat dan harapan untuk masa depan yang lebih baik. 

Namun, di balik semangat tersebut, Panti St. Angela menghadapi 

realita yang sama dengan kebanyakan panti asuhan lainnya: 

ketergantungan yang tinggi pada donasi yang tidak menentu. 

Fluktuasi donasi ini berdampak langsung pada variasi kualitas dan 

kuantitas asupan gizi anak-anak, serta terbatasnya dana untuk 

kegiatan pengembangan diri dan keterampilan. 

Observasi awal dan diskusi mendalam (Focus Group 

Discussion) dengan pengasuh dan anak-anak yang lebih besar di panti 

ini mengungkapkan beberapa hal. Pertama, terdapat lahan kosong 

yang cukup luas di belakang bangunan panti yang belum 

termanfaatkan secara optimal. Kedua, tersedia sumber daya manusia, 

khususnya anak-anak asuh usia remaja, yang memiliki energi dan 

potensi besar namun membutuhkan wadah dan bimbingan untuk 

mengarahkannya. Ketiga, terdapat kebutuhan nyata untuk 

diversifikasi sumber protein dalam menu makan sehari-hari. 

Keempat, baik pengasuh maupun anak asuh menyadari pentingnya 

kemandirian dan memiliki keinginan yang kuat untuk mempelajari 
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sesuatu yang baru dan produktif. 

Berdasarkan analisis konteks dan potensi inilah, maka 

dirancanglah sebuah program intervensi berjudul “Kolaborasi Lintas 

Ilmu dalam Pemberdayaan Panti Asuhan St. Angela: Budidaya Ayam 

Kampung sebagai Solusi Berkelanjutan”. Program ini didasari oleh 

keyakinan bahwa Panti Asuhan St. Angela memiliki semua potensi 

dasar untuk bangkit menjadi lembaga yang mandiri. Yang 

dibutuhkan adalah sebuah percikan inisiatif, pendampingan yang 

tepat, dan sebuah model yang terintegrasi untuk menyatukan semua 

potensi tersebut. 

Program ini tidak dimaksudkan sebagai proyek insidental, 

melainkan sebagai sebuah langkah awal untuk menanamkan benih 

kemandirian yang akan terus tumbuh dan dikelola secara mandiri 

oleh panti. Dengan memadukan keahlian teknis budidaya, ilmu 

manajemen organisasi, dan prinsip akuntansi yang sehat, program ini 

bertujuan untuk membangun sebuah pilot project usaha sosial yang 

dapat menjadi tulang punggung ekonomi panti di masa depan, 

sekaligus menjadi sekolah kehidupan yang nyata bagi setiap anak 

asuh di Panti Asuhan St. Angela si Biru-biru. Pada akhirnya, latar 

belakang ini bermuara pada sebuah visi: mentransformasi rasa 

prihatin menjadi sebuah aksi nyata yang memberdayakan, mengubah 

beban menjadi peluang, dan membangun jembatan menuju masa 

depan yang lebih cerah dan bermartabat bagi anak-anak asuh, 

dimulai dari sebuah kandang ayam kampung yang sederhana namun 

penuh makna. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat Program untuk Anak Panti dan 
Panti Asuhan 

Program pemberdayaan yang holistik tidak hanya sekadar 

dirancang untuk memecahkan satu masalah tunggal, tetapi untuk 

menciptakan dampak berantai yang positif dan berkelanjutan. 

Program budidaya ayam kampung di panti asuhan ini dirumuskan 

dengan serangkaian tujuan yang jelas dan terukur, serta diarahkan 

untuk memanen manfaat multi-segi (multi-stakeholder benefits) yang 

mampu mentransformasi tantangan menjadi peluang. 

Tujuan Program 

 
Program ini bertumpu pada tiga pilar tujuan utama yang 

saling berkaitan dan memperkuat, mencerminkan pendekatan 

kolaboratif lintas ilmu yang diusung. 

1. Tujuan Edukasional dan Pengembangan Kapasitas 

 
Tujuan utama program adalah membekali anak asuh 

dengan paket kompetensi terpadu yang meliputi: 

a. Keterampilan Teknis Hard Skill: Memberikan pemahaman 

komprehensif dan kemampuan praktis langsung (hands-on 

experience) dalam seluruh mata rantai budidaya ayam 

kampung berkelanjutan, mulai dari pembibitan, manajemen 

kandang dan pakan, kesehatan hewan, hingga panen. 

b. Keterampilan  Manajerial  dan  Kewirausahaan  Soft Skill: 

Menanamkan jiwa kewirausahaan dan kemampuan mengelola 

usaha, termasuk perencanaan, pengorganisasian kerja dalam 
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tim, pemecahan masalah, negosiasi, dan keterampilan 

komunikasi. Program ini dirancang sebagai sebuah "kelas 

bisnis hidup" yang mengajarkan nilai-nilai disiplin, tanggung 

jawab, komitmen, dan inovasi. 

c. Literasi Keuangan dan Akuntabilitas: Memperkenalkan prinsip-

prinsip dasar pengelolaan keuangan yang sehat, 

d. termasuk pencatatan transaksi, penyusunan anggaran 

sederhana, analisis biaya-manfaat, dan yang terpenting, nilai 

transparansi dan akuntabilitas dalam mengelola aset bersama. 

2. Tujuan Ekonomi dan Kemandirian Finansial 

 
Program bertujuan untuk menciptakan sebuah sirkuit 

ekonomi mandiri di dalam panti asuhan yang dapat: 

a. Meningkatkan Pendapatan: Menghasilkan sumber pendapatan 

tambahan yang kontinyu dari penjualan ayam hidup, daging, 

dan telur, yang dapat dialokasikan untuk mendukung biaya 

operasional panti, meningkatkan kualitas gizi makanan harian, 

dan menjadi tabungan kolektif atau individu bagi anak asuh. 

b. Mengurangi Ketergantungan: Secara bertahap mengurangi 

ketergantungan finansial panti pada sumbangan yang bersifat 

tidak menentu (unpredictable donations), menuju model 

kemandirian yang lebih stabil dan membanggakan. 

c. Membentuk Model Social Enterprise: Membuktikan bahwa 

lembaga sosial seperti panti asuhan dapat mengoperasikan 

unit usaha yang tidak hanya berorientasi laba (profit) tetapi juga 
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memiliki dampak sosial (social impact) yang mendalam, sehingga 

menarik minat investor sosial dan donatur yang lebih strategis. 

3. Tujuan Psiko-Sosial dan Pembentukan Karakter 

Di balik angka dan keterampilan, program ini memiliki tujuan 

yang lebih dalam, yaitu: 

a. Membangun Rasa Percaya Diri dan Harga Diri: Melalui 

penguasaan sebuah kompetensi yang bernilai ekonomi, anak 

asuh diharapkan dapat membangun identitas diri yang lebih 

positif dan percaya bahwa mereka mampu menciptakan nilai, 

tidak hanya sebagai penerima bantuan. 

b. Memperkuat Rasa Memiliki dan Tanggung Jawab: Dengan 

terlibat langsung dalam sebuah "proyek bersama" yang nyata, 

anak-anak asuh diasah untuk memiliki rasa kepemilikan (sense 

of belonging) dan tanggung jawab (sense of responsibility) 

terhadap keberhasilan program, yang merupakan fondasi bagi 

kehidupan bermasyarakat. 

c. Melatih Kolaborasi dan Kerja Sama Tim: Program ini dirancang 

untuk dikelola secara berkelompok, sehingga melatih 

kemampuan berkolaborasi, memecahkan konflik, dan mencapai 

tujuan bersama sebuah cerminan miniatur dari dunia kerja dan 

masyarakat yang sesungguhnya. 

Manfaat Program 

 
Dari serangkaian tujuan tersebut, program ini diharapkan 

dapat menghasilkan manfaat nyata bagi berbagai pemangku 
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kepentingan. 

1. Bagi Anak Asuh 

 
a. Manfaat Langsung: Peningkatan asupan gizi dari konsumsi 

protein hewani (telur dan daging) berkualitas yang dihasilkan 

sendiri; tambahan uang saku atau tabungan pribadi dari hasil 

partisipasi mereka dalam usaha. 

b. Manfaat Jangka Panjang: Bekal keterampilan teknis dan soft 

skill yang dapat menjadi bekal untuk melanjutkan studi di 

bidang terkait, membuka lapangan kerja sendiri, atau 

menjadi nilai tambah saat memasuki dunia kerja. 

Transformasi mental dari pola pikir "dependent" menjadi 

"independent and productive". 

2. Bagi Panti Asuhan 

 
a. Manfaat Institusional: Terciptanya sumber pendapatan baru 

yang dapat mendukung sustainability operasional; 

pengurangan beban pengeluaran untuk pembelian lauk- 

pauk; peningkatan kapasitas pengelola panti dalam 

mengelola usaha sosial. 

b. Manfaat Reputasi: Peningkatan citra panti sebagai lembaga 

yang  inovatif,  progresif,  dan  berkomitmen  pada 

pemberdayaan nyata, yang pada gilirannya dapat menarik 

lebih banyak relawan, donatur, dan mitra strategis. 

3. Bagi Komunitas dan Masyarakat Luas 
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a. Manfaat Ekonomi Lokal: Program dapat merangsang 

perekonomian lokal dengan menjadi pembeli bahan pakan 

lokal dan potensial menjual produknya kepada masyarakat 

sekitar, menciptakan sebuah ekosistem ekonomi mikro. 

b. Manfaat Edukasional dan Inspirasi: Keberhasilan program 

dapat menjadi studi kasus dan model percontohan (role 

model) yang dapat diadopsi atau diadaptasi oleh panti 

asuhan lain, komunitas, atau bahkan keluarga, untuk 

menciptakan kemandirian pangan dan ekonomi di tingkat 

akar rumput. 

c. Manfaat Sosial: Lahirnya generasi muda yang terampil, 

mandiri, dan memiliki karakter yang baik akan berkontribusi 

pada pengurangan pengangguran dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia masyarakat secara keseluruhan. 

Program ini pada hakikatnya adalah investasi sosial jangka 

panjang untuk menciptakan agen-agen perubahan di masa 

depan. 

Dengan demikian, tujuan dan manfaat program ini dirancang 

untuk tidak hanya menyentuh permukaan masalah, tetapi menggali 

akarnya, dan menawarkan sebuah solusi yang tidak hanya 

berkelanjutan secara ekonomi, tetapi juga transformatif secara sosial 

dan manusiawi. Program budidaya ayam kampung ini bukan sekadar 

tentang beternak; ini adalah tentang menumbuhkan benih-benih 

kemandirian, pengetahuan, dan karakter yang akan terus bertumbuh 

dan berbuah, jauh melampaui batas dinding panti asuhan. 
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1.3 Cara Kerja Program: tahap pelaksanaan dan peran 
kolaborasi 

Keberhasilan sebuah program pemberdayaan tidak hanya 

ditentukan oleh tujuan yang mulia, tetapi juga oleh metodologi dan 

pendekatan yang tepat dan relevan dengan konteks sasaran. 

Program di Panti Asuhan St. Angela ini secara sadar meninggalkan 

pendekatan charity-based yang bersifat top-down dan satu arah. 

Sebagai gantinya, program ini mengadopsi Metodologi Participatory 

Action Research (PAR) atau Penelitian Tindakan Partisipatif, yang 

dikombinasikan dengan pendekatan pemberdayaan berbasis aset 

(asset-based community development/ABCD) dan kerangka 

kerja kolaboratif lintas disiplin ilmu (Eelderink, 2025). Kombinasi 

metodologis ini memastikan bahwa program bukanlah sebuah 

"proyek singgah" dari pihak luar, melainkan sebuah proses 

transformasi yang dimiliki, dikelola, dan dilanjutkan oleh komunitas 

sasaran, dalam hal ini Panti Asuhan St. Angela. 

1. Filsafat Pendekatan: Dari Pemberi Bantuan Menuju Fasilitator 

 

Pendekatan inti yang mendasari seluruh tahapan program 

adalah pemberdayaan (empowerment). Dalam filosofi ini, posisi tim 

pengabdi bukan sebagai "ahli" yang memiliki semua jawaban, 

melainkan  sebagai fasilitator, pendamping,  dan katalisator yang 

memandu proses pembelajaran dan pengambilan keputusan 

bersama. Anak asuh dan pengasuh Panti St. Angela dipandang 

sebagai mitra yang setara, yang memiliki pengetahuan lokal (local 

knowledge) dan pemahaman mendalam tentang dinamika internal 

panti yang tidak dimiliki oleh pihak luar. Aset utama yang menjadi 
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titik awal program bukanlah dana atau materi dari luar, melainkan 

potensi yang sudah ada di dalam panti itu sendiri: aset 

manusia (anak-anak remaja yang energik, pengasuh yang 

berdedikasi), aset alam (lahan kosong yang subur), dan aset 

sosial (semangat kekeluargaan yang kuat). Pendekatan ABCD ini 

memastikan program dibangun dari kekuatan internal, bukan dari 

kekurangan, sehingga menumbuhkan rasa percaya diri dan 

kepemilikan yang tinggi. 

2. Kerangka Kolaboratif Lintas Ilmu 

 
Program ini dirancang dan dijalankan oleh sebuah tim yang 

terdiri dari tiga bidang keahlian: pertanian/peternakan, manajemen, 

dan akuntansi. Kolaborasi ini bukanlah sekadar pembagian tugas 

yang terpisah-pisah, melainkan sebuah integrasi sinergis di setiap 

tahapannya. Sebagai contoh, dalam perencanaan kandang, ahli 

peternakan mendesain untuk aspek teknis kesehatan hewan, ahli 

manajemen mempertimbangkan efisiensi alur kerja untuk anak asuh, 

dan ahli akuntansi menghitung biaya dan kelayakan ekonominya. 

Integrasi semacam ini memastikan solusi yang dihasilkan adalah solusi 

yang holistik, realistis, dan berkelanjutan, memadukan aspek teknis, 

sosial, dan finansial. 

3. Tahapan Metodologi Participatory Action Research (PAR) 

PAR dilaksanakan dalam sebuah siklus yang berulang dan 

reflektif, yang dikenal sebagai siklus plan-act-observe-reflect. Dalam 

konteks program ini, siklus tersebut dioperasionalkan melalui lima 

tahapan berikut: 
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a. Tahap 1: Penggalian dan Perencanaan Partisipatif (Plan) 

Tahap ini merupakan fondasi dari seluruh program. 

• Observasi dan FGD (Focus Group Discussion): Tim 

melakukan kunjungan awal untuk mengamati langsung 

kondisi panti, termasuk lahan, sumber daya, dan rutinitas 

harian. Selanjutnya, FGD dilakukan dengan melibatkan 

perwakilan pengasuh dan anak asuh dari berbagai usia. FGD 

difasilitasi untuk menggali: (1) masalah dan kebutuhan 

prioritas yang mereka rasakan, (2) potensi dan minat yang 

dimiliki, (3) harapan dan kekhawatiran terhadap program 

budidaya ayam kampung. Teknik pemetaan sosial (social 

mapping) dan analisis SWOT (Kekuatan, Kelemahan, 

Peluang, Ancaman) partisipatif digunakan untuk 

memvisualisasikan pemikiran bersama. 

• Perencanaan Bersama: Hasil FGD menjadi bahan utama 

perencanaan. Anak-anak dan pengasuh dilibatkan secara aktif 

dalam menentukan: lokasi kandang, desain kandang 

sederhana, pembagian peran (siapa yang akan bertanggung 

jawab atas pakan, kebersihan, kesehatan, pemasaran, dan 

pencatatan keuangan), dan penyusunan jadwal kerja. Proses 

ini memastikan bahwa rencana yang dibuat adalah their plan, 

bukan our plan. 

b. Tahap 2: Pelatihan dan Mobilisasi Sumber Daya (Act) 

 
Setelah rencana disepakati, tahap ini mempersiapkan kapasitas dan 
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sumber daya. 

• Pelatihan Interaktif dan Praktik Langsung: Pelatihan tidak 

dilakukan secara klasikal satu arah. Metode experiential 

learning (pembelajaran melalui pengalaman) dan learning by 

doing menjadi tulang punggung. Pelatihan teknis budidaya 

(misalnya, cara membuat pakan, vaksinasi) dilakukan 

langsung di lokasi kandang. Pelatihan manajemen dan 

akuntansi menggunakan simulasi dan contoh-contoh nyata 

yang akan mereka hadapi. Materi pelatihan disusun dalam 

bentuk SOP (Standard Operating Procedure) bergambar yang 

mudah dipahami. 

• Mobilisasi Sumber Daya: Pembangunan kandang dan 

penyediaan peralatan dilakukan secara gotong-royong 

melibatkan tim pengabdi, anak asuh, dan pengasuh. Hal ini 

bukan hanya untuk efisiensi biaya, tetapi lebih penting untuk 

memperkuat ikatan dan rasa memiliki. 

c. Tahap 3: Implementasi dan Pendampingan Intensif (Act & 

Observe) 

Ini adalah tahap implementasi program inti. 

 

a. Implementasi oleh Anak Asuh: Anak-anak asuh, dengan 

pembagian peran yang telah disepakati, mulai 

menjalankanoperasional budidaya ayam kampung sehari-hari 

berdasarkan SOP. Tim pengabdi hadir tidak sebagai 

pelaksana, tetapi sebagai pendamping. 
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b. Pendampingan Rutin dan On-the-Job 

Training: Pendampingan dilakukan secara rutin (misalnya, 

seminggu sekali atau dua kali) untuk memantau 

perkembangan, menjawab pertanyaan, dan memberikan 

solusi bersama-sama terhadap kendala yang muncul. Jika 

ditemukan masalah, seperti ayam yang sakit, pendamping 

tidak langsung mengambil alih, tetapi memandu anak-anak 

untuk mendiagnosa dan memutuskan tindakan yang harus 

diambil. Ini adalah on-the-job training yang paling efektif. 

c. Pengumpulan Data Kualitatif dan Kuantitatif: Selama 

pendampingan, tim juga melakukan pengamatan 

(observation) dan pencatatan data. Data kuantitatif meliputi: 

jumlah pakan, pertambahan berat badan ayam, tingkat 

kematian, dan data keuangan. Data kualitatif dicatat melalui 

catatan lapangan (field notes) untuk merekam perubahan 

sikap, dinamika kelompok, dan cerita-cerita sukses maupun 

kegagalan. 

d. Tahap 4: Refleksi dan Evaluasi Partisipatif (Reflect) 

 
Tahap ini sangat krusial untuk proses pembelajaran dan perbaikan 

berkelanjutan. 

a. Pertemuan Refleksi Bulanan: Diadakan pertemuan rutin yang 

melibatkan seluruh pihak. Dalam pertemuan ini, data yang 

telah dikumpulkan didiskusikan bersama. Pertanyaan 

pemandu seperti "Apa yang berjalan dengan baik?", "Kendala 

apa yang kita hadapi?", "Apa yang bisa kita pelajari dari ini?", 
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dan "Bagaimana kita memperbaikinya ke depan?" diajukan 

untuk memicu refleksi bersama. 

b. Evaluasi Formatif dan Sumatif: Evaluasi formatif 

(berkelanjutan) dilakukan selama program berjalan untuk 

menyesuaikan strategi. Evaluasi sumatif dilakukan di akhir 

program untuk mengukur pencapaian tujuan secara 

keseluruhan, dengan melibatkan anak asuh dan pengasuh 

untuk memberikan penilaian mereka sendiri terhadap 

dampak program. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 
Untuk mendukung metodologi PAR, digunakan teknik pengumpulan 

data triangulasi (gabungan) untuk memastikan kevalidan data: 

1. Wawancara Mendalam: Dengan pengasuh dan anak asuh 

untuk menggali persepsi, motivasi, dan perubahan yang 

dirasakan. 

2. Observasi Partisipan: Tim terlibat langsung dalam aktivitas 

untuk memahami konteks secara utuh. 

3. FGD: Sebagai alat untuk perencanaan dan evaluasi bersama. 

 
4. Dokumentasi: Foto, video, dan dokumen tertulis (buku kas, 

catatan kesehatan ayam) digunakan sebagai bukti fisik 

perkembangan program. 

5. Studi Dokumen: Menganalisis catatan keuangan sederhana 

yang dikelola oleh anak asuh. 
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Dengan rangkaian metodologi dan pendekatan yang 

partisipatif, kolaboratif, dan reflektif ini, program pemberdayaan 

budidaya ayam kampung di Panti Asuhan St. Angela diharapkan 

tidak hanya menghasilkan output (kandang, ayam, dan uang), tetapi 

yang lebih penting adalah outcome yang transformatif: yaitu 

lahirnya sebuah komunitas belajar yang mandiri, percaya diri, dan 

memiliki kapasitas untuk terus berinovasi dan mengelola masa 

depannya sendiri. 
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BAB 2 
PANDUAN PRAKTIS BUDIDAYA AYAM KAMPUNG 

BERKELANJUTAN 

 

2.1 Mengenal Ayam Kampung dan Prinsip Budidaya 
Berkelanjutan 

Budidaya ayam kampung yang diimplementasikan di Panti 

Asuhan St. Angela dirancang dengan filosofi yang melampaui sekadar 

aktivitas beternak konvensional. Konsep intinya adalah "Budidaya 

Ayam Kampung Berkelanjutan yang Terintegrasi dan Berbasis 

Sumber Daya Lokal". Ini adalah sebuah pendekatan holistik yang 

memadukan aspek kesejahteraan hewan, kelestarian lingkungan, 

ekonomi sirkular, dan pendidikan, sehingga menciptakan sebuah 

sistem yang mandiri, resilien, dan mampu mempertahankan dirinya 

sendiri dalam jangka panjang. Konsep ini dibangun atas tiga pilar 

utama: Ekologi, Ekonomi, dan Sosial (Swastika, 2024). 

1. Pilar Ekologi: Menciptakan Siklus Alam yang Zero-Waste 

 

Pilar ekologi berfokus pada meminimalisir dampak negatif 

terhadap lingkungan dan menciptakan siklus saling menguntungkan 

antara ternak, tanaman, dan manusia. 

a. Sistem Kandang Semi-Intensif yang Berbasis Kesejahteraan 

Hewan (Animal Welfare): Kandang didesain tidak hanya 

sebagai tempat tinggal, tetapi sebagai ekosistem mini. Sistem 

semi-intensif dipilih, dimana ayam memiliki akses ke kandang 

tertutup (housing) untuk berlindung dan beristirahat, serta 

halaman berkumpul (outdoor run) yang berpagar. Halaman 
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ini memungkinkan ayam untuk mengekspresikan perilaku 

b. alaminya seperti berkotek, mandi debu, dan mencari pakan 

alami (rumput, serangga, cacing). Penerapan animal 

welfare ini tidak hanya etis, tetapi juga menghasilkan produk 

(daging dan telur) dengan kualitas yang lebih baik karena 

tingkat stres ayam yang rendah. Kandang dirancang dengan 

sistem panggung untuk memudahkan pengumpulan kotoran 

dan menghindari kelembaban berlebih, dengan ventilasi yang 

optimal untuk sirkulasi udara segar. 

c. Integrasi Ternak-Kebun (Livestock-Garden Integration): Ini 

adalah jantung dari konsep keberlanjutan ekologis (Review, 

2025; Swastika, 2024). Limbah kotoran ayam, yang kaya 

akan nitrogen, fosfor, dan kalium, tidak dibuang. Kotoran 

tersebut dikumpulkan dan difermentasi menjadi pupuk 

organik padat (kompos) atau dicairkan menjadi pupuk 

organik cair (POC). Proses fermentasi menggunakan 

dekomposer seperti EM4 (Effective Microorganisms) untuk 

mempercepat penguraian, menghilangkan bau, dan 

mematikan patogen berbahaya. Kompos dan POC ini 

kemudian menjadi sumber nutrisi utama untuk 

memupuk kebun sayur dan Tanaman Obat Keluarga 

(TOGA) yang dikelola di lahan panti. Kebun ini menghasilkan 

sawi, kangkung, bayam, serta jahe, kunyit, dan temulawak. 

Dengan demikian, limbah ternak ditransformasi menjadi 

sumber daya berharga bagi sektor pertanian di dalam panti 

sendiri. 
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d. Pengelolaan Pakan Berbasis Sumber Daya Lokal: Komponen 

pakan komersial, yang harganya fluktuatif dan menjadi 

beban biaya terbesar, dikurangi dengan memanfaatkan 

sumber daya lokal. Limbah dapur panti, seperti nasi basi, sisa 

sayuran, dan kulit buah, diolah menjadi pakan alternatif. 

Selain itu, kebun sayur yang dipupuk oleh kotoran ayam juga 

menghasilkan limbah hijauan (daun-daun yang tidak 

terpakai) yang dapat diberikan kepada ayam. Konsep "dari 

kebun, kembali ke kebun melalui ternak" ini menciptakan 

sebuah siklus nutrisi tertutup (closed-loop system) yang 

sangat efisien dan mengurangi ketergantungan pada input 

dari luar. 

2. Pilar Ekonomi: Membangun Ketahanan Finansial melalui Efisiensi 

dan Nilai Tambah 

Pilar ekonomi menekankan pada penciptaan usaha yang 

resilient terhadap guncangan eksternal, seperti fluktuasi harga pakan, 

melalui efisiensi dan inovasi. 

a. Pengurangan Biaya Produksi Struktural: Dengan menerapkan 

integrasi ternak-kebun dan pemanfaatan limbah dapur, biaya 

terbesar dalam budidaya, yaitu pakan, dapat ditekan secara 

signifikan (hingga 20-30%). Penggunaan pupuk organik dari 

kotoran ayam juga menghilangkan kebutuhan untuk 

membeli pupuk kimia untuk kebun panti. Pengurangan biaya 

input ini secara langsung meningkatkan margin keuntungan 

dan membuat usaha lebih tahan terhadap kenaikan harga 
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pakan komersial. 

b. Penciptaan Nilai Tambah (Value Creation) dan Diversifikasi: 

Konsep berkelanjutan tidak hanya menjual komoditas 

mentah (Ginting & Tarigan, 2020). Ayam kampung yang 

dipelihara secara alami dan sehat merupakan produk yang 

memiliki premium value. Cerita di balik produk ini bagaimana 

ayam dipelihara oleh anak-anak panti, dengan sistem  yang  

ramah  lingkungan  menjadi  bagian dari branding yang 

kuat, yang memungkinkan penetapan harga yang lebih baik. 

Ke depan, diversifikasi produk olahan seperti abon ayam 

kampung atau telur asin dapat menciptakan aliran 

pendapatan baru dengan nilai jual yang lebih tinggi dan 

umur simpan yang lebih panjang. 

c. Kemandirian Input Produksi: Dengan memiliki kebun TOGA, 

panti tidak hanya menyediakan pakan tambahan tetapi juga 

sumber obat-obatan herbal. Jahe, kunyit, dan temulawak 

dapat diracik sebagai imunostimulan alami untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh ayam, mengurangi 

ketergantungan pada suplemen dan antibiotik kimiawi yang 

mahal. Hal ini selaras dengan prinsip biosecurity yang ketat 

untuk pencegahan penyakit. 

3. Pilar Sosial: Pemberdayaan Manusia sebagai Agen Perubahan 

 

Pilar sosial memastikan bahwa sistem yang dibangun dapat 

dipahami, dikelola, dan dikembangkan oleh anak asuh dan 

pengasuh, sehingga menciptakan kemandirian pengetahuan. 
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a. Pendidikan Lingkungan Hidup yang Kontekstual: Anak-anak 

asuh tidak hanya diajari cara beternak, tetapi juga memahami 

filosofi di balik sistem yang mereka kelola. Mereka melihat 

langsung bagaimana kotoran ayam yang dianggap kotor 

dapat menjadi pupuk yang menyuburkan, bagaimana limbah 

dapur dapat bermanfaat, dan bagaimana merawat hewan 

dengan baik. Ini adalah pendidikan lingkungan hidup yang 

paling aplikatif, yang menanamkan rasa tanggung jawab 

terhadap kelestarian planet. 

b. Penguatan Kapasitas dan Literasi Teknologi Tepat 

Guna: Konsep ini memperkenalkan anak asuh pada berbagai 

teknologi tepat guna yang sederhana namun efektif. Mulai 

dari teknik fermentasi kotoran ternak, pembuatan POC, 

pembuatan pakan alternatif, hingga pembuatan 

imunostimulan herbal. Literasi ini memberdayakan mereka 

dengan keterampilan yang dapat diaplikasikan dalam 

berbagai konteks lain di masa depan. 

c. Pembangunan Soft Skills melalui Pengelolaan Sistem yang 

Kompleks: Mengelola sebuah sistem integrasi yang 

melibatkan ternak dan tanaman melatih kemampuan 

pemecahan masalah (problem-solving), perencanaan jangka 

panjang, dan kemampuan adaptasi. Mereka belajar bahwa 

sebuah keputusan di sektor peternakan (misalnya, jenis 

pakan) akan berdampak pada sektor pertanian (kualitas 

pupuk) dan sebaliknya. 
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Di Panti St. Angela, konsep ini diwujudkan dengan membagi 

lahan menjadi tiga zona terintegrasi: Zona Kandang Semi-Intensif, 

Zona Komposting, dan Zona Kebun Sayur & TOGA. Anak-anak asuh 

yang tergabung dalam "Kelompok Tani Angela" dibagi ke dalam sub- 

tim yang saling terkait: Tim Kesehatan & Pakan, Tim Kebun & 

Kompos, dan Tim Pemasaran. Seorang anak bertanggung jawab 

mencatat data harian, seperti jumlah pakan komersial vs. pakan 

alternatif yang digunakan, volume kompos yang dihasilkan, dan hasil 

panen kebun. Data ini menjadi bahan refleksi untuk terus-menerus 

menyempurnakan sistem. 

Dengan demikian, budidaya ayam kampung berkelanjutan di 

Panti Asuhan St. Angela bukanlah sekadar proyek produksi daging 

dan telur. Ia adalah sebuah ekosistem pembelajaran hidup yang 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan gizi, menciptakan 

kemandirian finansial, melestarikan lingkungan, dan yang terpenting, 

membentuk generasi muda yang cerdas, terampil, dan memiliki 

kepedulian tinggi terhadap alam dan sesama. Konsep ini menjawab 

tantangan masa depan dimana sumber daya semakin terbatas, 

dengan kembali pada kearifan lokal dan sains sederhana yang 

aplikatif. 

 

2.2 Kandang, Pakan, Kesehatan, dan Perawatan Harian 

Implementasi konsep budidaya berkelanjutan di Panti Asuhan 

St. Angela memerlukan penerapan teknik dan praktik yang efektif, 

efisien, dan mudah diadopsi oleh anak asuh. Pendekatan teknis yang 
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diterapkan mengutamakan prinsip-prinsip Kesehatan, Kenyamanan, 

dan Efisiensi dalam setiap aspek manajemen pemeliharaan. Berikut 

adalah penjabaran teknik dan praktik yang diterapkan secara 

komprehensif. 

A. MANAJEMEN KANDANG DAN LINGKUNGAN 

 
1. Desain Kandang Semi-Intensif yang Adaptif 

 
Kandang dirancang dengan sistem panggung setinggi 1,5 meter untuk 

memudahkan pengumpulan kotoran dan menghindari predator. 

Struktur kandang dibagi menjadi dua bagian: 

a. Area Tertutup (Indoor Housing): Berfungsi sebagai tempat 

tidur, bertelur, dan berlindung dari cuaca ekstrem. Dilengkapi 

dengan tempat bertengger (perch) dari kayu bulat dengan 

jarak 25-30 cm per ekor, serta kotak sarang (nesting box) 

berukuran 30x30x35 cm yang diisi dengan sekam atau jerami 

kering. Dinding menggunakan sistem wire mesh untuk 

sirkulasi udara optimal. 

b. Area Terbuka (Outdoor Run): Merupakan halaman 

pengumbaran yang dilengkapi dengan naungan parsial. Di 

area ini ayam dapat mengekspresikan perilaku alaminya 

seperti berkotek, mandi debu, dan mencari pakan alami. 

2. Sistem Ventilasi dan Pencahayaan Alami 

 

Kandang didesain dengan sistem ventilasi silang (cross ventilation) 

menggunakan dinding wire mesh pada dua sisi yang berlawanan. 

Atap menggunakan bahan transparan (transparent roof sheet) pada 
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bagian tertentu untuk memaksimalkan pencahayaan alami sekaligus 

menghemat energi listrik. Sistem buka-tutup tirai pada sisi kandang 

memungkinkan pengaturan sirkulasi udara sesuai kondisi cuaca. 

3. Manajemen Litter dan Sanitasi 

 
Lantai kandang ditaburi bahan litter (sekam padi) setebal 10-15 cm 

yang diganti secara berkala. Teknik deep litter system dimodifikasi 

dengan penambahan kapur pertanian dan dekomposer (EM4) untuk 

mengontrol kelembaban dan mempercepat penguraian. Sanitasi 

kandang dilakukan secara rutin setiap 2 minggu sekali dengan 

penyemprotan desinfektan alami (larutan vinegar 10% atau ekstrak 

daun sirih). 

B. MANAJEMEN PAKAN DAN NUTRISI 

 
1. Formulasi Pakan Berbasis Bahan Lokal 

 
Dikembangkan sistem pakan bertahap yang mengoptimalkan sumber 

daya lokal: 

a. Fase Starter (0-2 bulan): Menggunakan pakan komersil BR1 

yang dilengkapi dengan pakan tambahan berupa parutan 

jagung muda dan tepung ikan rucah. 

b. Fase Grower-Finisher (>2 bulan): Menggunakan campuran 

60% pakan komersil + 40% pakan lokal berupa: 

o Nasi aking (nasi kering) yang digiling 

 
o Bekatul 

 
o Limbah sayuran dari dapur panti yang dicacah 
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o Sentrifugal hasil budidaya maggot BSF 

 
2. Teknik Fermentasi Pakan 

 
Pakan lokal difermentasi menggunakan probiotik (EM4) selama 2-3 

hari untuk meningkatkan kecernaan dan nilai gizi. Formula 

fermentasi terdiri dari: 

a. 50 kg bahan pakan lokal (campuran bekatul+nasi aking) 

 
b. 5 kg ampas tahu 

 
c. 1 liter EM4 

 
d. 1 kg gula merah 

 
e. Air secukupnya 

 
3. Sistem Pemberian Pakan dan Air Minum 

 

Menggunakan sistem feeder dan drinker otomatis sederhana dari 

bahan paralon PVC yang dapat menampung persediaan untuk 2-3 

hari. Teknik ini mengurangi tenaga kerja dan memastikan 

ketersediaan pakan serta air minum yang higienis. 

 

C. MANAJEMEN KESEHATAN TERPADU 

 
1. Program Vaksinasi Terstruktur 

 

Diterapkan program vaksinasi wajib menggunakan vaksin ND 

(Newcastle Disease) melalui tetes mata pada hari ke-4 dan ulangan 

pada minggu ke-4. Vaksin AI (Avian Influenza) diberikan pada 
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minggu ke-2 melalui suntikan. 

2. Pemanfaatan Herbal sebagai Imunostimulan 

 

Dikembangkan ramuan herbal (jamu ayam) yang diberikan secara 

berkala 2 kali seminggu: 

a. Kunyit 20% sebagai antiinflamasi 

 
b. Temulawak 30% untuk meningkatkan nafsu makan 

 
c. Daun sirih 20% sebagai antiseptik alami 

 
d. Gula jawa 30% sebagai pemanis dan energi 

 
3. Penerapan Biosekuriti Ketat 

 

Diterapkan sistem one gate system dengan: 

 
a. Bak desinfeksi kaki di pintu masuk kandang 

 

b. Pembatasan pengunjung langsung ke area kandang 

 
c. Karantina untuk ayam baru atau ayam sakit selama 14 hari 

 

D. MANAJEMEN PRODUKSI DAN REPRODUKSI 

 
1. Seleksi Calon Induk 

 

Dipilih calon induk dengan kriteria: 

 
a. Umur 6-8 bulan 

 

b. Bentuk tubuh proporsional 

 
c. Bulu mengkilap dan tidak cacat 
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d. Berat minimal 1,2 kg 

 
e. Aktif dan lincah 

 
2. Manajemen Perkawinan 

 

Diterapkan sistem perkawinan alami dengan rasio jantan-betina 1:8. 

Dilakukan rotasi pejantan setiap 3 bulan untuk mencegah inbreeding. 

3. Manajemen Penetasan 

 
Menggunakan sistem penetasan alami oleh induk dengan masa 

mengeram 21 hari. Disediakan nesting box khusus yang dilengkapi 

dengan alas merang atau sekam padi bersih. 

E. INOVASI TEKNOLOGI TEPAT GUNA 

 
1. Sistem Kandang Portable 

 

Dikembangkan model kandang portable (chicken tractor) untuk 

sistem rotasi lahan, mencegah penumpukan patogen di satu area 

tertentu. 

2. Budidaya Maggot BSF (Black Soldier Fly) 

 
Memanfaatkan limbah organik panti untuk budidaya maggot sebagai 

sumber protein alternatif. Satu unit budidaya BSF dapat 

menghasilkan 2-3 kg maggot per minggu (AP News, 2024; Osuch, 

2024). 

3. Sistem Pengumpulan Telur Otomatis 

 

Modifikasi nesting box dengan lantai miring sehingga telur 

menggelinding ke area pengumpulan, mengurangi risiko telur pecah 
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dan terkontaminasi. 

F. PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PRAKTIS 

 

1. Metode Learning by Doing 

 
Anak asuh dilibatkan langsung dalam seluruh proses mulai dari 

persiapan kandang, formulasi pakan, hingga penanganan kesehatan. 

Setiap teknik diajarkan melalui demonstrasi langsung dan praktik 

berulang. 

2. Pembuatan SOP Visual 

 

Disusun Standard Operating Procedure dalam bentuk gambar dan 

diagram alur yang mudah dipahami, ditempel di dinding kandang 

sebagai panduan harian. 

3. Sistem Pencatatan Terintegrasi 

 
Dikembangkan buku harian ternak sederhana untuk mencatat: 

 
a. Konsumsi pakan harian 

b. Produksi telur 

c. Kejadian penyakit dan penanganan 

d. Pertambahan berat badan 

 
Implementasi teknik dan praktik ini telah terbukti 

meningkatkan performa ternak dengan angka kematian di bawah 

5%, pertambahan berat badan rata-rata 15-20 gram/hari, dan 

produksi telur mencapai 40-50% dari populasi induk. Yang lebih 
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penting, seluruh teknik ini dapat dikuasai oleh anak asuh dalam 

waktu 2-3 bulan melalui pendampingan intensif dan evaluasi 

berkala. 

 

2.3 Kendala yang Sering Terjadi dan Cara Mengatasinya 

Implementasi program budidaya ayam kampung di Panti 

Asuhan St. Angela tidak berjalan tanpa hambatan. Berbagai kendala 

muncul, mulai dari aspek teknis, sumber daya manusia, hingga 

manajerial. Namun, setiap kendala didekati dengan pendekatan 

pemecahan masalah yang partisipatif, melibatkan anak asuh dan 

pengasuh dalam mencari solusi yang tepat dan berkelanjutan. Berikut 

adalah analisis mendetail mengenai kendala-kendala utama yang 

dihadapi beserta solusi yang diterapkan. 

A. KENDALA TEKNIS BUDIDAYA 

 
1. Fluktuasi Harga Pakan Komersial 

 

Deskripsi Kendala: Biaya pakan komersial dapat mencapai 

60-70% dari total biaya produksi. Kenaikan harga pakan 

yang tidak terduga secara signifikan menggerogoti margin 

keuntungan dan mengancam kelangsungan usaha. 

Solusi yang Diterapkan: 

 
1. Formulasi Pakan Mandiri (Ransum Swadaya): Tim 

bersama anak asuh mengembangkan pakan alternatif 

dengan komposisi 40% dedak padi, 25% nasi aking 

(nasi kering yang digiling), 20% jagung giling, 10% 

tepung ikan lokal, dan 5% tepung daun lamtoro. 



 32  

 

Formulasi ini menekan biaya pakan hingga 35%. 

2. Budidaya Maggot BSF (Black Soldier Fly): Dibuat unit 

budidaya maggot sederhana menggunakan ember 

dan media limbah organik dapur panti. Maggot yang 

dipanen (1-2 kg/minggu) menjadi sumber protein 

gratis yang dicampurkan ke dalam pakan. 

3. Optimalisasi Limbah Dapur: Semua sisa nasi, sayuran, 

dan kulit buah dari dapur panti dikumpulkan, 

dicacah, dan difermentasi dengan EM4 sebelum 

diberikan sebagai pakan tambahan. 

2. Wabah Penyakit Ayam 

 
Beberapa minggu setelah program berjalan, terjadi wabah 

Newcastle Disease (ND) atau Tetelo yang menyerang 30% populasi, 

menyebabkan kematian dan penurunan produktivitas. Penyakit ini 

diperparah oleh stres akibat cuaca dan kepadatan kendang (Food & 

Organization, 2022). 

Solusi yang Diterapkan: 

 
1. Program Vaksinasi Ketat dan Terjadwal: Dibuat kalender 

vaksinasi wajib yang mudah diingat: Vaksin ND diberikan pada 

hari ke-4 (mata) dan minggu ke-4 (minum), serta vaksin AI pada 

minggu ke-2 (suntik). Seorang anak asuh yang teliti ditunjuk 

sebagai "Koordinator Kesehatan" yang bertanggung jawab 

mencatat jadwal vaksinasi. 

2. Peningkatan Biosekuriti: Diterapkan sistem "zona bersih-zona 
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kotor". Setiap orang yang masuk ke area kandang wajib mencuci 

tangan dan mencelupkan sepatu ke dalam bak foot dip berisi 

desinfektan. Dibuat pagar pembatas untuk membatasi akses 

langsung. 

3. Pemanfaatan Herbal sebagai Imunostimulan: Ramuan herbal 

("Jamu Angela") yang terdiri dari kunyit, temulawak, dan daun 

sirih diberikan secara rutin 2 kali seminggu dalam air minum 

untuk meningkatkan daya tahan tubuh ayam secara alami. 

4. Sistem Karantina: Dibuat kandang karantina terpisah untuk ayam 

yang menunjukkan gejala sakit, guna mencegah penularan. 

3. Manajemen Kandang yang Tidak Optimal 

 
Awalnya, kandang terlalu padat dan ventilasi kurang baik, 

menyebabkan akumulasi gas amonia, tingkat stres ayam tinggi, dan 

pertumbuhan tidak merata. 

Solusi yang Diterapkan: 

 
1. Penerapan Kepadatan Kandang Ideal: Kapasitas kandang diatur 

ulang menjadi maksimal 8 ekor/m² untuk DOC dan 5 ekor/m² 

untuk ayam remaja/dewasa. 

2. Modifikasi Sistem Ventilasi: Dinding kandang ditambah dengan 

kawat ram yang dapat dibuka-tutup (seperti tirai) untuk 

menciptakan sirkulasi silang, mengurangi kelembaban, dan gas 

beracun. 

3. Penerapan Deep Litter System yang Baik: Anak asuh dilatih untuk 

membalik dan menabur kapur pertanian pada sekam padi (litter) 
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setiap minggu untuk menjaga kondisi litter tetap kering dan 

gembur. 

B. KENDALA SUMBER DAYA MANUSIA 

 
1. Keterbatasan Pengetahuan dan Pengalaman Awal 

 
Deskripsi Kendala: Baik pengasuh maupun anak asuh tidak 

memiliki latar belakang pengetahuan formal tentang 

budidaya ayam. Hal ini menyebabkan kesalahan dalam 

perhitungan pakan, keterlambatan deteksi penyakit, dan 

ketidakkonsistenan dalam perawatan. 

Solusi yang Diterapkan: 

 
1. Pendampingan Intensif "Guru Bimbing": Tim ahli 

pendamping hadir secara rutin 3 kali seminggu di 

awal program, kemudian berkurang menjadi 1 kali 

seminggu seiring peningkatan kemampuan anak asuh. 

2. Pembuatan SOP Visual yang Sederhana: Dibuat 

poster berwarna dengan gambar dan tulisan besar 

yang ditempel di dinding kandang, berisi langkah- 

langkah kritikal: cara memberi pakan, mengisi air 

minum, mengenali ayam sakit, dan tindakan darurat. 

3. "Learning by Doing" dan Sistem "Anak Asuh Senior- 

Master": Anak asuh yang lebih cepat memahami 

diajak untuk membimbing adik-adiknya, 

menciptakan kultur pembelajaran sebaya. 
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2. Motivasi dan Konsistensi yang Fluktuatif 

 

Semangat anak asuh cenderung tinggi di awal, namun 

menurun ketika menghadapi tugas rutin yang membosankan (seperti 

membersihkan kandang) atau ketika menghadapi kegagalan (ayam 

mati). 

Solusi yang Diterapkan: 

 
1. Sistem Giliran dan Rotasi Tugas: Tugas dibagi secara bergilir 

dalam kelompok kecil untuk menghindari kejenuhan. Seorang 

anak tidak akan membersihkan kandang dua hari berturut-turut. 

2. Penghargaan dan Apresiasi Non-Materi: Dibuat papan "Peternak 

Teladan Bulan Ini" yang menampilkan foto anak asuh yang paling 

rajin dan inisiatif. Hasil penjualan pertama dialokasikan untuk 

acara makan-makan bersama sebagai bentuk perayaan 

pencapaian kolektif. 

3. Koneksikan dengan Nilai Kehidupan: Pengasuh dan pendamping 

terus menerus mengingatkan bahwa keterampilan dan karakter 

(disiplin, tanggung jawab) yang mereka pelajari di kandang 

adalah bekal berharga untuk masa depan mereka. 

C. KENDALA MANAJERIAL DAN KEUANGAN 

 
3. Keterbatasan Modal Kerja 

 
Modal awal hanya cukup untuk pembangunan kandang dan 

pembelian DOC, namun tidak untuk biaya operasional berkelanjutan 

(pakan, obat-obatan) selama menunggu panen pertama. 
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Solusi yang Diterapkan: 

 
1. Sistem Pre-Order/Pemesanan Langganan: Sebelum ayam 

dipanen, dilakukan pemasaran kepada donatur tetap dan 

masyarakat sekitar dengan sistem pre-order. Uang muka yang 

masuk digunakan sebagai modal kerja. 

2. Pengelolaan Kas yang Ketat: Dibuat aturan bahwa 20% dari 

setiap penjualan harus langsung disisihkan ke "dana pakan" untuk 

memastikan ketersediaan pakan di masa depan. 

3. Start Small, Scale Up: Program dimulai dengan skala kecil (50 

ekor) terlebih dahulu untuk meminimalisir risiko. Setelah sistem 

dan pasar terbukti berjalan, barulah skala diperbesar. 

4. Pengelolaan Pencatatan yang Awalnya Tidak Terstruktur 

 
Di awal, pencatatan keuangan dan produksi (pakan masuk, 

telur dihasilkan, ayam terjual) dilakukan seadanya dan tidak 

konsisten, menyulitkan proses evaluasi. 

Solusi yang Diterapkan: 

 
1. Pembuatan Buku Harian Ternak Sederhana: Dibuat buku catatan 

dengan kolom-kolom sederhana (tanggal, pakan masuk, telur 

hasil, ayam mati, uang keluar/masuk) yang wajib diisi oleh 

"Koordinator Pencatatan" setiap hari. 

2. Rekening Khusus Usaha: Dibuka rekening bank khusus untuk 

usaha ternak ayam, memisahkan uang usaha dari uang 

operasional panti, sehingga arus kas lebih transparan dan terukur. 
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3. Review Keuangan Mingguan: Setiap akhir pekan, Koordinator 

Pencatatan melaporkan kondisi keuangan usaha dalam 

pertemuan singkat seluruh tim. 

Kendala-kendala yang muncul justru menjadi bagian 

terpenting dari proses pembelajaran. Setiap solusi yang berhasil 

diimplementasikan tidak hanya menyelesaikan masalah teknis, tetapi 

juga membangun kapasitas adaptif, ketahanan (resilience), dan rasa 

percaya diri anak asuh. Mereka belajar bahwa dalam berwirausaha, 

masalah adalah hal yang pasti, dan yang membedakan adalah 

kemampuan untuk mencari dan melaksanakan solusi dengan kreatif 

dan kolaboratif. Pengalaman mengatasi kendala ini menjadi "modal 

hidup" yang jauh lebih berharga daripada sekadar keuntungan 

finansial dari budidaya ayam itu sendiri. 

 

2.4 Inovasi Sederhana yang Bisa Dipakai di Panti 

Dalam implementasi program di Panti Asuhan St. Angela, 

inovasi teknologi tidak diartikan sebagai penerapan peralatan 

canggih dan mahal, melainkan sebagai modifikasi dan adaptasi 

teknologi tepat guna yang sederhana, murah, mudah dibuat, dan 

mudah dirawat oleh anak asuh. Inovasi-inovasi ini dirancang untuk 

secara langsung menjawab tantangan yang dihadapi, meningkatkan 

efisiensi, dan menopang tiga pilar keberlanjutan: ekologi, ekonomi, 

dan sosial. Pendekatan ini selaras dengan filosofi program, 

yaitu "kemandirian melalui kreativitas", di mana setiap solusi harus 

dapat dipahami, dikelola, dan dikembangkan lebih lanjut oleh anak 

asuh sebagai pelaku utama. 
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1. Inovasi Sistem Kandang dan Lingkungan 

 

a. Kandang Portable "Angela-Move" dengan Sistem Rotasi Lahan 

 
Deskripsi Inovasi yang Diperkaya: Kandang portabel "Angela-Move" 

dirancang dengan rangka dari kayu kaso bekas dan bambu, dilapisi 

kawat ram, dan dilengkapi dengan empat roda dari bekas roda mobil 

mainan anak yang dimodifikasi. Dengan berat total hanya 35 kg, 

kandang berukuran 2m x 1m x 0.8m ini dapat dengan mudah 

didorong oleh 2-3 anak asuh. Sistem penguncian roda sederhana 

menggunakan kayu berbentuk baji memastikan kandang tetap stabil 

di lokasi baru. Setiap perpindahan kandang ke "plot" baru ditandai 

dengan patok dan dicatat dalam "Kalender Rotasi Lahan" oleh anak 

asuh. 

Tujuan dan Manfaat Keberlanjutan yang Diperkaya: 

 

a) Ekologis: Sistem rotasi ini terbukti menurunkan kadar amonia 

di sekitar kandang hingga 40% berdasarkan pengukuran 

sederhana dengan indikator kertas pH. Kotoran ayam yang 

tersebar di berbagai titik berfungsi sebagai pupuk slow-release 

alami, yang dalam dua siklus rotasi telah meningkatkan 

kesuburan tanah, ditandai dengan pertumbuhan rumput yang 

lebih hijau dan subur di bekas lokasi kandang. Pola ini memutus 

siklus hidup cacing parasit (seperti Ascaridia galli) yang 

memerlukan waktu untuk berkembang di satu lokasi. 

b) Ekonomis: Pengamatan selama 3 bulan menunjukkan 

penghematan pakan komersial sebesar 12-18%, karena ayam 



 39  

 

secara aktif memakan rumput, serangga, dan biji-bijian di 

padang penggembalaan barunya. Hal ini setara dengan 

penghematan biaya pakan sekitar Rp 75.000 per kandang per 

bulan. Biaya pembuatan kandang yang hanya Rp 450.000 

(menggunakan 80% bahan daur ulang) telah kembali (ROI) 

dalam waktu 6 bulan dari segi penghematan pakan saja. 

c) Sosial: Anak-anak asuh, melalui sistem ini, tidak hanya belajar 

beternak,  tetapi  juga  dasar-dasar manajemen  padang 

penggembalaan berkelanjutan. Mereka membuat peta rotasi 

lahan dan belajar menghitung daya dukung lahan. Keterlibatan 

dalam perancangan dan modifikasi kandang melatih skill dasar 

engineering dan problem-solving. Seorang anak asuh, Rudi, 

bahkan berinisiatif menambahkan "atap darurat" dari terpal 

bekas yang dapat digulung, menunjukkan bagaimana inovasi 

ini memicu kreativitas. 

b. Sistem Pendingin dan Ventilasi Pasif "Cool-Roof" 

 
Deskripsi Inovasi yang Diperkaya: Inovasi "Cool-Roof" adalah solusi 

cerdas atas masalah suhu kandang yang kerap mencapai 35°C di siang 

hari. Atap terdiri dari dua lapisan: lapisan bawah dari seng setinggi 

2,2 meter, dan lapisan atas dari atap transparan (transparent roof 

sheet) setinggi 2,35 meter, menciptakan rongga (plenum) setebal 15 

cm. Pada kedua sisi panjang kandang, rongga ini dibiarkan terbuka 

dan dilindungi kawat ram. Prinsip efek stack (stack 

ventilation) dimanfaatkan: udara panas di dalam rongga naik dan 

keluar, menyedot udara yang lebih sejuk dari bawah. Untuk 
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memaksimalkan efek, bagian dalam atap seng dicat putih untuk 

memantulkan panas radiasi. 

Tujuan dan Manfaat Keberlanjutan yang Diperkaya: 

 

a) Ekologis: Sistem ini berhasil menurunkan suhu rata-rata dalam 

kandang sebesar 3-5°C pada siang hari yang terik, 

menciptakan microclimate yang nyaman. Penggunaan atap 

transparan memaksimalkan pencahayaan alami, mengurangi 

ketergantungan pada lampu di siang hari. Ini adalah 

solusi zero-energy cooling yang sepenuhnya mengandalkan 

prinsip fisika dan arsitektur iklim tropis. 

b) Ekonomis: Penurunan stres panas pada ayam terbukti 

meningkatkan Feed Conversion Ratio (FCR) sebesar 5% dan 

menekan angka kematian akibat heat stress hingga mendekati 

nol. Ayam lebih aktif mencari makan dan pertumbuhannya 

lebih optimal. Penghematan energi listrik untuk pencahayaan 

dan ventilasi mekanis mencapai Rp 50.000 per bulan. Biaya 

modifikasi atap ini hanya Rp 200.000 per kandang, sangat 

terjangkau dan efektif. 

c) Sosial: Inovasi ini menjadi laboratorium fisika hidup. Anak- 

anak asuh diajak mengamati dan mencatat perbedaan suhu 

antara kandang biasa dan kandang "Cool-Roof" menggunakan 

termometer sederhana. Mereka memahami aplikasi nyata dari 

konsep konveksi, radiasi, dan konduksi. Proses pembuatannya 

yang melibatkan pengukuran dan perhitungan sederhana 

melatih ketelitian dan pemikiran sistematis. Inovasi ini 
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membuktikan bahwa sains tidak harus rumit, tetapi harus 

cerdas dan aplikatif. 

2. Inovasi Manajemen Pakan dan Air Minum 

 
a. Feeder dan Drinker Otomatis Sederhana dari Bahan Daur Ulang 

 

Deskripsi Inovasi: Pemberi pakan (feeder) dibuat dari ember 

cat bekas 5 kg yang dipotong bagian bawahnya dan 

digantung terbalik di atas talam dari paralon yang dibelah. 

Pemberi minum (drinker) dibuat dari botol bekas air mineral 

1,5 liter yang dipasang terbalik pada wadah khusus. 

Tujuan dan Manfaat Keberlanjutan: 

 

o Ekologis: Memanfaatkan limbah plastik menjadi alat 

produksi, mengurangi kontaminasi pakan dan air oleh 

kotoran ayam. 

o Ekonomis: Mengurangi pemborosan pakan hingga 20% 

dan memastikan ketersediaan air minum bersih selama 2- 

3 hari, menghemat tenaga kerja. 

o Sosial: Melatih kreativitas dan keterampilan teknis daur 

ulang anak asuh. 

b. Bioprosesor Limbah Dapur "Maggot-Matic BSF" 

 

Deskripsi Inovasi: Sebuah bioreaktor sederhana dari ember 

bertingkat untuk budidaya Maggot Black Soldier Fly (BSF). 

Limbah dapur panti dimasukkan ke dalam ember atas yang 

berlubang-lubang. Larva BSF akan memakan limbah dan 
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kemudian jatuh ke ember bawah yang berisi sekam sebagai 

media prepupa. Siklus ini berjalan terus-menerus. 

Tujuan dan Manfaat Keberlanjutan: 

 
o Ekologis: Mengkonversi 5-7 kg limbah organik panti per 

minggu menjadi biomassa protein tinggi dan pupuk 

organik (bekas media budidaya), mendukung 

konsep zero waste. 

o Ekonomis: Menghasilkan 1-2 kg maggot segar per minggu 

sebagai sumber protein gratis yang dapat menggantikan 

hingga 30% tepung ikan dalam ransum, menekan biaya 

pakan secara signifikan. 

o Sosial: Anak asuh memahami konsep sains sirkular 

ekonomi yang paling aplikatif: dari sampah menjadi 

pakan bernilai tinggi. 

3. Inovasi Kesehatan dan Biosekuriti 

 
a. Stasiun Kesehatan "Herbal Corner" 

 
Deskripsi Inovasi: Sebuah area kecil di dekat kandang yang 

ditanami TOGA (Tanaman Obat Keluarga) khusus unggas, 

seperti temulawak, kunyit, kencur, daun sirih, dan lengkuas. 

Dilengkapi dengan alat penumbuk dan peras sederhana 

untuk membuat ramuan herbal. 

Tujuan dan Manfaat Keberlanjutan: 

 
o Ekologis: Mengurangi ketergantungan pada antibiotik 
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kimia sintetis, menghasilkan ternak yang lebih alami dan 

produk yang bebas residu. 

o Ekonomis: Menghemat biaya pembelian vitamin dan 

obat-obatan kimia hingga 50%, karena bahan baku 

tersedia gratis dan dapat dipanen kapan saja. 

o Sosial: Melestarikan pengetahuan tradisional tentang 

jamu dan pengobatan herbal, sekaligus menjadi 

laboratorium hidup untuk pembelajaran. 

b. Sistem Desinfeksi "Foot-Dip Cerdas" 

 
Deskripsi Inovasi: Bak foot-dip untuk mencelup sepatu tidak 

hanya berisi desinfektan kimia, tetapi juga dilengkapi dengan 

sikat di dasar bak dan menggunakan larutan desinfektan 

alami dari rebusan daun sirih yang lebih aman bagi 

lingkungan. 

Tujuan dan Manfaat Keberlanjutan: 

 

o Ekologis: Mengurangi pencemaran tanah oleh 

desinfektan kimia, karena larutan sirih bersifat 

biodegradable. 

o Ekonomis: Daun sirih dapat dipanen dari kebun TOGA di 

lingkungan panti, sehingga tidak perlu membeli 

desinfektan secara rutin. 

o Sosial: Membangun kebiasaan dan disiplin biosekuriti 

yang ketat sejak dini. 
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4. Inovasi Monitoring dan Manajemen Data 

 
a. Papan Monitoring Produksi Visual "Smart-Board" 

 
Deskripsi Inovasi: Sebuah papan tulis putih besar yang 

ditempel di dinding kantor kecil pengelola. Setiap hari, anak 

asuh yang bertugas mencatat data harian (jumlah telur, pakan 

terpakai, ayam mati/sakit, penjualan) pada papan ini 

menggunakan spidol warna-warni. 

Tujuan dan Manfaat Keberlanjutan: 

o Ekonomis: Memungkinkan semua anggota tim, 

termasuk pengasuh, untuk melihat performa usaha 

secara real-time dan transparan, memudahkan evaluasi 

cepat. 

o Sosial: Melatih kedisiplinan pencatatan, akuntabilitas, 

dan analisis data sederhana. Papan yang berwarna- 

warni juga membuat monitoring menjadi kegiatan yang 

menyenangkan. 

b. Nesting Box Otomatis dengan Sistem Pengumpulan Telur "Roll- 

Egg" 

Deskripsi Inovasi: Lantai dasar nesting box (kotak sarang) 

dibuat miring dan dilapisi karpet karet atau kain halus. Saat 

telur dikeluarkan oleh induk ayam, telur akan menggelinding 

pelan ke sebuah wadah pengumpulan yang tersembunyi di 

bagian belakang kotak. 

Tujuan dan Manfaat Keberlanjutan: 
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o Ekonomis: Mengurangi risiko telur pecah, 

terkontaminasi kotoran, atau dimatuk oleh ayam 

lainnya, sehingga meningkatkan jumlah telur yang 

layak jual. 

o Sosial: Mengurangi tenaga yang dibutuhkan untuk 

memungut telur dan meminimalisir gangguan pada 

ayam yang sedang mengeram. 

Inovasi teknologi tepat guna yang diterapkan di Panti Asuhan 

St. Angela membuktikan bahwa keberlanjutan dapat diraih dengan 

kreativitas dan pemecahan masalah kontekstual, bukan dengan 

modal besar. Setiap inovasi dirancang untuk memiliki nilai edukasi 

yang tinggi, memastikan bahwa anak asuh tidak hanya menjadi 

pengguna, tetapi juga memahami prinsip kerjanya dan mampu 

memodifikasinya di masa depan. Pendekatan ini mentransformasi 

program budidaya ayam dari sekadar kegiatan produksi menjadi 

sebuah laboratorium inovasi terbuka yang terus-menerus berevolusi, 

mendidik generasi muda yang melek teknologi, kritis, dan solutif 

dalam menghadapi tantangan riil. 
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BAB 3 

MENGELOLA PROGRAM: TIM, JADWAL, OPERASIONAL, 

DAN PEMASARAN 

 

3.1 Mengelola Sumber Daya di Panti: orang, waktu, dan 
alat Keberhasilan sebuah program pemberdayaan tidak 

pernah 

terletak pada kelimpahan sumber daya, melainkan pada kejelian 

dalam mengenali, menghargai, dan menyinergikan setiap potensi 

yang ada menjadi sebuah kekuatan kolektif yang produktif. Inilah 

filosofi yang mendasari pengelolaan sumber daya dalam program 

budidaya ayam kampung di Panti Asuhan St. Angela. Kami secara 

sengaja meninggalkan paradigma lama yang memandang panti 

asuhan semata-mata melalui lensa defisit (kekurangan dan 

kebutuhan). Sebaliknya, kami memilih pendekatan Asset-Based 

Community Development (ABCD), sebuah pendekatan yang secara 

radikal percaya bahwa setiap komunitas, betapapun sederhananya, 

menyimpan sejumlah modal berharga yang dapat menjadi motor 

penggerak perubahan mereka sendiri (Eelderink, 2025; of Economics 

& Science, 2023). 

Perjalanan kami dimulai dengan sebuah proses pemetaan 

sumber daya yang partisipatif. Bersama anak asuh dan pengasuh, 

kami duduk dalam lingkaran, bukan untuk menyusun daftar keluhan, 

tetapi untuk menggali "harta karun" yang selama ini terabaikan. 

Proses yang kami sebut "Pemetaan Aset Keluarga Angela" ini 

menggunakan metode visual dengan kertas plano dan spidol warna- 
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warni. Apa yang kami temukan jauh melampaui ekspektasi dan 

menjadi fondasi kokoh bagi seluruh program. 

Modal manusia kami wujudkan dalam semangat belajar dan 

energi positif 15 anak asuh usia remaja (12-17 tahun). Mereka bukan 

lagi penerima pasif, melainkan pelaku utama yang haus akan 

keterampilan baru. Figur seperti Andi, yang memiliki ketelitian alami, 

atau Sari, yang percaya diri dan komunikatif, mulai mencuat. 

Sementara itu, dedikasi dan kasih sayang Ibu Sinta dan dua pengasuh 

lainnya menjadi pengarah moral dan manajer alami yang 

memastikan segala sesuatunya berjalan dengan prinsip 

kekeluargaan. Modal sosial terpancar dari ikatan persaudaraan yang 

erat antar anak asuh, menciptakan sebuah tim yang secara natural 

saling mendukung sebuah "social capital" yang tidak terbangun dalam 

semalam. Jaringan dengan 10 donatur tetap dan masyarakat sekitar 

pun mulai dilihat ulang; mereka bukan lagi sekadar saluran bantuan, 

melainkan potensi kemitraan yang saling menguntungkan. Modal 

alam hadir dalam wujud sebidang lahan kosong seluas 200 m² di 

belakang panti yang selama ini terbengkalai, ditumbuhi rumput dan 

menunggu untuk dihidupkan. Modal fisik berupa bangunan 

sederhana, peralatan dapur basi, dan ember-ember bekas yang bisa 

didaur ulang. Modal finansial yang meski terbatas, dengan 

keberanian, dapat dialihkan dari pola konsumtif menuju investasi 

produktif. 

Strategi  pengelolaan  kami  bangun  di  atas 

fondasi "pemberdayaan" yang sesungguhnya, yang kami sebut 

model "Kepemilikan Bersama" (Collective Ownership). Anak asuh 
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tidak hanya diberi tugas, tetapi dilibatkan secara struktural dalam 

setiap pengambilan keputusan, mulai dari penentuan jadwal kerja, 

desain kandang, hingga evaluasi hasil dan pembagian keuntungan. 

Pembagian peran didasarkan pada minat dan bakat yang 

teridentifikasi melalui diskusi dan observasi. Mereka yang senang 

berhitung, seperti Andi, mendapatkan ruang di Bidang Pencatatan 

dan Keuangan. Yang teliti dan sabar, seperti Budi, menangani Bidang 

Kesehatan Hewan dan Pakan. Sementara yang percaya diri dan lugas, 

seperti Sari, terjun ke Bidang Pemasaran dan Kemitraan. Peran 

pengasuh pun bertransformasi, dari pengawas menjadi fasilitator dan 

pembimbing yang memberdayakan, memberikan kepercayaan dan 

ruang bagi anak-anak untuk belajar, bahkan dari kesalahan sebuah 

proses yang justru memperkuat pembelajaran. 

Kami menyaksikan langsung bagaimana modal sosial yang 

kuat menjadi perekat yang menguatkan tim. Program ini sengaja 

kami kemas sebagai "Proyek Keluarga Besar Angela" yang 

membutuhkan kontribusi semua pihak. Setiap keberhasilan kolektif, 

seperti panen perdana 30 butir telur atau pencapaian penjualan 

pertama senilai Rp 350.000, dirayakan bersama-sama dengan 

makan-makan sederhana, memperkuat rasa kebanggaan dan 

pencapaian (sense of achievement). Jaringan donatur pun kami ajak 

bertransformasi, dari pemberi dana menjadi "Mitra 

Pembangunan" yang diajak membeli produk, menyebarkan cerita 

sukses, dan memberikan masukan berharga. Satu donatur, Pemilik 

Warung Makan "Mbok Berek", bahkan menjadi pelanggan tetap dan 

memberikan masukan tentang preferensi ukuran ayam yang disukai 



 49  

 

pasar. 

Yang paling menggembirakan adalah menyaksikan 

transformasi modal alam dan fisik menjadi sebuah siklus nilai tambah 

yang berkelanjutan. Lahan kosong itu kini telah bertransformasi 

menjadi tiga zona produktif terintegrasi: Zona Kandang Semi- 

Intensif, Zona Komposting, dan Zona Kebun Sayur & TOGA. Sebuah 

siklus ekologis sederhana namun powerful tercipta. Limbah dapur, 

yang sebelumnya langsung dibuang, kini dikumpulkan dan diolah 

menjadi pakan alternatif melalui fermentasi atau media budidaya 

maggot BSF. Kotoran ayam, yang sering menjadi masalah bau dan 

limbah, dikumpulkan dan difermentasi dengan EM4 menjadi pupuk 

organik padat dan cair yang menyuburkan kebun. Air cucian 

peralatan ternak yang kaya unsur hara dialirkan secara sederhana 

untuk menyirami tanaman. Sebuah ekosistem mandiri mini telah 

lahir, menjadi laboratorium nyata yang mengajarkan semua pihak 

tentang prinsip sirkular ekonomi dan zero-waste. 

Tidak kalah revolusioner adalah pergeseran paradigma dalam 

pengelolaan modal finansial. Sebanyak 30% dari dana donasi 

bulanan yang biasanya habis untuk konsumsi, dengan penuh 

transparansi dan keberanian, dialihkan menjadi investasi 

produktif untuk pembangunan kandang dan pembelian bibit ayam. 

Keputusan ini didiskusikan secara terbuka dengan seluruh anak asuh, 

sehingga mereka memahami filosofi "berpuasa sebentar untuk 

menabur benih kemandirian". Keuntungan pertama dari penjualan 

pun tidak serta-merta dibelanjakan, tetapi dengan disiplin kami 

reinvestasikan 50%-nya untuk memperbesar skala usaha. 
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Prinsip "Uang Bekerja untuk Kemandirian" ini kami komunikasikan 

dengan jujur kepada para donatur. Alih-alih kecewa, mereka justru 

memberikan apresiasi dan dukungan yang lebih besar, karena mereka 

dapat melihat langsung bahwa kontribusi mereka tidak habis 

termakan konsumsi, tetapi telah bertransformasi menjadi aset 

produktif yang terus berkembang dan mencetak generasi mandiri. 

Pada akhirnya, pengelolaan sumber daya di Panti Asuhan St. 

Angela adalah sebuah proses pendidikan yang profound. Ia 

mengajarkan sebuah pelajaran hidup yang fundamental: bahwa 

kemandirian tidak selalu bermula dari meminta apa yang tidak 

dimiliki, tetapi dari kemampuan untuk mensyukuri, mengenali, dan 

mengoptimalkan apa yang telah dimiliki. Melalui pendekatan ABCD, 

panti ini secara bertahap tidak lagi melihat dirinya sebagai institusi 

yang miskin dan bergantung, melainkan sebagai sebuah organisasi 

yang kaya akan potensi dan semangat. Setiap anak yang terlibat tidak 

hanya mendapatkan keterampilan teknis beternak, tetapi yang lebih 

penting, mereka belajar nilai-nilai kepemimpinan, tanggung jawab, 

kerjasama, dan kecerdasan dalam mengelola sumber daya sebuah 

bekal hidup soft skill yang tak ternilai harganya untuk membangun 

masa depan mereka sendiri, jauh melampaui dinding-dinding panti 

asuhan. 
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3.2 Pembagian Peran, SOP, dan Kolaborasi Tim (anak–
pengurus–mitra) 

Jiwa dari program pemberdayaan di Panti Asuhan St. Angela 

terletak pada bagaimana kami membangun sebuah organisasi yang 

hidup dan bernapas melalui kolaborasi. Kami tidak sekadar membuat 

struktur organisasi di atas kertas, melainkan menumbuhkan 

sebuah ekosistem partisipatif di mana setiap suara didengar, setiap 

kontribusi dihargai, dan setiap anggota merasa menjadi bagian dari 

sebuah misi bersama yang mulia: menciptakan kemandirian melalui 

usaha kolektif. 

Awalnya, kami membentuk "Kelompok Tani Angela" dengan 

struktur yang sederhana namun fungsional dan jelas. Seorang 

pengasuh senior, Ibu Sinta, dengan natural mengambil peran 

sebagai Koordinator Program. Beliau berfungsi sebagai jembatan 

yang menghubungkan semangat muda anak-anak dengan 

kebijaksanaan pengelolaan panti, serta menjadi penengah dan 

penentu keputusan akhir bila terjadi kebuntuan. Seorang anak asuh 

bernama Andi (15 tahun), yang memiliki ketelitian alami dalam 

berhitung,  dipercaya  mengemban  tanggung  jawab 

sebagai Bendahara dan Koordinator Pencatatan. Sementara itu, 

anak-anak lainnya membentuk Tim Operasional yang terbagi dalam 

tiga divisi berdasarkan minat dan bakat yang muncul selama proses 

pemetaan aset: 

1. Divisi Pakan dan Kesehatan Hewan: Dijalankan oleh anak- 

anak yang telaten dan perhatian terhadap detail, seperti Budi 

(14 tahun). Tugasnya meliputi: menyusun formulasi pakan, 
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memastikan ketersediaan air bersih, memantau kesehatan 

ayam, dan pemberian vaksin/herbal. 

2. Divisi Produksi dan Penjaminan Kualitas: Dikomandani oleh 

anak-anak yang metodis dan detail-oriented, seperti Rina (13 

tahun). Tugasnya mencakup: menjaga kebersihan kandang, 

mengumpulkan dan mencatat hasil telur, menimbang ayam 

secara berkala, serta memastikan standar kebersihan produk. 

3. Divisi Pemasaran dan Kemitraan: Diisi oleh anak-anak yang 

percaya diri dan komunikatif, seperti David (16 tahun). 

Mereka bertugas: mencatat pesanan, berinteraksi dengan 

pelanggan, mengelola media sosial sederhana, dan mencari 

peluang kemitraan baru. 

Namun, struktur ini sengaja tidak dibuat kaku. Kekuatan 

sebenarnya justru terletak pada mekanisme koordinasi dinamis yang 

kami bangun. Setiap Senin pagi, sebelum aktivitas sekolah dimulai, 

kami mengadakan Rapat Koordinasi Mingguan "Selasa Semangat" di 

teras kandang. Ritual selama 45 menit ini menjadi nadi organisasi. 

Dalam suasana santai namun penuh fokus, setiap divisi secara 

bergiliran melaporkan pencapaian minggu sebelumnya (misal: 

"Produksi telur stabil di 25 butir/hari"), mengungkapkan kendala 

yang dihadapi (misal: "Persediaan jagung giling menipis"), dan 

bersama-sama merencanakan langkah untuk minggu depan (misal: 

"Kita perlu beli jagung 5 kg dan hubungi Pak RT untuk pre-order 

telur"). Yang istimewa dari rapat ini adalah proses pengambilan 

keputusannya yang menggunakan model "Konsensus Keluarga 

Angela". Dalam model ini, meskipun Ibu Sinta sebagai koordinator 
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memiliki suara akhir, setiap anak didorong untuk mengemukakan 

pendapat dan idenya. Suara Rina yang pemalu tentang pentingnya 

menambah sabut kelapa untuk alas nesting box dianggap sama 

bernilainya dengan usulan David yang lebih vokal tentang strategi 

"bundling" penjualan telur dan pupuk kandang. 

Kolaborasi tidak hanya terjadi dalam rapat formal. Kami 

secara sengaja membudayakan sistem "Kakak-Adik" (Peer-to-Peer 

Mentoring) di mana anggota yang lebih berpengalaman atau cepat 

memahami suatu keterampilan bertugas membimbing yang baru. 

Budi, yang sudah mahir membuat pakan fermentasi, dengan sabar 

mengajari Toni yang baru bergabung bagaimana mencampur bahan 

dengan rasio yang tepat dan mengenali tanda-tanda fermentasi yang 

berhasil. Mereka tidak hanya berbagi keterampilan teknis, tetapi juga 

membangun ikatan emosional dan rasa tanggung jawab yang erat. 

Untuk menghindari kejenuhan dan memperluas wawasan, kami 

menerapkan rotasi tugas triwulanan secara berkala. Seseorang yang 

biasanya bertugas memberi pakan, suatu saat bisa mencoba tangan 

mereka dalam proses pemasaran atau pencatatan keuangan. Hal ini 

tidak hanya membuat aktivitas lebih dinamis dan menantang, tetapi 

juga memastikan setiap anak memahami seluruh rantai nilai 

usaha dari hulu (produksi pakan) ke hilir (penjualan produk), 

menciptakan tenaga kerja yang lentur dan memahami gambaran 

besar. 

Konflik pun tak terelakkan dan justru kami lihat sebagai tanda 

bahwa mereka telah benar-benar memikirkan dan memedulikan 

program ini. Suatu ketika, terjadi perselisihan produktif antara Divisi 
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Pemasaran yang menginginkan 100% telur dijual untuk 

mendapatkan uang tunai guna membeli pakan berkualitas lebih baik, 

dengan Divisi Produksi yang menginginkan 50% telur dikonsumsi 

untuk meningkatkan asupan gizi anak-anak panti. Daripada dihindari 

atau diredam oleh pengasuh, konflik ini sengaja kami jadikan media 

belajar negosiasi dan resolusi konflik. Kami memfasilitasi sesi diskusi 

khusus, dimana setiap pihak menyampaikan argumennya dengan 

didukung data sederhana (contoh: "Harga pakan naik 10% bulan 

depan" vs "Anak-anak batuk, butuh protein untuk imun"). Setelah 

mendengarkan dengan hormat, mereka akhirnya menemukan solusi 

kompromi melalui voting terbuka: 70% telur dijual untuk modal 

usaha, 30% dikonsumsi untuk kebutuhan panti. Proses ini 

mengajarkan mereka seni bernegosiasi, menghargai perspektif 

berbeda, dan mencari jalan tengah yang menguntungkan semua 

pihak (win-win solution). 

Seiring waktu, kami menyadari bahwa keberlanjutan 

program ini tidak hanya bergantung pada keberhasilan teknis 

beternak, tetapi pada ikatan sosial (social cohesion) dan modal 

relasional (relational capital) yang terbentuk. Oleh karena itu, kami 

secara sengaja merancang momen-momen perayaan dan pengakuan. 

Ketika berhasil mencapai target penjualan pertama senilai Rp 

500.000, kami mengadakan makan malam spesial "Syukuran Panen 

Perdana" bersama dengan menu olahan dari ayam kampung dan 

sayuran hasil kebun sendiri. Kegiatan seperti ini tidak hanya 

memulihkan semangat yang mungkin sedang turun, tetapi lebih 

penting lagi, memperkuat rasa kebersamaan, kebanggaan kolektif 



 55  

 

(collective pride), dan rasa syukur akan apa yang telah mereka capai 

bersama dengan jerih payah sendiri. 

Yang paling menggembirakan adalah menyaksikan 

bagaimana model organisasi dan kolaborasi ini, pada dasarnya, telah 

menjadi sekolah kepemimpinan dan kehidupan yang alami. Andi 

yang awalnya hanya pandai berhitung secara individual, kini belajar 

memimpin tim keuangan kecil, mengajari anggota baru cara 

mencatat, dan berani melaporkan kondisi keuangan di depan forum. 

Rina yang pemalu dan sering menyendiri, mulai berani 

menyampaikan ide-idenya dalam rapat, seperti usulannya untuk 

memberi nama setiap nesting box agar memudahkan pencatatan 

produksi per ayam. Mereka tidak hanya belajar tentang manajemen 

peternakan, tetapi tentang kehidupan yang sesungguhnya - tentang 

tanggung jawab, kerja sama, kepercayaan, dan bagaimana 

mengelola perbedaan pendapat untuk mencapai tujuan bersama. 

Pada akhirnya, organisasi di Panti St. Angela telah 

berkembang menjadi lebih dari sekadar struktur pengelolaan 

program. Ia telah menjadi wadah inkubasi karakter dan kapabilitas, 

tempat di mana karakter resilien dibentuk, kepercayaan diri 

ditumbuhkan dari pengalaman nyata, dan masa depan yang lebih 

mandiri mulai dirajut, satu keputusan bersama, satu rapat, dan satu 

konflik yang berhasil diatasi pada suatu waktu. 
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3.3 Operasional Harian dan Strategi Pemasaran Produk 

Keberhasilan program pemberdayaan di Panti Asuhan St. 

Angela tidak hanya bergantung pada kemampuan beternak yang 

baik, tetapi juga pada pengelolaan operasional yang efisien dan 

strategi pemasaran yang cerdas. Kami menyadari bahwa memiliki 

produk berkualitas saja tidak cukup - produk tersebut harus sampai 

ke tangan konsumen yang tepat dengan nilai yang optimal. Oleh 

karena itu, kami membangun sistem operasional dan pemasaran 

yang terintegrasi, yang tidak hanya mengejar keuntungan ekonomi 

tetapi juga memperkuat nilai-nilai sosial yang menjadi fondasi 

program ini. 

Pengelolaan Operasional: Menciptakan Rantai Nilai yang 
Efisien 

 

Operasional harian dirancang mengikuti alur rantai nilai yang 

jelas, dari hulu ke hilir. Setiap pagi, tim operasional memulai hari 

dengan memeriksa kondisi kandang dan kesehatan ayam. Pemberian 

pakan dilakukan dua kali sehari dengan komposisi yang telah 

distandardisasi - 60% pakan komersial dan 40% pakan alternatif 

hasil olahan limbah dapur panti. Sistem pencatatan yang ketat 

memungkinkan kami memantau konsumsi pakan dan pertumbuhan 

ayam secara real-time. 

Untuk memastikan kualitas produk, kami menerapkan sistem 

penanganan pascapanen yang higienis. Proses pemotongan ayam 

dilakukan di area khusus yang memenuhi standar kebersihan, dengan 

peralatan yang terjaga sanitasi-nya. Ayam yang telah dipotong 

langsung didinginkan dan dikemas dalam kemasan food grade yang 
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menarik, dilengkapi dengan label yang mencantumkan tanggal 

produksi. Sementara untuk telur, kami menerapkan sistem sortir 

berdasarkan ukuran dan kualitas, kemudian mengemasnya dalam 

wadah khusus yang aman. 

Manajemen inventory kami kelola dengan sistem yang 

sederhana namun efektif. Setiap produk yang keluar dan masuk 

dicatat dalam buku stock harian, sehingga kami dapat memprediksi 

permintaan dan mengatur produksi dengan lebih baik. Yang 

terpenting, seluruh proses operasional ini melibatkan partisipasi aktif 

anak-anak asuh, sehingga mereka tidak hanya memahami teknis 

beternak, tetapi juga belajar mengelola sebuah usaha dari sisi 

operasional. 

Strategi Pemasaran: Membangun Cerita di Balik Produk 

 
Dalam memasarkan produk ayam kampung kami, kami tidak 

hanya mengandalkan kualitas produk semata, tetapi juga 

menonjolkan nilai-nilai sosial dan edukasi yang menjadi jiwa dari 

program ini. Kami membangun narasi yang kuat tentang "Ayam 

Kampung Angela" - bukan sekadar komoditas, tetapi sebuah produk 

yang lahir dari proses pemberdayaan dan pendidikan. 

Segmentasi pasar kami fokuskan pada tiga kelompok utama: 

pertama, konsumen individu di sekitar panti yang mengutamakan 

kesehatan dan mendukung nilai-nilai sosial; kedua, rumah makan 

dan katering lokal yang mencari bahan baku berkualitas dengan 

cerita yang dapat dibagikan kepada pelanggan mereka; ketiga, 

komunitas dan perusahaan yang memiliki program corporate social 
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responsibility. 

Untuk menjangkau pasar ini, kami mengembangkan strategi 

pemasaran multi-saluran. Secara offline, kami memanfaatkan 

jaringan personal panti dan mengikuti bazar-bazar komunitas. Secara 

online, kami memanfaatkan media sosial untuk membagikan cerita 

sehari-hari pengelolaan peternakan, proses produksi yang 

transparan, dan perkembangan anak-anak asuh yang terlibat. 

Konten-konten edukatif tentang keunggulan ayam kampung dan tips 

pengolahan yang sehat menjadi daya tarik tambahan. 

Strategi penetapan harga kami bangun dengan 

mempertimbangkan biaya produksi, harga pasar, dan nilai tambah 

sosial yang melekat pada produk. Kami memposisikan "Ayam 

Kampung Angela" sebagai produk premium dengan harga yang 

kompetitif, sambil terus mengkomunikasikan bahwa setiap 

pembelian turut berkontribusi dalam program pemberdayaan anak- 

anak panti. 

Yang tidak kalah penting adalah membangun pengalaman 

pelanggan yang memorable. Setiap pembelian dilayani dengan 

ramah dan profesional, dilengkapi dengan informasi tentang cara 

penyimpanan dan pengolahan yang optimal. Testimoni dari 

pelanggan kami kumpulkan dan jadikan bahan evaluasi serta 

promosi. Bahkan, kami membuka kesempatan bagi pelanggan untuk 

mengunjungi langsung peternakan, melihat proses produksi, dan 

berinteraksi dengan anak-anak asuh - sebuah pengalaman yang tidak 

dapat ditawarkan oleh produk sejenis di pasaran. 
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Inovasi dan Adaptasi Berkelanjutan 

 

Kami menyadari bahwa pasar terus berkembang, karena itu 

kami selalu terbuka terhadap masukan dan melakukan inovasi. Saat 

ini, kami sedang mengembangkan produk turunan seperti abon 

ayam kampung dan telur asin, serta merancang kemasan yang lebih 

praktis untuk segmen pasar tertentu. Sistem pre-order kami terapkan 

untuk membantu perencanaan produksi dan meminimalisir waste. 

Melalui pendekatan operasional dan pemasaran yang 

terintegrasi ini, "Ayam Kampung Angela" tidak hanya berhasil 

menciptakan aliran pendapatan bagi panti, tetapi juga menjadi 

media untuk membangun kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pemberdayaan berbasis komunitas. Setiap produk yang terjual tidak 

hanya menghadirkan protein yang sehat di meja makan konsumen, 

tetapi juga membawa cerita tentang harapan dan proses 

pembelajaran yang menginspirasi. 

 

3.4 Rencana Pengembangan Bertahap (naik skala tanpa 
“ketergantungan”) 

Perjalanan mengelola program pemberdayaan di Panti 

Asuhan St. Angela bagaikan sekolah kehidupan yang sesungguhnya. 

Setiap tahapan, dari perencanaan hingga implementasi, tidak hanya 

menghasilkan produk ayam kampung yang berkualitas, tetapi juga 

memberikan pembelajaran berharga yang menjadi fondasi untuk 

membangun masa depan yang lebih baik. Proses ini mengajarkan 

kami bahwa keberhasilan sebuah program pemberdayaan tidak 

diukur dari sempurnanya perencanaan, melainkan dari kemampuan 
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untuk belajar, beradaptasi, dan tumbuh bersama. 

Pembelajaran Berharga dari Lapangan 

 
Salah satu pelajaran terpenting adalah menyadari 

bahwa ketekunan dan konsistensi jauh lebih berharga daripada 

kesempurnaan. Di awal program, kami sering terjebak pada 

idealisme yang terlalu tinggi - mengharapkan semua proses berjalan 

sesuai rencana dan hasil yang instan. Kenyataan berbicara lain. Ayam 

yang mati karena serangan penyakit, fluktuasi harga pakan yang 

tidak terduga, serta dinamika motivasi anak asuh menjadi pelajaran 

berharga bahwa ketahanan menghadapi kegagalan justru kunci 

utama kesuksesan. Kami belajar untuk merayakan progres kecil, 

seperti peningkatan bobot ayam yang konsisten atau keberhasilan 

anak asuh menyelesaikan masalah sederhana di kandang. 

Pelajaran kedua adalah pentingnya pendekatan yang 

kontekstual. Teori-teori manajemen yang kami baca di buku tidak 

selalu dapat diterapkan mentah-mentan. Kami harus menyesuaikan 

sistem pencatatan keuangan dengan kemampuan anak asuh, 

menyederhanakan prosedur operasional tanpa mengurangi esensi, 

dan menemukan cara-cara kreatif untuk memotivasi yang sesuai 

dengan karakter anak asuh. Fleksibilitas dan kemampuan 

mendengarkan menjadi kunci dalam menyesuaikan program dengan 

realitas yang ada. 

Yang tak kalah penting adalah kekuatan komunikasi 

transparan. Awalnya, ada kecenderungan untuk menyembunyikan 

masalah dari tim pendamping karena takut dianggap gagal. Seiring 
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waktu, kami menyadari bahwa keterbukaan justru mempercepat 

penyelesaian masalah. Dengan membangun budaya saling percaya, 

setiap kesalahan dapat dijadikan bahan pembelajaran bersama, dan 

setiap keberhasilan dapat menjadi motivasi kolektif. 

Rencana Pengembangan: Membangun Masa Depan yang 

Berkelanjutan 

Berdasarkan pembelajaran selama satu tahun ini, kami telah 

menyusun rencana pengembangan jangka panjang yang realistis dan 

terukur. Tahun kedua akan fokus pada konsolidasi dan optimalisasi. 

Kami akan menyempurnakan sistem yang sudah berjalan, 

meningkatkan kapasitas produksi secara bertahap, dan memperkuat 

jejaring pemasaran. Inovasi produk akan mulai dikembangkan, 

dimulai dengan produk olahan sederhana seperti abon ayam 

kampung dan telur asin yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. 

Pada tahun ketiga, rencana diversifikasi dan replikasi akan 

dijalankan. Kami akan menambah jenis ternak lainnya, seperti itik 

atau kambing, yang dapat memanfaatkan sumber daya yang sudah 

ada. Sistem integrasi ternak-kebun akan disempurnakan dengan 

menambah varietas tanaman yang memiliki nilai jual tinggi. Yang tak 

kalah penting, kami akan mulai mendokumentasikan seluruh proses 

dan metodologi untuk dapat direplikasi di panti asuhan lainnya. 

Visi Jangka Panjang: Menjadi Pusat Pembelajaran 

 
Lima tahun ke depan, kami bercita-cita menjadikan Panti 

Asuhan St. Angela sebagai pusat pembelajaran dan inovasi 
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pemberdayaan masyarakat berbasis peternakan. Tidak hanya fokus 

pada produksi, tetapi juga menjadi tempat bagi komunitas lain yang 

ingin belajar tentang model pemberdayaan terintegrasi. Kami 

membayangkan sebuah ekosistem dimana anak-anak asuh tidak 

hanya menjadi penerima manfaat, tetapi dapat menjadi trainer dan 

konsultan bagi program serupa di tempat lain. 

Rencana pengembangan ini juga mencakup 

pembentukan unit usaha sosial yang mandiri, terpisah namun tetap 

terkait dengan operasional panti. Unit ini tidak hanya akan 

menangani produksi dan pemasaran, tetapi juga mengembangkan 

layanan konsultasi dan pelatihan bagi pihak eksternal. Dengan 

demikian, program ini tidak hanya berkelanjutan secara finansial, 

tetapi juga dapat menjadi sumber kebanggaan dan pengembangan 

karir bagi anak-anak asuh. 

Komitmen untuk Terus Belajar 

 
Yang kami pegang teguh adalah kesadaran bahwa perjalanan 

ini adalah proses belajar yang tidak pernah berhenti. Kami 

berkomitmen untuk terus mendengarkan, beradaptasi, dan 

berinovasi. Setiap anak asuh yang lulus dari program ini tidak hanya 

membawa keterampilan teknis, tetapi juga mentalitas pembelajar 

yang akan menjadi bekal berharga dalam mengarungi kehidupan. 

Pada akhirnya, kesuksesan program ini tidak akan diukur dari 

berapa banyak ayam yang terjual atau keuntungan yang dihasilkan, 

tetapi dari seberapa banyak anak asuh yang tumbuh menjadi pribadi 

yang mandiri, percaya diri, dan memiliki kemampuan untuk 
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membawa perubahan positif di manapun mereka berada. Inilah 

warisan sesungguhnya yang ingin kami tinggalkan - sebuah generasi 

yang tidak hanya mampu menghidupi diri sendiri, tetapi juga 

berkontribusi bagi masyarakat sekitar. 

  



 64  

 

BAB 4 

KEUANGAN YANG MUDAH: ANGGARAN, BIAYA, DAN 

PENCATATAN 

 

 

4.1 Prinsip Keuangan Program: sederhana, rapi, dan 
transparan 

Dalam program pemberdayaan di Panti Asuhan St. Angela, 

aspek keuangan tidak hanya sekadar menjadi alat pencatatan 

transaksi yang bersifat administratif, melainkan berperan sebagai 

tulang punggung strategis sekaligus cermin kesehatan program yang 

akurat. Pengelolaan keuangan yang transparan, akuntabel, 

terencana, dan partisipatif menjadi kunci utama dalam membangun 

kemandirian finansial panti serta menjadi media pendidikan literasi 

keuangan yang sangat berharga dan aplikatif bagi anak asuh. 

Pendekatan transformatif kami adalah mentransformasi pembukuan 

tradisional dari beban administratif yang monoton menjadi cerita 

pembelajaran yang hidup dan engaging tentang bagaimana uang 

dapat bekerja secara produktif untuk menciptakan kemandirian dan 

pertumbuhan yang berkelanjutan (Widasari, 2024). 

A. Transformasi Pola Pikir: Dari Konsumtif ke Produktif 

 
Perubahan mendasar dan fundamental yang pertama kali 

kami lakukan adalah transformasi pola pikir dalam memandang, 

mengelola, dan memberdayakan uang. Selama ini, sumber keuangan 

panti hampir sepenuhnya bergantung pada donasi yang bersifat 

konsumtif langsung habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
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harian  tanpa  meninggalkan  aset  atau  nilai  tambah  yang 

berkelanjutan. Melalui program budidaya ayam kampung yang 

visioner, kami secara sistematis memperkenalkan dan 

menginternalisasi konsep anggaran produktif, di mana sebagian dana 

donasi dialihkan secara strategis sebagai modal investasi jangka 

panjang yang produktif. 

Keputusan strategis dan berani ini, misalnya dengan 

mengalokasikan Rp 3.000.000 dari dana cadangan panti untuk 

pembangunan kandang dan pembelian bibit awal, awalnya 

menimbulkan kecemasan dan keraguan yang wajar di antara 

berbagai pihak. Namun, dengan penjelasan yang transparan, 

komunikasi yang efektif, dan simulasi arus kas sederhana yang mudah 

dipahami tentang potensi return yang berkelanjutan, seluruh 

pemangku kepentingan termasuk pengasuh dan perwakilan anak 

asuh dapat menerima dan mendukung konsep inovatif ini dengan 

baik. Kami secara konsisten menekankan bahwa ini adalah investasi 

bukan hanya pada ayam sebagai aset biologis, tetapi yang lebih 

penting adalah investasi pada masa depan, potensi, dan kemampuan 

anak-anak sebagai aset manusia yang paling berharga. 

B. Struktur Biaya dan Pendapatan yang Terukur dan 
Transparan 

 
Program keuangan dirancang dengan struktur yang jelas, 

terukur, dan mudah dipahami bahkan oleh anak asuh dengan latar 

belakang keuangan terbatas, menggunakan pendekatan visual 

dengan kode warna dan ikon intuitif pada papan planning keuangan 
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yang interaktif. 

a. Di sisi pengeluaran, kami membagi biaya menjadi tiga kategori 

utama yang terpisah secara akuntabel: 

a.1. Biaya Investasi Awal yang bersifat satu kali dan capital 

expenditure, meliputi pembangunan kandang (Rp 2.500.000), 

pembelian peralatan (feeder, drinker, termometer senilai Rp 

500.000), dan biaya instalasi sistem dasar. Biaya ini diperlakukan 

sebagai aset tetap yang disusutkan secara sederhana selama 24 bulan 

(masa manfaat ekonomis), sekaligus mengajarkan konsep 

penyusutan sebagai biaya non-kas yang penting dalam perhitungan 

profitabilitas sebenarnya. 

a.2. Biaya Operasional Rutin yang bersifat operational 

expenditure dan berulang, terdiri dari: 

• Pembelian DOC (Day Old Chicken) setiap siklus: Rp 

8.000/ekor untuk 50 ekor = Rp 400.000/siklus. 

• Pembelian pakan dan suplemen: Merupakan biaya terbesar, 

sekitar Rp 2.500/ekor/bulan. 

• Biaya kesehatan dan obat-obatan pencegahan: Rp 

200/ekor/bulan. 

• Biaya pemasaran dan distribusi: Rata-rata 5% dari nilai 

penjualan aktual. 

a.3. Biaya Pemeliharaan dan Perawatan untuk perawatan kandang 

dan peralatan, yang dialokasikan Rp 100.000/bulan sebagai dana 
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cadangan operasional. 

b. Di sisi pendapatan, sumber utama berasal dari berbagai 

aliran revenue stream yang dikembangkan: 

b.1. Penjualan ayam hidup atau potong: Rp 65.000 – Rp 

75.000/ekor tergantung kualitas dan permintaan pasar. 

b.2. Penjualan telur segar: Rp 2.500/butir dengan kualitas premium. 

 
b.3. Penjualan pupuk organik dari kotoran ayam yang diolah: Rp 

10.000/kg yang menambah nilai tambah dari limbah. 

b.4. Penjualan bibit ayam dan DOC hasil pembibitan mandiri: Rp 

7.500/ekor yang mengoptimalkan siklus produksi internal. 

C. Prinsip-Prinsip Dasar Pengelolaan Keuangan yang Ketat 

 

Beberapa prinsip utama yang kami terapkan secara konsisten 

dalam pengelolaan keuangan menjadi aturan tidak tertulis "Keluarga 

Angela" yang dipatuhi bersama: 

a. Pemisahan  Rekening  yang  Ketat  dan  Konsisten 

Dibuka rekening bank khusus atas nama "Usaha Ternak Panti Angela" 

yang terpisah dari rekening operasional panti. Pemisahan yang jelas 

ini memudahkan monitoring, pelacakan, dan evaluasi kinerja 

keuangan, sekaligus mencegah tercampurnya dana yang berpotensi 

menimbulkan bias evaluasi. Langkah ini juga mengajarkan 

konsep legal entity dan entitas ekonomi yang mandiri sejak dini. 

b. Sistem Kas Kecil (Petty Cash) yang Terkontrol 

 
Dialokasikan dana Rp 200.000 untuk pengeluaran rutin harian yang 
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kecil dan mendesak. Setiap pengeluaran harus disertai bukti bon yang 

valid dan dicatat secara rinci dalam "Buku Kas Kecil" oleh bendahara 

kecil yang ditunjuk, Andi. Sementara untuk pengeluaran besar (>Rp 

100.000) memerlukan persetujuan tertulis dari Koordinator Program 

(Ibu Sinta) dan Bendahara utama, menanamkan budaya disiplin dan 

akuntabilitas berjenjang. 

c. Prinsip Reinvestasi yang Disiplin dan Visioner 

 
Sejak awal, kami sepakati bersama mekanisme alokasi keuntungan 

bersih yang jelas: 30% untuk pengembangan usaha (beli DOC baru, 

ekspansi kandang, inovasi produk), 40% untuk kebutuhan 

operasional dan pendidikan panti (listrik, air, kebutuhan sekolah 

anak), dan 30% untuk dana cadangan usaha dan investasi jangka 

panjang. Prinsip ini mengajarkan kesabaran finansial, visi jangka 

panjang, dan pentingnya memikirkan masa depan yang 

berkelanjutan. 

d. Akuntabilitas Publik Mutlak dan Transparan 

 
Laporan keuangan bulanan yang terdiri dari Laporan Laba/Rugi 

Sederhana dan Laporan Arus Kas yang mudah dipahami tidak hanya 

disimpan internally, tetapi secara proaktif ditempel di papan 

pengumuman panti dan dibagikan secara digital kepada donatur dan 

pihak terkait. Sebuah langkah berani yang membangun trust, 

kredibilitas, dan transparansi ekosistem yang sehat. 
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D. Pendidikan Literasi Keuangan bagi Anak Asuh yang 
Aplikatif 

 
Aspek terpenting dan paling transformatif dalam pengelolaan 

keuangan ini adalah nilai pendidikannya yang aplikatif. Anak-anak 

tidak hanya diajari mencatat secara teknis, tetapi melalui "Kelas 

Keuangan Sabtu" yang interaktif, mereka memahami dan mengalami 

langsung konsep dasar keuangan: 

a. Pemahaman Arus Kas (Cash Flow) yang Nyata 

 
Mereka praktik langsung membedakan dan mengelola uang masuk 

dari penjualan dan uang keluar untuk beli pakan dan operasional. 

Mereka merasakan secara langsung tegangnya ketika arus kas negatif 

dan belajar pentingnya menjaga likuiditas dan kesehatan keuangan 

jangka pendek. 

b. Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) yang Akurat 

 
Andi dan timnya belajar menghitung HPP per ekor ayam dengan 

rumus sederhana namun komprehensif: (Total Biaya Per Siklus / 

Jumlah Ayam Terjual). Dari proses ini, mereka memahami secara 

mendalam mengapa harga jual tidak bisa ditentukan secara asal dan 

harus mempertimbangkan seluruh komponen biaya. 

c. Analisis Break Even Point (BEP) yang Memotivasi 

 

Kami ajak mereka menghitung BEP secara partisipatif. Dengan biaya 

tetap Rp 500.000/bulan dan kontribusi margin Rp 25.000/ekor, 

mereka mengetahui harus menjual minimal 20 ekor ayam per bulan 

agar tidak rugi. Pengetahuan ini menjadi target yang sangat 



 70  

 

memotivasi dan memberikan rasa tujuan yang jelas. 

d. Pengelolaan Laba yang Partisipatif 

 
Mereka terlibat langsung dalam diskusi strategis tentang bagaimana 

menggunakan laba yang dihasilkan, memperdebatkan secara kritis 

antara kebutuhan ekspansi vs. kebutuhan konsumtif, melatih 

analisis cost-benefit yang sederhana namun penting dalam 

pengambilan keputusan keuangan. 

Proses edukasi yang aplikatif ini tidak hanya melatih 

kemampuan analitis dan pengambilan keputusan, tetapi juga 

membangun kepercayaan diri yang akan sangat bermanfaat untuk 

kehidupan mereka di masa depan, jauh melampaui sekedar aktivitas 

di kandang ayam. 

E. Tantangan dan Solusi Keuangan yang Inovatif 

 

Berbagai tantangan keuangan yang muncul dihadapi dengan 

pendekatan solutif dan inovatif: 

a. Tantangan Fluktuasi Harga Pakan yang Ekstrem 

Tantangan terberat adalah fluktuasi harga pakan yang bisa naik 15- 

20% secara tiba-tiba dan tidak terduga. Untuk mengatasi ini, kami 

mengembangkan strategi jitu: 

a.1. Sistem Pembelian Borongan dan Koperasi: Bersama dua panti 

asuhan lain, kami membentuk "Koperasi Pakan Panti" untuk membeli 

pakan dalam partai besar langsung dari distributor utama, 

memotong biaya per kg hingga 10% melalui skala ekonomi. 
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a.2. Pengembangan Pakan Alternatif Mandiri: Dengan formulasi 

inovatif 40% dedak, 25% nasi aking, 20% jagung giling, dan 15% 

maggot/limbah sayur, biaya pakan/ekor berhasil ditekan dari Rp 

2.500 menjadi Rp 1.750 tanpa mengorbankan kualitas gizi. 

 
a.3. Dana Stabilisasi Harga (DSH): Kami alokasikan 5% dari setiap 

penjualan ke DSH. Dana khusus ini digunakan secara khusus untuk 

menutupi defisit ketika harga pakan melonjak tak terduga, menjadi 

"penyangga" yang menyelamatkan usaha dari guncangan eksternal. 

b. Tantangan  Manajemen  Kas  yang  Tidak  Terduga 

Untuk mengatasi ketidakpastian arus kas, dikembangkan sistem: 

b.1. Dana Cadangan Operasional sebesar 15% dari modal kerja 

untuk keadaan darurat 

b.2. Sistem Rotasi Kas yang ketat dengan cash flow projection 

mingguan 

b.3. Mekanisme Antisipasi Seasonal Demand dengan perencanaan 

produksi yang adaptif 

F. Dampak terhadap Kemandirian Finansial Panti yang 
Terukur 

 
Dalam enam bulan pertama implementasi, program ini telah 

menunjukkan dampak yang nyata dan terukur. Kontribusi program 

terhadap pendapatan panti konsisten mencapai 25-30% dari total 

kebutuhan operasional bulanan, atau setara dengan Rp 1.250.000 - 

Rp 1.500.000 per bulan. Meskipun angka ini bukan yang paling 

spektakuler dalam ukuran absolut, namun yang lebih 
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membanggakan adalah transformasi mendalam pada anak-anak. 

Andi, sang bendahara muda, kini mampu dengan percaya diri 

menyusun laporan keuangan sederhana dan menjelaskannya secara 

runtut di forum rapat evaluasi. Anak-anak lainnya mulai 

menunjukkan pemahaman nilai uang yang lebih baik, terbukti dari 

menurunnya permintaan jajan yang tidak perlu dan munculnya 

inisiatif menabung secara pribadi yang disiplin. 

G. Sistem Monitoring dan Evaluasi Keuangan yang 
Partisipatif 

 
Dikembangkan sistem monitoring yang melibatkan partisipasi 

aktif anak asuh: 

a. Dashboard Keuangan Sederhana 

 
Papan visual yang menampilkan progres keuangan real-time 

menggunakan spidol warna-warni, membuat data keuangan mudah 

diakses dan dipahami semua pihak. 

b. Rapat Evaluasi Keuangan Mingguan 

 
Forum partisipatif dimana anak-anak mempresentasikan pencapaian 

dan tantangan keuangan, melatih kemampuan komunikasi dan 

analisis mereka. 

c. Sistem Reward untuk Inovasi Penghematan 

 
Mekanisme penghargaan untuk ide-ide penghematan biaya yang 

efektif, mendorong kreativitas dan efisiensi. 

H. Integrasi Teknologi dalam Pengelolaan Keuangan 
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Untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi, diperkenalkan 

tools teknologi sederhana: 

a. Aplikasi Pencatatan Keuangan Sederhana 

 
Menggunakan spreadsheet yang diakses melalui smartphone untuk 

pencatatan real-time 

b. Digital Payment System 

 
Memfasilitasi transaksi non-tunai untuk meningkatkan keamanan dan 

transparansi 

c. Sistem Backup Data Digital 

 
Memastikan keamanan data keuangan dari risiko kehilangan atau 

kerusakan 

Pengelolaan keuangan yang komprehensif dan edukatif 

dalam program ini telah membuktikan bahwa dengan transparansi, 

akuntabilitas, dan pendidikan yang tepat, program pemberdayaan 

tidak hanya dapat menciptakan sumber pendapatan berkelanjutan, 

tetapi juga membentuk generasi muda yang melek finansial, berpikir 

analitis kritis, dan memiliki kemampuan untuk mengelola sumber 

daya dengan bijak dan bertanggung jawab. Inilah warisan 

kompetensi terbesar yang dapat kami berikan untuk masa depan 

mereka, yang nilainya jauh melampaui sekadar rupiah yang 

dihasilkan dari kandang ayam kampung sebuah investasi pada 

manusia yang akan terus memberikan return sepanjang kehidupan 

mereka. 



 74  

 

4.2 Menyusun Anggaran dan Rencana Keuangan 
Berkelanjutan 

Penyusunan anggaran dalam program pemberdayaan di 

Panti Asuhan St. Angela telah berevolusi menjadi lebih dari sekadar 

alat perencanaan keuangan konvensional, melainkan sebuah proses 

edukatif transformatif yang melibatkan partisipasi aktif dan 

bermakna dari anak asuh. Kami secara sistematis mengembangkan 

sistem perencanaan keuangan yang realistis, adaptif, fleksibel, dan 

berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang, dengan secara 

konsisten melibatkan anak-anak dalam setiap tahapan proses mulai 

dari inisiasi penyusunan, implementasi, monitoring, hingga evaluasi 

akhir. Pendekatan holistik ini mentransformasi anggaran dari 

dokumen teknis yang statis menjadi alat pembelajaran hidup tentang 

prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan. 

A. Pendekatan Partisipatif dalam Penyusunan Anggaran 

 
Proses penyusunan anggaran diawali dengan serangkaian 

pertemuan partisipatif yang inklusif dan melibatkan secara aktif 

seluruh pemangku kepentingan kunci: pengasuh, perwakilan anak 

asuh dari berbagai kelompok usia, pendamping teknis, dan 

perwakilan komunitas. Dalam forum demokratis ini, kami secara 

kolaboratif menganalisis kebutuhan operasional dan 

memproyeksikan potensi pendapatan berdasarkan pembelajaran 

empiris dari siklus produksi sebelumnya. Anak-anak tidak hanya 

hadir secara fisik, tetapi diajak secara proaktif untuk memahami 

hubungan kausal yang kompleks antara biaya produksi dengan 

kualitas hasil akhir, serta bagaimana setiap keputusan anggaran yang 
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dibuat akan memengaruhi sustainability program secara 

multidimensional. 

Sebagai contoh konkret, melalui diskusi terbuka mereka 

belajar secara langsung bahwa mengalokasikan dana lebih besar 

untuk pakan berkualitas tinggi meskipun secara nominal lebih mahal 

justru dapat meningkatkan produktivitas secara signifikan dan 

mengurangi risiko kematian ayam yang berbiaya lebih tinggi. Proses 

pembelajaran ini juga mencakup simulasi pengambilan keputusan 

sulit, seperti memilih antara menginvestasikan dana terbatas pada 

ekspansi kandang versus diversifikasi produk, yang melatih 

kemampuan analisis cost-benefit dan berpikir strategis. Setiap 

keputusan anggaran didokumentasikan bersama dengan rasionalnya, 

menciptakan bank pengetahuan yang terus bertumbuh untuk 

referensi masa depan. 

B. Struktur Anggaran yang Komprehensif dan Terintegrasi 

 
Anggaran disusun dengan pendekatan zero-based budgeting 

yang ketat, dimana setiap pos pengeluaran tanpa terkecuali harus 

dapat dijustifikasi manfaat dan kontribusinya terhadap tujuan 

program. Struktur anggaran dikembangkan dengan logika berjenjang 

yang jelas: 

a. Anggaran Investasi Strategis untuk pengembangan dan 

pemeliharaan aset produktif jangka panjang, yang mencakup: 

a.1. Pengembangan infrastruktur dasar dan improvement kandang 

a.2. Pembelian aset produktif baru dan peningkatan teknologi 

a.3. Biaya penelitian dan pengembangan untuk inovasi produk 
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a.4. Investasi dalam pengembangan kapasitas sumber daya manusia 

 

b. Anggaran Operasional Rutin yang terbagi dalam pos-pos spesifik 

yang terukur, meliputi: 

b.1. Biaya produksi langsung (pakan, bibit, obat-obatan) 

b.2. Biaya pemasaran dan distribusi produk 

b.3. Biaya administrasi dan overhead 

b.4. Biaya pemeliharaan dan perawatan preventif 

c. Anggaran Kontinjensi dan Manajemen Risiko untuk mengantisipasi 

berbagai skenario ketidakpastian, termasuk: 

c.1. Dana cadangan untuk fluktuasi harga pasar 

c.2. Biaya penanganan wabah penyakit dan keadaan darurat 

c.3. Penyangga untuk risiko operasional tak terduga 

c.4. Asuransi dan proteksi lainnya 

Setiap pos anggaran tidak hanya dilengkapi dengan nilai 

nominal, tetapi juga dengan indikator kinerja kunci yang terukur dan 

spesifik, sehingga dapat dievaluasi secara objektif dan transparan di 

akhir periode. 

C. Integrasi dengan Rencana Strategis Program yang Visioner 

 
Anggaran keuangan tidak dibiarkan berdiri sendiri atau 

terisolasi, tetapi terintegrasi secara organik dengan rencana strategis 

program lima tahunan. Setiap alokasi anggaran harus selaras dan 

mendukung tujuan jangka pendek, menengah, dan panjang program 

secara jelas dan terukur. Sebagai contoh paradigmatik, alokasi untuk 

pelatihan keterampilan teknis dan manajerial dianggap sama 

pentingnya dengan anggaran untuk pembelian bibit unggul, karena 
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keduanya meskipun dalam domain berbeda sama-sama mendukung 

sustainability program dari aspek yang saling melengkapi. Integrasi 

ini memastikan bahwa setiap pengeluaran tidak hanya bermakna 

secara operasional tetapi juga strategis. 

Proses integrasi ini juga mencakup pengembangan peta jalan 

keuangan (financial roadmap) yang menjabarkan secara rinci 

bagaimana setiap tahapan pencapaian tujuan strategis akan didanai, 

termasuk mekanisme evaluasi milestone dan penyesuaian anggaran 

yang diperlukan. Pendekatan ini mengajarkan anak-anak pentingnya 

konsistensi antara visi dan implementasi, serta bagaimana 

perencanaan keuangan yang baik dapat menjadi jembatan antara 

keadaan saat ini dengan keadaan yang diinginkan di masa depan. 

D. Mekanisme Monitoring dan Evaluasi yang Real-Time 

 
Sistem monitoring yang kami kembangkan bersifat multi- 

layer dan komprehensif, meliputi berbagai tingkat granularitas: 

a. Laporan Harian untuk transaksi kas kecil dan aktivitas operasional 

rutin, yang dicatat menggunakan aplikasi mobile sederhana oleh 

petugas jaga yang ditunjuk secara bergiliran. Sistem ini 

memungkinkan pelacakan real-time pengeluaran dan pendapatan 

harian. 

b. Laporan Mingguan untuk analisis arus kas dan perbandingan 

dengan target anggaran, yang disusun setiap Jumat sore dan 

dipresentasikan dalam pertemuan evaluasi singkat. Laporan ini 

mencakup analisis varians awal dan identifikasi tren yang perlu 

diwaspadai. 
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c. Laporan Bulanan yang komprehensif dan terintegrasi, yang tidak 

hanya mencakup aspek keuangan tetapi juga kinerja operasional dan 

pencapaian sosial. Laporan ini menjadi dasar untuk evaluasi kinerja 

menyeluruh dan perencanaan siklus berikutnya. 

Setiap akhir bulan, diadakan pertemuan evaluasi kinerja 

anggaran partisipatif dimana anak-anak diajak secara aktif 

menganalisis varians antara rencana dan realisasi, memahami akar 

penyebab deviasi, serta secara kolaboratif mencari solusi kreatif 

untuk perbaikan di bulan berikutnya. Proses ini tidak hanya 

memperkuat pemahaman teknis tetapi juga membangun rasa 

kepemilikan dan tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan 

program. 

E. Prinsip-Prinsip Keberlanjutan dalam Perencanaan 
Keuangan 

 
Beberapa prinsip utama yang kami terapkan secara konsisten 

dalam seluruh proses perencanaan keuangan: 

a. Prinsip Konservatif dalam proyeksi pendapatan dan estimasi biaya, 

dimana kami selalu menggunakan asumsi yang realistis dan 

cenderung pesimistis terkait pendapatan, sementara optimistis dalam 

mengidentifikasi potensi risiko dan biaya. Pendekatan ini 

membangun buffer keamanan yang sehat. 

b. Prinsip Diversifikasi sumber pendapatan dan aliran kas, dengan 

secara proaktif mengembangkan multiple revenue stream dari 

berbagai produk dan jasa turunan, mengurangi ketergantungan pada 

satu sumber pendapatan tunggal yang berisiko. 
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c. Prinsip Reinvestasi yang disiplin untuk pertumbuhan usaha 

berkelanjutan, dengan mengalokasikan minimal 30% dari 

keuntungan bersih untuk reinvestasi dalam pengembangan usaha, 

inovasi, dan peningkatan kapasitas. 

d. Prinsip Transparansi mutlak dalam seluruh proses penganggaran 

dan pelaporan, dimana semua informasi keuangan dapat diakses 

oleh seluruh pemangku kepentingan yang berkepentingan, 

membangun budaya trust dan akuntabilitas. 

F. Pendidikan Perencanaan Keuangan Personal yang 
Terintegrasi 

 
Melalui proses partisipatif ini, anak-anak tidak hanya belajar 

merencanakan keuangan usaha kolektif, tetapi juga diajak 

menerapkan prinsip dan disiplin yang sama untuk perencanaan 

keuangan pribadi mereka. Mereka belajar membuat anggaran 

individu untuk kebutuhan sekolah, tabungan jangka panjang, dan 

pengeluaran pribadi keterampilan yang akan sangat berguna ketika 

mereka mandiri kelak. Program ini dilengkapi dengan: 

a. Bimbingan Penyusunan Anggaran Pribadi yang disesuaikan dengan 

usia dan kebutuhan masing-masing anak, dengan pendampingan 

individual dari mentor yang ditunjuk. 

b. Simulasi Pengelolaan Keuangan Keluarga yang memberikan 

pengalaman praktis dalam mengelola kebutuhan rumah tangga 

dengan sumber daya terbatas. 

c. Program Tabungan dan Investasi Pribadi yang mendorong 
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kebiasaan menabung dan berinvestasi sejak dini, dengan mekanisme 

reward untuk konsistensi. 

d. Pendidikan Literasi Keuangan Digital yang mempersiapkan mereka 

untuk transaksi non-tunai dan pengelolaan keuangan era digital. 

G. Adaptasi dan Pembelajaran Berkelanjutan 

 
Sistem perencanaan keuangan ini terus disempurnakan secara 

iteratif berdasarkan pembelajaran kumulatif dari setiap siklus 

produksi dan umpan balik dari semua pihak yang terlibat. Fleksibilitas 

dijaga secara optimal untuk mengakomodir perubahan kondisi 

eksternal yang tidak terduga, sementara disiplin dalam implementasi 

menjadi kunci keberhasilan yang tidak bisa ditawar. Mekanisme 

adaptasi ini mencakup: 

a. Review Kuartalan terhadap asumsi dan struktur anggaran, 

memungkinkan penyesuaian berdasarkan perubahan kondisi pasar 

dan lingkungan operasional. 

b. Mekanisme Feedback Loop yang efektif, dimana pembelajaran 

dari implementasi di lapangan secara cepat diintegrasikan ke dalam 

perbaikan sistem perencanaan. 

c. Sistem Pembelajaran Organisasial yang mendokumentasikan best 

practices dan lessons learned untuk referensi masa depan. 

d. Benchmarking dan Adaptasi Best Practices dari program serupa, 

memastikan continuous improvement yang sistematis. 

H. Inovasi dalam Teknik Penyusunan Anggaran 
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Beberapa inovasi yang dikembangkan untuk meningkatkan 

efektivitas proses penganggaran: 

a. Metode Anggaran Berbasis Aktivitas (Activity-Based 

Budgeting) yang menghubungkan setiap alokasi anggaran dengan 

aktivitas spesifik yang terukur, memudahkan tracking dan evaluasi. 

b. Sistem Anggaran Berjenjang yang membedakan antara anggaran 

operasional rutin dengan anggaran pengembangan, memudahkan 

alokasi dan pertanggungjawaban. 

c. Mekanisme Penganggaran Partisipatif Digital menggunakan tools 

sederhana yang dapat diakses melalui smartphone, meningkatkan 

partisipasi dan transparansi. 

d. Visualisasi Data Anggaran yang user-friendly, membuat data 

keuangan kompleks menjadi mudah dipahami oleh semua pihak. 

I. Pengukuran Kinerja dan Akuntabilitas 

 

Sistem pengukuran kinerja anggaran yang komprehensif 

meliputi: 

a. Key Performance Indicators (KPI) finansial dan non-finansial yang 

terukur dan relevan 

b. Sistem Pelaporan Berjenjang yang disesuaikan dengan kebutuhan 

berbagai pemangku kepentingan 

c. Mekanisme Audit Internal partisipatif yang melibatkan perwakilan 

anak asuh 

d. Dashboard Kinerja Real-time yang memudahkan monitoring 
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berkelanjutan 

J. Membangun Kultur Financial Discipline 

Proses perencanaan keuangan yang partisipatif ini secara 

bertahap membangun kultur disiplin keuangan yang mengakar 

melalui: 

a. Kepemilikan Kolektif terhadap anggaran dan target kinerja 

 
b. Akuntabilitas Personal yang jelas untuk setiap pos anggaran 

 
c. Reward and Recognition System untuk pencapaian kinerja 

anggaran 

d. Peer Learning Mechanism yang memperkuat pemahaman bersama 

 
Melalui pendekatan komprehensif dan transformatif ini, 

perencanaan keuangan telah berevolusi dari sekadar alat manajemen 

teknis menjadi media pembelajaran yang powerful tentang nilai 

disiplin, akuntabilitas, visi jangka panjang, dan kolaborasi 

kompetensi yang essential untuk membangun kemandirian finansial 

baik untuk panti sebagai institusi maupun untuk masa depan individu 

anak asuh sendiri. Proses ini tidak hanya menghasilkan anggaran yang 

efektif secara finansial, tetapi yang lebih penting membentuk karakter 

dan kapabilitas yang akan menjadi fondasi keberhasilan jangka 

panjang mereka dalam mengelola kehidupan finansial yang sehat 

dan produktif. 

` 
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4.3 Mengelola Biaya dan Menghitung Kelayakan 
Sederhana 

Program pemberdayaan budidaya ayam kampung di Panti 

Asuhan St. Angela menerapkan pendekatan analisis keuangan yang 

komprehensif dan multidimensi untuk memastikan keberlanjutan 

program sekaligus menjadi media pembelajaran finansial yang 

aplikatif bagi anak asuh. Analisis keuangan dalam ekosistem program 

ini tidak hanya berfungsi sebagai alat monitoring konvensional, 

tetapi telah berevolusi menjadi kompas strategis dalam pengambilan 

keputusan operasional dan strategis yang berdampak jangka 

panjang, sekaligus laboratorium hidup untuk pendidikan literasi 

keuangan. 

A. Sistem Klasifikasi dan Analisis Biaya Terintegrasi 

 

Kami mengembangkan sistem klasifikasi biaya yang detail dan 

terstruktur untuk memetakan seluruh aliran dana secara transparan 

dan akuntabel. Biaya produksi dibagi dalam tiga kategori utama yang 

saling terkait: 

a. Biaya Tetap (Fixed Costs) yang meliputi: 

 
• Penyusutan kandang: Rp 150.000 per bulan 

 
• Penyusutan peralatan: Rp 75.000 per bulan 

 
• Biaya administrasi dan overhead: Rp 100.000 per bulan 

 
• Asuransi dan lisensi: Rp 50.000 per bulan 

 
b. Biaya Variabel (Variable Costs) yang mencakup: 
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• Pakan: Rp 2.500 per ekor per bulan 

 
• Obat-obatan dan vaksin: Rp 500 per ekor 

 
• Tenaga kerja operasional: Rp 300 per ekor 

 
• Packaging dan distribusi: Rp 200 per ekor 

c. Biaya Semi-Variabel seperti: 

 
• Listrik dan air: Rp 200.000 per bulan 

 
• Pemeliharaan dan perbaikan: Rp 150.000 per bulan 

 
• Transportasi dan logistik: Rp 100.000 per bulan 

 
Setiap komponen biaya dianalisis menggunakan metode 

activity-based costing yang canggih untuk mengidentifikasi inefisiensi 

dan peluang penghematan secara real-time. Sistem ini 

memungkinkan pelacakan biaya hingga level aktivitas spesifik, 

memberikan visibilitas yang jelas tentang bagaimana setiap rupiah 

dihabiskan. 

B. Mekanisme Pengendalian Biaya dan Peningkatan Efisiensi 

 
Pengendalian biaya dilakukan melalui pendekatan multi-level 

yang melibatkan seluruh lapisan organisasi: 

a. Pada Level Operasional 

 
Anak-anak dilatih melakukan tracking konsumsi pakan harian dengan 

target maksimal Rp 2.500 per ekor per bulan. Sistem reward and 

punishment yang terstruktur diterapkan untuk membangun disiplin 

dalam pengelolaan sumber daya, dengan insentif untuk ide-isi 
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penghematan yang terbukti efektif. 

b. Pada Level Taktis 

 
Dilakukan negosiasi harga strategis dengan supplier pakan untuk 

mendapatkan harga grosir yang kompetitif, serta pengembangan 

kemitraan jangka panjang dengan pemasok bahan baku lokal. 

c. Pada Level Strategis 

 
Dikembangkan pakan alternatif berbasis limbah pertanian dan 

budidaya maggot mandiri yang mampu menekan biaya pakan 

hingga 25% tanpa mengorbankan kualitas gizi. Inovasi ini sekaligus 

menciptakan nilai tambah lingkungan melalui pemanfaatan limbah 

organik. 

C. Analisis Kelayakan dan Profitabilitas Mendalam 

 
Analisis finansial komprehensif menunjukkan kinerja 

keuangan yang sehat (Ginting & Sembiring, 2023): 

a. Break-Even Analysis 

 
Program mencapai titik impas pada produksi 100 ekor ayam per 

siklus dengan harga jual Rp 65.000 per ekor. Analisis sensitivitas 

mengungkap bahwa program tetap layak hingga kenaikan harga 

pakan sebesar 20%, berkat sistem manajemen risiko yang ketat dan 

fleksibilitas operasional. 

b. Profitability Metrics 

 
• Margin kontribusi: Rp 25.000 per ekor 
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• Return on Investment (ROI): 35% per siklus 

 
• Gross Profit Margin: 38% 

 
• Net Profit Margin: 25% 

 
c. Cash Flow Analysis 

Arus kas operasional positif tercapai sejak bulan ketiga, dengan 

kemampuan membiayai 85% kebutuhan operasional dari 

pendapatan sendiri pada bulan keenam. 

D. Sistem Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan 

 
Monitoring keuangan dilakukan melalui tiga lapis pertahanan 

yang saling melengkapi: 

a. Pencatatan Harian 

 
Oleh anak asuh yang ditugaskan secara bergiliran, menggunakan 

aplikasi mobile sederhana 

b. Rekonsiliasi Mingguan 

 

Oleh bendahara terlatih, dengan verifikasi cross-check terhadap bukti 

transaksi 

c. Audit Internal Bulanan 

 
Oleh tim independen yang terdiri dari pengasuh dan perwakilan 

anak asuh senior 

Kami mengembangkan dashboard keuangan interaktif yang 

menampilkan Key Performance Indicator (KPI) utama: 
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• Food Conversion Ratio (FCR): 1:4 (target) 

 
• Mortality Rate: maksimal 5% 

 
• Revenue Growth Rate: minimal 10% per bulan 

 
• Cost Efficiency Ratio: 85% (realization vs budget) 

E. Manajemen Persediaan dan Optimalisasi Modal Kerja 

 
Sistem manajemen persediaan yang efisien dirancang untuk 

meminimalkan modal kerja tertahan: 

a. Economic Order Quantity (EOQ) 

 
Penerapan untuk pembelian pakan mampu mengurangi biaya 

penyimpanan hingga 30% dan meminimalkan stockout 

b. Just-in-Time System 

 
Untuk pembelian DOC yang menghilangkan biaya pemeliharaan 

yang tidak perlu 

c. Inventory Turnover Ratio 

 

Berhasil ditingkatkan dari 4 kali menjadi 8 kali per tahun, 

mencerminkan efisiensi pengelolaan persediaan 

Nilai persediaan rata-rata berhasil ditekan hingga hanya 15% 

dari total aset lancar, mengoptimalkan utilisasi modal kerja. 

F. Strategi Pembiayaan dan Pengelolaan Arus Kas 

 

Program dikelola dengan prinsip kehati-hatian dalam 

pengelolaan arus kas: 
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a. Kebijakan Likuiditas 

 
Rasio kas minimal 25% dari biaya operasional satu bulan selalu 

dipertahankan sebagai buffer 

b. Skema Pembiayaan Hybrid 

 

Kombinasi 40% modal sendiri, 35% pinjaman lunak, dan 25% 

reinvestment profit 

c. Kebijakan Dividen 

 
Pembayaran dividen dibatasi maksimal 20% dari laba bersih untuk 

memastikan pertumbuhan berkelanjutan 

d. Working Capital Management 

 
Perputaran piutang rata-rata 15 hari, dan perputaran persediaan 30 

hari 

G. Analisis Dampak dan Value for Money 

 
Evaluasi value for money menunjukkan hasil yang 

mengesankan: 

a. Economic Return 

 
Setiap Rp 1.000 yang diinvestasikan menghasilkan Rp 1.350 dalam 

bentuk manfaat ekonomi langsung dan tidak langsung 

b. Manfaat Tidak Langsung 

 
• Peningkatan keterampilan finansial anak asuh: 85% 

berdasarkan assessment 
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• Penghematan biaya pangan panti: Rp 750.000 per bulan dari 

konsumsi internal 

• Peningkatan kapasitas kelembagaan: 40% berdasarkan 

organizational capacity assessment 

c. Social Return on Investment (SROI) 

 
Analisis SROI menunjukkan rasio 1:3.5, mengindikasikan bahwa 

setiap Rp 1 yang diinvestasikan menciptakan Rp 3.5 nilai sosial 

H. Inovasi dalam Akuntansi Biaya dan Pelaporan 

 
Kami mengembangkan sistem akuntansi biaya inovatif yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan anak asuh: 

a. Visual Accounting System 

 
Pembukuan menggunakan kode warna untuk memudahkan 

identifikasi dan pemahaman 

b. Mobile Accounting Application 

 
Aplikasi sederhana untuk pencatatan transaksi real-time 

 
c. Data Visualization 

 
Presentasi data melalui grafik dan chart yang mudah dipahami 

 
d. Gamification Elements 

 
Sistem poin dan badge untuk meningkatkan engagement dalam 

proses akuntansi 

Pendekatan ini meningkatkan akurasi pencatatan dari semula 
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65% menjadi 92% dalam waktu empat bulan, sekaligus membuat 

proses akuntansi menjadi pengalaman belajar yang menyenangkan. 

I. Pengembangan Kapasitas dan Transfer Knowledge 

 
Proses analisis keuangan menjadi bagian integral dari 

kurikulum pendidikan life skill di panti: 

a. Practical Financial Training 

 

Anak-anak diajari membaca dan menganalisis laporan keuangan 

lengkap 

 

b. Hands-on Analysis 

 

Praktik langsung analisis variance dan profitability ratio 

 
c. Financial Projection 

 
Penyusunan proyeksi keuangan dan business plan sederhana 

 
d. Mini Business Project 

 
Pengelolaan unit usaha kecil dengan modal Rp 500.000 per 

kelompok 

Kemampuan ini diukur melalui assessment komprehensif dan 

praktik langsung, dengan sertifikasi kompetensi untuk yang 

memenuhi standar. 

J. Dampak dan Transformasi Keberlanjutan 

 
Dalam enam bulan implementasi, program menunjukkan 
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dampak transformatif: 

a. Peningkatan Kapasitas Finansial 

 
• Financial literacy score: dari 45% menjadi 78% 

 
• Kemampuan analisis keuangan: 72% peserta mampu 

melakukan analisis dasar 

• Pengelolaan usaha mandiri: 65% peserta menunjukkan 

kemandirian finansial 

b. Peningkatan Efisiensi Operasional 

 
• Efisiensi biaya operasional: meningkat 22% 

 
• Produktivitas tenaga kerja: meningkat 35% 

 
• Utilisasi aset: meningkat 28% 

 
c. Kinerja Keuangan yang Sehat 

 
• Rasio profitabilitas: konsisten di atas 25% 

 
• Pertumbuhan aset produktif: rata-rata 15% per bulan 

 
• Debt to equity ratio: terjaga di bawah 50% 

 
d. Transformasi Mentalitas 

 

Terbentuknya mentalitas kewirausahaan dan kemandirian finansial 

pada anak asuh, yang tercermin dari inovasi dan inisiatif 

pengembangan unit usaha baru berbasis keterampilan yang telah 

diperoleh. 
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K. Sistem Pengendalian Internal dan Manajemen Risiko 

Dikembangkan sistem pengendalian internal yang robust: 

a. Segregation of Duties 

 
Pemisahan tugas yang jelas antara fungsi operasi, pencatatan, dan 

verifikasi 

b. Authorization Matrix 

 
Struktur otorisasi yang jelas untuk berbagai level pengeluaran 

 

c. Physical Controls 

 
Pengamanan aset dan sistem kontrol fisik yang memadai 

 

d. Documentation System 

 
Sistem dokumentasi yang lengkap dan terorganisir 

 

L. Continuous Improvement dan Inovasi Keuangan 

Mekanisme perbaikan berkelanjutan yang diterapkan: 

a. Monthly Financial Review 
Analisis mendalam kinerja keuangan dan identifikasi area 

improvement 

b. Benchmarking Analysis 
Perbandingan dengan standar industri dan best practices 

c. Innovation Challenge 
Kompetisi inovasi penghematan biaya dan peningkatan pendapatan 
d. Knowledge Sharing 

 
Melalui pendekatan analisis keuangan yang rigor, edukatif, 
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dan transformatif ini, program tidak hanya menciptakan 

sustainability finansial bagi panti asuhan, tetapi juga membekali anak- 

anak dengan kompetensi pengelolaan keuangan komprehensif yang 

akan menjadi fondasi kemandirian mereka di masa depan. Setiap 

angka dalam laporan keuangan tidak hanya merepresentasikan nilai 

moneter, tetapi mencerminkan proses pembelajaran, pertumbuhan 

karakter, dan pembangunan kapabilitas yang sedang berlangsung— 

sebuah investasi pada manusia yang nilainya melampaui sekedar 

parameter finansial konvensional. 

 

4.4 Sistem Pencatatan Keuangan untuk Memastikan 
Keberlanjutan Program 

Sistem pencatatan keuangan menjadi nadi dari program 

pemberdayaan di Panti Asuhan St. Angela, dirancang tidak hanya 

untuk memenuhi kebutuhan akuntabilitas, tetapi sebagai instrumen 

edukasi yang membangun karakter dan kapasitas anak asuh. Sistem 

ini dibangun dengan filosofi bahwa transparansi keuangan adalah 

fondasi utama keberlanjutan, sekaligus media untuk menanamkan 

nilai-nilai integritas dan tanggung jawab. 

Landasan Filosofis dan Prinsip Dasar 

 
Sistem pencatatan kami kembangkan berdasarkan prinsip 

"Akuntabilitas sebagai Proses Belajar". Setiap elemen dalam sistem ini 

dirancang dengan pendekatan partisipatif, melibatkan anak asuh 

dalam perancangan, implementasi, dan evaluasi berkelanjutan. 

Prinsip dasar yang kami terapkan meliputi: kesederhanaan dalam 

desain, transparansi dalam eksekusi, dan akuntabilitas dalam setiap 
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tahapan. 

Arsitektur Sistem Pencatatan Terintegrasi 

 

Kami membangun sistem pencatatan three-tier yang terintegrasi: 

Tier pertama berupa Buku Kas Harian menggunakan aplikasi 

spreadsheet yang dapat diakses melalui smartphone. Tier kedua 

merupakan Buku Besar terkomputerisasi dengan sistem klasifikasi 

akun yang disederhanakan. Tier ketiga adalah Sistem Pelaporan 

terpadu yang menghasilkan laporan keuangan komprehensif secara 

otomatis. 

Setiap transaksi dicatat dengan mekanisme triple-verification: 

oleh pelaku transaksi, bendahara, dan koordinator program. Sistem 

ini memungkinkan deteksi kesalahan secara real-time dan 

membangun budaya cross-checking yang sehat di antara anak asuh. 

Inovasi dalam Teknologi dan Metodologi 

 
Kami mengembangkan aplikasi "Keuangan Angela" berbasis 

web sederhana yang dapat diakses melalui browser smartphone. 

Aplikasi ini memiliki fitur: 

1. Input data transaksi dengan validasi otomatis 

 
2. Kategorisasi pengeluaran berdasarkan jenis biaya 

 
3. Sistem alert untuk transaksi di luar budget 

 
4. Generate laporan keuangan otomatis 

 
Untuk transaksi tunai, kami menggunakan sistem voucher 

berwarna dengan kode QR yang dapat discan untuk input data 
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otomatis. Setiap voucher memiliki nomor seri dan sistem kontrol 

yang ketat. 

Siklus Akuntansi dan Prosedur Operasional 

Siklus akuntansi program mengikuti alur: 

1. Pencatatan Harian: Setiap transaksi harus dicatat maksimal 2 

jam setelah terjadi 

2. Rekonsiliasi Mingguan: Dilakukan setiap Jumat dengan 

melibatkan tiga pihak berbeda 

3. Closing Bulanan: Proses tutup buku melibatkan audit internal 

 
4. Pelaporan Triwulan: Laporan komprehensif untuk 

stakeholders 

Prosedur operasional standar dibuat dalam bentuk visual 

yang mudah dipahami, dilengkapi dengan flow chart dan contoh- 

contoh praktis. 

Sistem Pengendalian Internal yang Robust 

 
Sistem pengendalian internal dirancang dengan pendekatan 

preventive, detective, dan corrective controls: 

1. Segregasi duties yang jelas dengan pembatasan wewenang 

 

2. Sistem approval berjenjang berdasarkan nilai transaksi 

 
3. Physical count dan rekonsiliasi rutin 

 

4. Audit trail yang dapat ditelusuri 
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Setiap anak asuh yang terlibat dalam proses keuangan 

diberikan pembinaan khusus dan memiliki buku panduan 

operasional sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Program Pengembangan Kapasitas Berjenjang 

 

Kami menerapkan program pelatihan berjenjang dengan 

kurikulum yang disesuaikan: 

1. Tingkat Pemula: Pengenalan sistem pencatatan dan etika 

keuangan 

2. Tingkat Menengah: Teknik pembukuan dan analisis transaksi 

 
3. Tingkat Mahir: Penyusunan laporan keuangan dan 

interpretasi data 

Setiap tingkat memiliki modul pembelajaran, praktikum, dan 

uji kompetensi. Peserta yang lulus mendapatkan sertifikat 

kompetensi yang diakui untuk pengembangan karir mereka. 

Mekanisme Audit Multi-Level 

Sistem audit kami bangun dengan pendekatan 

comprehensive: 

1. Audit Harian: Pengecekan sampling oleh koordinator 

 
2. Audit Mingguan: Review komprehensif oleh pengasuh 

 
3. Audit Bulanan: Pemeriksaan oleh tim independen 

 
4. Audit Triwulan: Evaluasi oleh komite donatur 

 
Temuan audit menjadi bahan pembelajaran dan perbaikan 
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sistem secara berkelanjutan. 

Integrasi Data dan Analisis Kinerja 

 
Sistem pencatatan terintegrasi dengan dashboard kinerja yang 

menampilkan: 

1. Real-time financial position 

 
2. Budget vs actual analysis 

 
3. Cash flow projection 

 
4. Key performance indicators 

 
Data keuangan dianalisis secara berkala untuk mendukung 

pengambilan keputusan strategis program. 

Inovasi Pelaporan dan Komunikasi 

 
Kami mengembangkan berbagai format pelaporan untuk 

kebutuhan berbeda: 

1. Laporan Eksekutif Visual untuk manajemen panti 

2. Laporan Interaktif untuk anak asuh 

 
3. Laporan Komunitas yang mudah dipahami masyarakat 

 
4. Laporan Donatur dengan highlight impact 

 
Setiap laporan dirancang dengan visualisasi data yang 

menarik dan narasi yang mudah dipahami. 

Dampak dan Transformasi Berkelanjutan 

 
Implementasi sistem ini telah membawa transformasi 
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signifikan: 

1. Akurasi pencatatan meningkat dari 65% menjadi 98% 

 
2. Waktu penyusunan laporan berkurang dari 5 hari menjadi 1 

hari 

3. Kepuasan donatur meningkat 75% 

 
4. Kemampuan financial literacy anak asuh mencapai 85% 

 
Lebih penting dari angka-angka tersebut, sistem ini telah 

berhasil membangun budaya transparansi dan akuntabilitas yang 

menjadi DNA program pemberdayaan. Anak-anak asuh tidak hanya 

menjadi terampil dalam pencatatan keuangan, tetapi telah 

menginternalisasi nilai-nilai integritas dan tanggung jawab dalam 

setiap aktivitas mereka. 

Sistem pencatatan keuangan ini telah menjadi fondasi kokoh 

yang menjamin keberlanjutan program, sekaligus menjadi legacy 

yang akan terus hidup dan berkembang bahkan setelah program 

pendampingan resmi berakhir. Melalui sistem ini, kami tidak hanya 

membangun kemandirian finansial, tetapi menanamkan karakter 

yang akan membentuk masa depan anak-anak asuh menjadi pribadi 

yang bertanggung jawab dan dapat dipercaya. 
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BAB 5 
DAMPAK PROGRAM DAN PELAJARAN PENTING 

 

5.1 Cara Mengevaluasi Keberhasilan Program (indikator 
yang mudah) 

Evaluasi program pemberdayaan di Panti Asuhan St. Angela 

dirancang bukan semata sebagai alat pengukuran akhir, melainkan 

sebagai sebuah proses pembelajaran berkelanjutan yang 

mengintegrasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara 

komprehensif dan holistik. Filosofi dasar kami adalah bahwa evaluasi 

harus menjadi cermin yang jujur sekaligus guru yang bijak, yang tidak 

hanya mendokumentasikan apa yang telah dicapai, tetapi juga 

membuka ruang untuk refleksi, adaptasi, dan inovasi yang konstan. 

Kami dengan sengaja mengembangkan kerangka evaluasi 

multidimensi yang tidak hanya terpaku pada pengukuran output 

program yang bersifat jangka pendek, tetapi lebih penting lagi, 

dirancang untuk menangkap outcome dan dampak transformatif 

jangka menengah dan panjang yang terjadi pada anak asuh sebagai 

individu, pada kelembagaan panti sebagai sebuah sistem, serta pada 

ekosistem sosial-ekonomi di sekitarnya. Pendekatan ini memastikan 

bahwa setiap aktivitas yang dijalankan tidak berhenti pada 

pencapaian target operasional, namun selalu dikaitkan dengan misi 

besar pemberdayaan dan kemandirian. 

A. Pendekatan Evaluasi Partisipatif dan Emansipatoris 

 
Dalam menjalankan filosofi ini, evaluasi program 

mengadopsi paradigma partisipatif dan emansipatoris yang radikal. 
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Dalam model ini, anak asuh dan pengasuh tidak lagi diposisikan 

sebagai objek evaluasi yang pasif, yang hanya menerima penilaian 

dari pihak eksternal, melainkan sebagai subjek aktif yang memiliki 

otoni dan suara dalam keseluruhan proses assessment. Kami secara 

konsisten menerapkan prinsip empowerment evaluation (evaluasi 

untuk pemberdayaan) yang menekankan pada peningkatan kapasitas 

internal komunitas dalam melakukan self-evaluation dan penilaian 

mandiri. Secara rutin setiap tiga bulan, dilakukan forum evaluasi 

reflektif yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan inti, 

termasuk perwakilan anak asuh dari berbagai kelompok usia, 

pengasuh, manajemen panti, dan fasilitator program. Forum ini 

bukanlah ruang untuk menyalahkan, tetapi merupakan ruang aman 

untuk bersama-sama merefleksikan pembelajaran, mengidentifikasi 

tantangan dan akar permasalahannya, serta secara kolektif 

merancang strategi perbaikan dan inovasi untuk siklus program 

berikutnya. Dengan demikian, evaluasi menjadi alat untuk 

memperkuat rasa kepemilikan (ownership) dan kendali komunitas 

atas program mereka sendiri. 

B. Kerangka Logika Program dan Theory of Change 

 
Agar proses evaluasi memiliki fondasi yang kuat dan terarah, 

seluruh aktivitas pengukuran didasarkan pada kerangka program 

logic model yang telah dikembangkan sejak awal. Kerangka ini 

secara visual dan naratif menjabarkan hubungan kausalitas yang logis 

dari input (sumber daya yang diinvestasikan), aktivitas (tindakan 

yang dilakukan), output (produk langsung), outcome (perubahan 

jangka menengah), hingga dampak (perubahan jangka panjang). 
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Lebih dari itu, Theory of Change (ToC) kami rumuskan secara 

partisipatif bersama anak asuh dan pengasuh, yang menggambarkan 

dengan jelas jalur perubahan yang diharapkan: bagaimana intervensi 

budidaya ayam kampung yang bersifat teknis-ekonomi ini akan 

memicu rangkaian perubahan psiko-sosial dan kelembagaan, yang 

pada akhirnya menghasilkan perubahan sosial-ekonomi yang 

diinginkan, yaitu kemandirian. Kerangka ToC ini menjadi peta jalan 

evaluasi yang hidup, yang tidak hanya memandu pengumpulan dan 

analisis data pada setiap tingkat hasil (result level), tetapi juga terus 

disempurnakan berdasarkan temuan dan realitas di lapangan. 

C. Metode Mixed-Methods yang Terintegrasi 

 
Untuk mendapatkan gambaran yang utuh dan mendalam, 

pendekatan mixed-methods diterapkan secara integratif, bukan 

paralel. Integrasi ini diwujudkan melalui triangulasi data yang ketat, 

di mana temuan dari satu metode digunakan untuk memperkaya, 

menjelaskan, dan memvalidasi temuan dari metode lainnya. 

a. Metode Kuantitatif digunakan untuk mengukur capaian yang 

bersifat terstruktur dan terukur. 

a.1. Survei Pre-Post Implementation: Dilakukan sebelum program 

dimulai dan setelah satu siklus program berakhir, menggunakan 

instrumen terstandarisasi yang valid dan reliabel untuk mengukur 

perubahan pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan praktik 

(practice) anak asuh terkait budidaya ayam, kewirausahaan, dan 

literasi keuangan. 

a.2. Monitoring Produksi Harian: Sistem pencatatan yang ketat 
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dengan Indikator Kinerja Utama (KPI) yang terukur, seperti tingkat 

mortalitas ayam (target <5%), rasio konversi pakan (target <2.5), 

dan tingkat produksi telur (target >60%). Data ini menjadi 

barometer kesehatan operasional usaha. 

a.3. Analisis Laporan Keuangan: Dilakukan secara berkala (bulanan 

dan triwulanan) untuk menganalisis kesehatan finansial unit usaha. 

Rasio-rasio  keuangan  seperti profitability (profit  margin, ROI), 

liquidity (rasio lancar), dan solvability (rasio hutang terhadap 

ekuitas) dihitung untuk menilai viabilitas ekonomi. 

a.4. Dashboard Kinerja Real-time: Sebuah platform digital yang 

mengintegrasikan dan menampilkan 15 indikator kunci dari berbagai 

aspek (operasional, finansial, sosial) secara simultan. Dashboard ini 

memungkinkan tim manajemen untuk melakukan pemantauan 

secara cepat dan mengambil keputusan berdasarkan data (data- 

driven decision). 

b. Metode Kualitatif digunakan untuk menggali makna, proses, dan 

narasi di balik angka-angka kuantitatif. 

b.1. Deep  Interview:  Wawancara  mendalam  dengan 

teknik storytelling (bercerita) dilakukan terhadap sampel anak asuh 

yang dipilih secara purposif. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

memahami secara empatik perubahan perilaku, persepsi, motivasi, 

dan tantangan pribadi yang tidak dapat terungkap oleh angket. 

b.2. Focus Group Discussion (FGD): Diskusi kelompok terstruktur 

difasilitasi  untuk  mengeksplorasi  dinamika  kelompok,  proses 
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pembelajaran kolektif, pembentukan nilai-nilai bersama, serta konflik 

dan resolusi yang terjadi dalam pengelolaan usaha bersama. 

b.3. Observasi Partisipan: Peneliti atau fasilitator terlibat langsung 

dalam beberapa aktivitas untuk menangkap praktik-praktik unik, 

perubahan kultural dalam interaksi sehari-hari, serta penerapan soft 

skills dalam konteks nyata. 

b.4. Studi Dokumen: Analisis mendalam terhadap dokumen- 

dokumen yang dihasilkan oleh anak asuh, terutama jurnal refleksi 

harian. Jurnal ini merupakan sumber data yang kaya untuk 

memahami perjalanan emosional, pergumulan pikiran, dan titik-titik 

pembelajaran kritis setiap individu. 

D. Sistem Pengukuran Dampak Berjenjang 

 
Memahami bahwa dampak sebuah program pemberdayaan 

bersifat multi-level, maka evaluasi dampak dirancang dan 

dilaksanakan pada empat level yang saling terkait. 

a. Level 1: Dampak Individu 

 

a.1. Peningkatan Kompetensi Teknis: Diukur menggunakan skill 

assessment rubric yang mendetail aspek-aspek seperti pengetahuan 

tentang kesehatan hewan, kemampuan handling, dan teknik 

penetasan. 

a.2. Perkembangan Literasi Keuangan: Dinilai melalui financial 

literacy index yang mencakup pemahaman tentang penganggaran, 

menabung,   investasi,   dan   pengelolaan   utang-piutang. 

a.3. Perubahan Soft Skills: Dievaluasi dengan leadership competency 
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framework yang mengukur perkembangan dalam hal komunikasi, 

kerja  sama  tim,  penyelesaian  masalah,  dan  inisiatif. 

a.4. Peningkatan Percaya Diri dan Harga Diri: Diukur menggunakan 

skala self-esteem yang terstandarisasi (misalnya, Rosenberg Self- 

Esteem Scale) untuk menangkap perubahan psikologis yang 

fundamental. 

b. Level 2: Dampak Kelembagaan 

 
b.1. Peningkatan   Kapasitas   Kelembagaan:   Dinilai 

melalui organizational capacity assessment yang mengevaluasi aspek 

kepemimpinan,  manajemen,  dan  sistem  di  dalam  panti. 

b.2. Kemandirian Finansial: Dihitung menggunakan financial 

sustainability ratio, yaitu perbandingan antara pendapatan mandiri 

yang dihasilkan unit usaha terhadap total biaya operasional panti. 

b.3. Penguatan Tata Kelola: Dievaluasi dengan governance maturity 

model yang melihat sejauh mana transparansi, akuntabilitas, dan 

partisipasi dalam pengambilan keputusan telah diterapkan. 

b.4. Jejaring dan Kemitraan: Dianalisis melalui network mapping 

analysis untuk memetakan perluasan dan penguatan relasi panti 

dengan pihak eksternal seperti pemerintah, dunia usaha, dan 

komunitas lain. 

c. Level 3: Dampak Sosial-Ekonomi 

 

c.1. Kontribusi terhadap Ekonomi Lokal: Diukur menggunakan local 

economic development indicators, seperti jumlah pembelian pakan 

dan bahan baku dari supplier lokal, penciptaan lapangan kerja 
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informal, dan sirkulasi uang di komunitas sekitar. 

c.2. Pengurangan Ketergantungan pada Donasi: Dilacak 

melalui dependency reduction index, yaitu tren penurunan 

persentase sumbangan terhadap total pendapatan panti dari waktu 

ke waktu. 

c.3. Penciptaan Nilai Sosial: Dianalisis secara mendalam 

melalui Social Return on Investment (SROI) analysis yang 

mengkuantifikasi    nilai    sosial    yang    diciptakan. 

c.4. Jejak Ekologis: Dievaluasi melalui environmental footprint 

assessment untuk memastikan praktik budidaya yang dilakukan 

berkelanjutan, misalnya dengan mengelola limbah kandang menjadi 

pupuk kompos. 

d. Level 4: Dampak Sistemik 

 

d.1. Replikasi Model: Dinilai melalui scalability assessment untuk 

menganalisis potensi dan minat panti asuhan lain dalam mengadopsi 

model yang sama. 

d.2. Perubahan Kebijakan Lokal: Dilacak melalui policy influence 

tracking, misalnya apakah ada peraturan atau program pemerintah 

yang   terinspirasi   dari   kesuksesan   program   ini. 

d.3. Pembelajaran Sektor: Dievaluasi melalui sector learning 

contribution, yaitu sejauh mana temuan dan pembelajaran dari 

program ini didokumentasikan dan dibagikan kepada pelaku 

pemberdayaan lainnya untuk memperkaya khazanah pengetahuan 

sektor. 
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E. Inovasi dalam Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menangkap kompleksitas perubahan dengan lebih 

baik, kami mengembangkan dan mengadaptasi beberapa inovasi 

dalam teknik pengumpulan data. 

a. Digital Storytelling Platform: Sebuah aplikasi mobile sederhana 

yang memungkinkan anak asuh mendokumentasikan pembelajaran, 

kesulitan, dan kesuksesan harian mereka melalui video pendek, foto, 

dan catatan refleksi digital. Konten yang organik ini kemudian 

dianalisis menggunakan qualitative content analysis untuk 

memahami proses perubahan dari sudut pandang pertama (first- 

person perspective). 

b. Social Network Analysis (SNA): Teknik ini digunakan untuk 

memetakan jejaring sosial setiap anak asuh (baik pertemanan, 

mentorship, maupun akses ke sumber daya) sebelum dan setelah 

program. Perbandingan kedua peta jejaring ini dapat mengungkap 

perluasan akses sosial dan peningkatan modal sosial (social capital) 

yang mereka miliki. 

c. Financial Diaries: Sebuah metode pencatatan yang detail dan 

longitudinal tentang pengelolaan keuangan pribadi anak asuh, baik 

yang berasal dari uang saku maupun hasil partisipasinya dalam 

program. Buku harian ini mengungkap perubahan perilaku finansial 

yang halus, seperti pola menabung, pengeluaran untuk kebutuhan 

produktif, dan tingkat kemandirian ekonomi. 

d. Most Significant Change (MSC) Technique: Sebuah teknik evaluasi 

partisipatif yang powerful. Dalam teknik ini, seluruh pemangku 
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kepentingan (anak asuh, pengasuh, donatur) diajak untuk 

mengidentifikasi dan menceritakan kisah tentang perubahan paling 

signifikan yang mereka alami atau saksikan akibat program. 

Kumpulan cerita ini kemudian dikumpulkan, didiskusikan, dan 

diseleksi bersama-sama untuk memahami apa yang paling dihargai 

oleh komunitas. 

F. Sistem Monitoring Berbasis Teknologi 

 

Untuk mendukung akurasi dan efisiensi pengumpulan data 

kuantitatif, kami mengimplementasikan sistem monitoring real- 

time berbasis IoT (Internet of Things). 

a. Sensor Suhu dan Kelembaban Otomatis: Dipasang di dalam 

kandang ayam untuk memastikan kondisi lingkungan selalu 

dalam range yang optimal bagi kesehatan dan produktivitas ayam, 

serta  memberikan  peringatan  dini  jika  terjadi  anomali. 

b. Automated Feed Consumption Tracker: Alat untuk mencatat 

konsumsi pakan secara otomatis, mengurangi human error dalam 

pencatatan manual dan memberikan data yang akurat untuk 

menghitung rasio konversi pakan. 

c. Aplikasi Pencatatan Produksi Mobile: Sebuah aplikasi yang 

memudahkan anak asuh untuk mencatat data produksi telur harian, 

insiden kesehatan ayam, dan penjualan langsung dari lokasi dengan 

smartphone mereka. 

d. Dashboard Integrasi Data Otomatis: Semua data yang 

terkumpul dari sensor dan aplikasi diintegrasikan secara otomatis 
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ke dalam sebuah dashboard pusat. Dashboard ini memungkinkan 

analisis trend 

dan korelasi antar variabel secara cepat, yang sangat berharga untuk 

evaluasi efisiensi operasional dan deteksi dini masalah teknis. 

G. Mekanisme Umpan Balik dan Perbaikan Berkelanjutan 

 
Evaluasi di Panti St. Angela dipahami sebagai sebuah siklus, 

bukan titik akhir. Karena itu, mekanisme umpan balik dan perbaikan 

dirancang secara berkelanjutan. 

a. Review Triwulan: Pertemuan analisis komprehensif yang 

melibatkan tim internal (anak asuh, pengasuh) dan panel ahli 

eksternal untuk membahas temuan evaluasi triwulanan secara 

mendalam. 

b. Learning Workshop: Diskusi tematik yang difokuskan pada isu-isu 

spesifik yang muncul dari temuan evaluasi, misalnya workshop 

khusus tentang strategi pemasaran atau manajemen konflik. 

c. Action Planning: Berdasarkan hasil review dan workshop, 

disusunlah rencana aksi perbaikan yang konkret, terukur, dan 

memiliki penanggung jawab yang jelas. 

d. Adaptive Management: Tim manajemen program memiliki 

kewenangan dan fleksibilitas untuk menyesuaikan strategi, anggaran, 

dan aktivitas program secara dinamis berdasarkan bukti-bukti yang 

terkumpul dari siklus evaluasi. 

H. Pengukuran Keberlanjutan Program 

 
Agar program tidak berhenti setelah periode pendampingan 
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berakhir, indikator keberlanjutan dikembangkan dan dipantau 

dengan pendekatan sustainability index. 

a. Keberlanjutan Finansial: Diukur dari rasio pendapatan mandiri 

yang dihasilkan unit usaha terhadap total biaya operasional program. 

Target jangka panjang adalah rasio 100% atau lebih, yang 

menandakan program telah mampu membiayai dirinya sendiri. 

b. Keberlanjutan Kelembagaan: Dinilai dari tingkat kemandirian 

pengelolaan program oleh anak asuh dan pengasuh tanpa 

ketergantungan  pada  pendampingan  eksternal  yang  intensif. 

c. Keberlanjutan Sosial: Dievaluasi melalui tingkat adopsi dan rasa 

kepemilikan (ownership) program oleh komunitas panti, yang 

terlihat dari inisiatif dan partisipasi sukarela yang terus berlangsung. 

d. Keberlanjutan Lingkungan: Dipantau melalui konsistensi 

penerapan praktik ramah lingkungan, seperti daur ulang limbah dan 

efisiensi penggunaan air dan energi. 

I. Pelibatan Pemangku Kepentingan dalam Evaluasi 

 
Untuk menjamin legitimasi dan keberterimaan temuan 

evaluasi, proses ini melibatkan berbagai pihak secara aktif dan 

bermakna. 

a. Komite Evaluasi Internal: Terdiri dari perwakilan anak asuh dan 

pengasuh yang terpilih, yang bertugas mengawasi proses 

pengumpulan data harian dan memfasilitasi diskusi refleksi internal. 

b. Panel Ahli Eksternal: Melibatkan praktisi peternakan, akademisi 

dari bidang sosiologi dan ekonomi, serta konsultan manajemen yang 

independen untuk memberikan penilaian yang objektif dan 
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perspektif segar. 

c. Forum Donatur: Perwakilan pendukung program dilibatkan dalam 

presentasi temuan evaluasi dan diskusi strategi, sehingga mereka 

dapat melihat dampak dari investasi sosial mereka dan memberikan 

masukan yang berharga. 

d. Komunitas Lokal: Tokoh masyarakat dan penerima manfaat tidak 

langsung (seperti tetangga panti atau supplier lokal) dilibatkan 

melalui FGD terbatas untuk menangkap dampak program yang lebih 

luas di tingkat komunitas. 

J. Pengukuran Nilai Sosial (Social Value) 

 
Untuk menjawab pertanyaan "seberapa besar nilai sosial yang 

diciptakan dari setiap rupiah yang diinvestasikan?", metode Social 

Return on Investment (SROI) diterapkan secara metodologis. 

a. Pemetaan Stakeholders dan Outcome: Mengidentifikasi semua 

pihak yang terkena dampak dan perubahan apa saja yang mereka 

alami. 

b. Pengukuran Outcome yang Material: Memastikan hanya outcome 

yang signifikan dan relevan yang diukur. 

c. Monetisasi Outcome Sosial: Memberikan nilai finansial (dalam 

rupiah) pada outcome sosial yang terukur, misalnya dengan 

menghitung nilai ekonomi dari peningkatan kepercayaan diri atau 

pengurangan biaya yang dihemat karena tidak lagi bergantung pada 

donasi. 

d. Perhitungan Rasio SROI: Membandingkan total nilai sosial yang 
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diciptakan dengan total investasi yang dikeluarkan. Rasio SROI yang 

lebih besar dari 1 menunjukkan bahwa program menciptakan nilai 

sosial yang lebih besar dari investasinya. 

K. Sistem Pelaporan dan Diseminasi 

 
Agar temuan evaluasi tidak berhenti sebagai dokumen 

laporan yang statis, kami mengemasnya dalam berbagai format yang 

menarik dan mudah diakses untuk disebarluaskan. 

a. Laporan Naratif: Laporan tertulis yang tidak hanya berisi tabel 

data, tetapi diperkaya dengan cerita perubahan (story of change) 

yang inspiratif dan manusiawi dari anak asuh. 

b. Info-grafik: Visualisasi data yang menarik dan mudah dipahami 

dalam waktu singkat, cocok untuk dibagikan melalui media sosial 

atau presentasi singkat. 

c. Video Dokumenter: Film pendek yang merekam proses 

transformasi yang terjadi, menampilkan suara dan ekspresi langsung 

dari para peserta program, yang memiliki daya ungkit emosional dan 

inspirasi yang tinggi. 

d. Policy Brief: Dokumen ringkas yang ditujukan kepada pembuat 

kebijakan, yang menyajikan bukti-bukti keberhasilan program dan 

rekomendasi kebijakan untuk mendukung replikasi model serupa di 

tempat lain. 

L. Refleksi Kritis dan Pembelajaran 

 
Tahap penutup dari setiap siklus evaluasi adalah sesi refleksi 
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kritis yang mendalam. Sesi ini dirancang untuk menciptakan budaya 

belajar yang berani mengkritik diri sendiri. 

a. Mengidentifikasi Asumsi yang Keliru: Mengevaluasi ulang asumsi- 

asumsi dasar dalam Theory of Change yang ternyata tidak terbukti 

di lapangan. 

b. Menganalisis Kegagalan sebagai Pembelajaran: Secara eksplisit 

membahas hal-hal yang tidak berjalan sesuai rencana, bukan untuk 

mencari kambing hitam, tetapi untuk mengekstrak pembelajaran 

berharga yang dapat mencegah pengulangan kesalahan yang sama. 

c. Merumuskan Pertanyaan Evaluasi Baru: Temuan evaluasi seringkali 

justru melahirkan pertanyaan penelitian dan evaluasi baru yang lebih 

mendalam untuk siklus berikutnya. 

d. Menyempurnakan Metodologi Evaluasi: Secara berani merevisi 

dan meningkatkan alat dan metode evaluasi yang digunakan agar 

lebih sensitif, akurat, dan partisipatif. 

Melalui pendekatan evaluasi yang komprehensif, partisipatif, 

dan berorientasi pada pembelajaran ini, kami tidak hanya sekadar 

mengukur sejauh mana tujuan program tercapai secara administratif. 

Lebih dari itu, yang utama adalah kami membangun kapasitas 

evaluatif (evaluative thinking) pada anak asuh dan pengasuh. Mereka 

dilatih untuk terus bertanya kritis, mengumpulkan bukti, 

merefleksikan pengalaman, dan mengambil tindakan perbaikan 

secara mandiri. Dengan demikian, evaluasi telah bertransformasi dari 

sekadar alat pertanggungjawaban (accountability tool) menjadi 
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sebuah proses pembelajaran yang benar-benar memberdayakan 

(empowering learning process), yang menanamkan benih 

kemandirian berpikir dan bertindak yang akan terus tumbuh bahkan 

lama setelah program formal berakhir. 

 

5.2 Dampak Sosial–Ekonomi untuk Anak Panti dan 
Komunitas 

Program pemberdayaan melalui budidaya ayam kampung di 

Panti Asuhan St. Angela telah menciptakan ripple effect yang 

signifikan dan multidimensional, tidak hanya pada aspek ekonomi 

tetapi juga pada transformasi sosial yang mendalam dan 

berkelanjutan. Dampak program ini dapat diamati melalui berbagai 

dimensi yang saling terkait dan saling memperkuat, membentuk 

ekosistem pemberdayaan yang kokoh dan berjangka panjang. 

Transformasi yang terjadi bersifat holistik, menyentuh aspek-aspek 

fundamental dari kehidupan individu, kelembagaan, maupun 

komunitas secara lebih luas. 

A. Transformasi Ekonomi: Dari Ketergantungan Menuju 

Kemandirian 

Pada tingkat individu, program ini berhasil menciptakan 

peningkatan kapasitas ekonomi yang nyata dan terukur. Anak-anak 

asuh yang terlibat aktif menunjukkan peningkatan literasi keuangan 

yang sangat signifikan, mencapai 85% berdasarkan assessment 

komprehensif yang dilakukan sebelum dan setelah program. 

Peningkatan ini tidak hanya terbatas pada pemahaman konsep dasar 

pengelolaan uang, tetapi telah berkembang menjadi kemampuan 
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praktis yang aplikatif, seperti menyusun rencana keuangan 

sederhana, menghitung harga pokok produksi (HPP) dengan akurat, 

mengelola arus kas usaha kecil-kecilan, serta melakukan analisis 

break-even point. Kemampuan finansial yang matang ini secara 

nyata terlihat dari pola alokasi penghasilan pribadi yang mereka 

peroleh dari program, dimana 40% dialokasikan untuk tabungan 

pendidikan masa depan, 30% untuk kebutuhan pribadi yang 

produktif, dan 30% untuk reinvestasi dalam pengembangan usaha. 

Di tingkat kelembagaan, panti mengalami transformasi 

finansial yang remarkable dan transformative. Kontribusi finansial 

program terhadap total pendapatan panti meningkat secara 

signifikan dari kondisi awal 0% menjadi mencapai 35% dalam kurun 

waktu enam bulan operasional. Program ini berhasil menciptakan 

surplus ekonomi yang stabil sebesar Rp 15.000.000 per triwulan, 

yang kemudian dialokasikan melalui mekanisme yang transparan dan 

partisipatif: 40% untuk pengembangan usaha dan ekspansi bisnis, 

30% untuk dana pendidikan dan beasiswa anak asuh, 20% untuk 

cadangan operasional panti, dan 10% untuk dana sosial dan program 

pemberdayaan masyarakat sekitar. 

B. Penguatan Jejaring Sosial dan Kemitraan Strategis 

 
Program ini berhasil membangun bridging social capital yang 

kuat dan berkelanjutan, yang secara efektif menghubungkan panti 

dengan berbagai elemen strategis dalam masyarakat. Terjadi ekspansi 

jaringan kemitraan yang sangat pesat, dari semula hanya 5 mitra 

donatur tetap berkembang menjadi 15 mitra strategis yang terdiri 
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dari pelaku usaha lokal, institusi pendidikan terkemuka, organisasi 

masyarakat, dan kelompok peternak profesional. Kemitraan yang 

dibangun tidak hanya bersifat finansial atau karitatif, tetapi telah 

bertransformasi menjadi kemitraan strategis yang meliputi transfer 

pengetahuan dan teknologi, akses pasar yang lebih luas, dukungan 

teknis berkelanjutan, serta pertukaran sumber daya yang saling 

menguntungkan. 

Masyarakat sekitar mulai memandang panti sebagai mitra 

pembangunan yang setara, bukan sekadar penerima bantuan atau 

institusi charity. Terjadi peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

berbagai program panti dari semula hanya 10% menjadi 65% dalam 

kurun waktu satu tahun. Masyarakat tidak hanya menjadi konsumen 

setia produk ayam kampung yang dihasilkan, tetapi juga aktif terlibat 

dalam berbagai aspek proses produksi, berbagi pengetahuan lokal 

yang berharga (local wisdom), dan bahkan mulai mengadopsi model 

usaha serupa untuk pengembangan ekonomi keluarga mereka 

sendiri. 

C. Peningkatan Kapasitas dan Kemandirian Individu yang 

Transformative 

Aspek paling membanggakan dan profound dari program ini 

adalah transformasi personal yang terjadi pada anak asuh. Mereka 

mengalami perkembangan yang signifikan dari posisi penerima 

manfaat yang pasif menjadi pengusaha muda yang percaya diri, 

mandiri, dan memiliki visi masa depan yang jelas. Assessment 

komprehensif menunjukkan peningkatan yang sangat berarti dalam 
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berbagai kompetensi kunci: 75% dalam kemampuan problem- 

solving dan analitis, 80% dalam leadership skill dan kepemimpinan, 

serta 90% dalam kemampuan bekerja sama dalam tim dan 

kolaborasi. 

Budi, salah satu anak asuh berusia 16 tahun, merupakan 

contoh nyata dan inspiratif dari transformasi ini. Dari remaja pemalu 

yang kurang percaya diri dan cenderung tertutup, kini ia telah 

berkembang menjadi young leader yang mampu memimpin tim 

produksi beranggotakan 5 orang, melakukan negosiasi bisnis dengan 

supplier dan distributor, serta presentasi bisnis yang meyakinkan di 

depan calon mitra usaha potensial. "Melalui program ini, saya tidak 

hanya belajar beternak ayam, tetapi belajar tentang arti tanggung 

jawab, disiplin, dan bagaimana mengubah mimpi menjadi 

kenyataan. Saya sekarang punya mimpi dan rencana yang konkret 

untuk membuka peternakan mandiri sendiri setelah lulus sekolah," 

ujarnya dengan mata berbinar dan penuh keyakinan. 

D. Dampak Berantai pada Perekonomian Lokal yang 
Signifikan 

 
Program ini berhasil menciptakan dampak ekonomi berantai 

(multiplier effect) yang signifikan dan terukur pada perekonomian 

lokal. Sirkulasi uang di ekonomi lokal meningkat secara substantial 

melalui berbagai mekanisme: 

a. Pembelian bahan baku lokal yang konsisten (jagung, dedak, obat 

tradisional) senilai Rp 5.000.000 per bulan 

b. Penyerapan tenaga kerja tidak langsung di masyarakat sekitar 
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untuk berbagai jasa pendukung 

c. Pengembangan usaha pendukung baru seperti warung pakan 

ternak, jasa pembuatan dan perbaikan kandang, serta jasa 

transportasi distribusi 

d. Peningkatan daya beli masyarakat melalui akses terhadap produk 

protein berkualitas tinggi dengan harga yang terjangkau dan 

kompetitif 

E. Perubahan Persepsi dan Nilai Sosial yang Mendalam 

 
Terjadi perubahan paradigma dan persepsi yang fundamental 

dalam memandang anak panti asuhan dan peran sosial mereka. 

Masyarakat mulai melihat dan menghargai mereka sebagai aset 

pembangunan yang potensial dan berharga, bukan sebagai beban 

sosial yang harus ditanggung. Survei persepsi masyarakat yang 

dilakukan secara berkala menunjukkan peningkatan 70% dalam 

pandangan positif terhadap kapasitas, potensi, dan kontribusi anak 

panti asuhan dalam pembangunan masyarakat. 

Nilai-nilai kewirausahaan (entrepreneurship) dan 

kemandirian mulai mengakar kuat dalam budaya dan nilai-nilai 

panti. Anak-anak muda ini tidak hanya menguasai keterampilan 

teknis beternak ayam, tetapi telah menginternalisasi nilai-nilai 

entrepreneurship yang esensial: inovasi dan kreativitas, ketekunan 

dan resilience, orientasi pada hasil dan kinerja, serta etos kerja yang 

tinggi. Transformasi nilai-nilai ini menciptakan fondasi yang kuat 

untuk pembangunan karakter yang berkelanjutan. 
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F. Penguatan Ketahanan Pangan Lokal yang Berkelanjutan 

Kontribusi program terhadap ketahanan pangan lokal cukup 

signifikan dan meaningful. Produksi telur yang mencapai 1.500 butir 

per bulan dan produksi daging ayam yang mencapai 200 kg per 

bulan,    memberikan    kontribusi    nyata    pada: 

a. Ketersediaan protein hewani berkualitas tinggi bagi 50 keluarga di 

sekitar panti 

b. Stabilitas harga produk ayam kampung di tingkat lokal dan 

komunitas 

c. Diversifikasi sumber pangan masyarakat dan pola konsumsi 

 

d. Promosi pola konsumsi pangan yang sehat, lokal, dan 

berkelanjutan 

 

G. Pembelajaran dan Adaptasi Kelembagaan yang Inovatif 

 

Panti sebagai institusi mengalami proses pembelajaran 

organisasi yang mendalam dan transformative. Terjadi transformasi 

fundamental dari model charity-based yang tradisional menuju 

model social enterprise yang sustainable dan profesional. Pengelola 

panti mengembangkan dan memperkuat kapasitas manajerial dalam 

mengelola usaha sosial yang kompleks, termasuk perencanaan 

strategis yang visioner, pengelolaan risiko yang komprehensif, sistem 

evaluasi kinerja yang objektif, serta pengembangan model bisnis 

yang inovatif. 

Sistem governance dan tata kelola panti semakin matang dan 
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profesional dengan diterapkannya prinsip-prinsip transparansi, 

akuntabilitas, dan partisipasi secara konsisten. Laporan keuangan 

yang dapat diakses publik, mekanisme pengambilan keputusan yang 

partisipatif dan inklusif, serta sistem monitoring dan evaluasi yang 

ketat telah menjadi standar baru dan budaya organisasi dalam 

pengelolaan panti. 

H. Dampak Lingkungan dan Keberlanjutan Ekologis yang 
Responsif 

 
Program ini tidak hanya berorientasi pada keuntungan 

ekonomi semata, tetapi juga mempertimbangkan keberlanjutan 

lingkungan secara serius dan sistematis. Penerapan sistem integrasi 

ternak-kebun yang terpadu menciptakan siklus ekologis yang sinergis 

dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Pengolahan 

limbah ternak menjadi kompos organik yang bernilai ekonomi dan 

pemanfaatan air limbah untuk irigasi kebun sayur menjadi praktik 

circular economy yang cerdas dan dapat direplikasi di skala yang 

lebih luas. 

I. Replikasi dan Skalabilitas Model yang Terbukti 

 
Keberhasilan program ini telah menginspirasi dan memicu 

replikasi di tiga panti asuhan lain di wilayah yang sama dalam waktu 

relatif singkat. Model pemberdayaan yang dikembangkan terbukti 

scalable, adaptable, dan replicable dengan konteks lokal yang 

berbeda. Hal ini menunjukkan dengan jelas bahwa pendekatan dan 

metodologi yang digunakan tidak hanya efektif untuk kasus spesifik 

di Panti St. Angela, tetapi memiliki potensi yang besar untuk 
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dikembangkan dan diadaptasi lebih luas di berbagai konteks dan 

lokasi. 

J. Testimoni dan Cerita Perubahan yang Inspiratif 

Ibu Santi, salah satu warga sekitar yang aktif terlibat, berbagi 

pengalaman transformatifnya: "Selain mendapatkan produk ayam 

dan telur yang sehat dan terjamin kualitasnya, saya dan keluarga 

belajar banyak dari anak-anak panti tentang nilai ketekunan, kerja 

keras, dan pantang menyerah. Sekarang anak saya yang semula malas 

belajar jadi termotivasi dan terinspirasi melihat teman sebayanya bisa 

berprestasi dan mandiri secara ekonomi." 

Pak Budiman, pengusaha ayam potong sukses yang menjadi 

mitra strategis program, menyatakan dengan penuh apresiasi: "Saya 

benar-benar terkesan dengan profesionalisme, disiplin, dan 

komitmen tinggi anak-anak ini. Mereka menunjukkan etos kerja dan 

dedikasi yang bahkan lebih baik daripada beberapa karyawan tetap 

saya. Pengalaman ini membuka mata saya dan mitra usaha lainnya 

bahwa potensi anak panti asuhan sangat besar dan perlu 

mendapatkan dukungan serta kesempatan yang lebih luas." 

K. Implikasi Kebijakan dan Rekomendasi Strategis 

 

Keberhasilan program ini memberikan pelajaran berharga 

dan insights yang relevan bagi pengambil kebijakan di tingkat lokal 

dan regional. Beberapa rekomendasi kebijakan strategis yang dapat 

dipertimbangkan untuk disebarluaskan: 

a. Integrasi model pemberdayaan serupa dalam program 

pembangunan daerah dan perencanaan strategis 
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b. Pengembangan insentif dan dukungan kebijakan bagi lembaga 

sosial yang mengembangkan social enterprise 

c. Penguatan kapasitas kelembagaan melalui program pendampingan 

yang berkelanjutan dan komprehensif 

d. Pengembangan jejaring dan kolaborasi antar panti asuhan untuk 

pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan sumber daya 

L. Kesimpulan Transformasi yang Holistik 

 
Program pemberdayaan melalui budidaya ayam kampung ini 

telah membuktikan secara nyata bahwa dengan pendekatan yang 

tepat, komprehensif, dan partisipatif, panti asuhan dapat 

bertransformasi secara fundamental dari institusi dependen yang 

pasif menjadi pusat pertumbuhan ekonomi dan sosial yang mandiri, 

dinamis, dan berkelanjutan. Dampak transformatifnya tidak hanya 

terasa pada level individu anak asuh, tetapi merambah dan meluas 

ke tingkat kelembagaan, komunitas sekitar, dan bahkan 

menginspirasi perubahan sistemik yang lebih luas dalam ekosistem 

pemberdayaan sosial. 

 

Yang paling penting dan meaningful, program ini telah 

berhasil menanamkan benih optimisme, keyakinan diri, dan agency 

bahwa kemandirian adalah hak setiap anak, bukan privilege yang 

hanya dimiliki oleh segelintir orang. Cerita sukses dan transformasi 

Panti Asuhan St. Angela menjadi bukti nyata dan inspiratif bahwa 

dengan kesempatan yang adil, pendampingan yang tepat, dan 

kepercayaan yang diberikan, anak-anak yang semula dipandang 
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sebagai kelompok rentan dapat berubah menjadi agen perubahan 

yang  membawa  dampak  positif  dan  transformative  bagi 

lingkungannya, sekaligus menjadi inspirasi bagi komunitas yang lebih 

luas. 

 

5.3 Rekomendasi Replikasi: apa yang perlu dijaga agar 
program awet 

Pelaksanaan program pemberdayaan di Panti Asuhan St. 

Angela telah menghasilkan gudang pembelajaran berharga yang 

dapat berfungsi sebagai kompas strategis bagi pengembangan 

program serupa di masa depan. Proses refleksi dan evaluasi 

mendalam yang dilakukan secara partisipatif dan berkelanjutan telah 

mengungkap berbagai insight strategis dipertimbangkan dalam 

merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi intervensi 

pemberdayaan yang efektif, relevan, dan berkelanjutan. Bab ini 

secara komprehensif merangkum intisari pembelajaran kritis dan 

memberikan rekomendasi operasional yang praktis, teruji, dan dapat 

diadaptasi ke dalam berbagai konteks sosial-ekonomi yang berbeda. 

A. Pembelajaran Kunci dari Implementasi Program 

 
a. Pentingnya Pendekatan Bertahap dan Kontekstual 

 
Program ini membuktikan secara nyata bahwa kesabaran dan 

konsistensi dalam menerapkan pendekatan bertahap merupakan 

kunci keberhasilan yang fundamental. Pada fase inisiasi, tim 

pengelola semula terlalu optimis dengan menetapkan target produksi 

100 ekor ayam dalam tiga bulan pertama. Kenyataan di lapangan 
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justru mengajarkan bahwa perubahan berkelanjutan dan 

transformatif membutuhkan fondasi yang kuat, kokoh, dan matang. 

Proses justru harus dimulai dengan fase pelatihan dasar yang intensif 

selama dua bulan penuh yang secara komprehensif mencakup filosofi 

kemandirian, etika beternak yang manusiawi, pengenalan konsep 

kewirausahaan sosial, dan pembangunan mentalitas kolaboratif 

sebelum benar-benar terjun ke dalam operasional usaha yang 

sesungguhnya. Pendekatan kontekstual yang secara cermat 

disesuaikan dengan budaya lokal "kekeluargaan" yang telah 

mengakar  di  panti  dan  memanfaatkan  kapasitas 

existing (seperti penggunaan bahan daur ulang dan pemanfaatan 

lahan terbatas) terbukti jauh lebih efektif dan berdampak 

dibandingkan sekadar menerapkan model standar dari buku teks 

secara kaku dan tidak adaptif. Inovasi kandang portabel "Angela- 

Move" yang sukses justru lahir dari pemahaman mendalam tentang 

konteks keterbatasan lahan dan anggaran, bukan dari penerapan 

teori ideal yang terlepas dari realitas. 

b. Kolaborasi sebagai Pengungkit Utama dan Strategis 

 
Kemitraan strategis yang dibangun dengan berbagai pemangku 

kepentingan yang beragam terbukti menjadi faktor penentu 

kesuksesan program yang paling signifikan. Kolaborasi sinergis 

dengan akademisi (dosen dan mahasiswa) dari berbagai disiplin ilmu 

memberikan dasar ilmiah yang kuat untuk pengembangan sistem 

integrasi ternak-kebun yang berkelanjutan. Sementara itu, 

keterlibatan aktif praktisi industri (peternak berpengalaman dan 

pengusaha sukses) membawa pengetahuan teknis yang aplikatif dan 
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relevan, seperti formulasi pakan darurat yang efektif saat harga 

pakan komersial melonjak tak terduga. Yang paling menentukan dan 

transformatif adalah kemampuan membangun kemitraan yang setara 

dan saling menghormati dengan masyarakat sekitar, di mana mereka 

tidak hanya diposisikan sebagai penerima manfaat pasif tetapi 

sebagai mitra sejati yang berkontribusi aktif seperti yang ditunjukkan 

oleh warung "Mbok Berek" yang menjadi pelanggan tetap sekaligus 

memberikan masukan pasar yang berharga. Pengalaman empiris ini 

menunjukkan dengan jelas bahwa program yang melibatkan 

komunitas sejak tahap perencanaan paling awal memiliki tingkat 

keberlanjutan yang lebih tinggi secara signifikan, terutama karena 

munculnya rasa kepemilikan bersama (collective ownership) yang 

kuat. 

c. Pengelolaan Ekspektasi dan Pembangunan Resiliensi 

 
Mengelola ekspektasi semua pihak yang terlibat terbukti sangat 

krusial dan menentukan kelancaran program. Pada awal program, 

terdapat berbagai ekspektasi yang tidak realistis dan berlebihan mulai 

dari pengasuh yang mengira program akan segera memberikan 

pemasukan besar, hingga anak asuh yang berharap mengalami 

transformasi instan dan segera. Proses pembelajaran terbesar justru 

datang dari pembangunan resiliensi dan ketahanan melalui 

kegagalan-kegagalan kecil yang secara paradoks menjadi pelajaran 

paling berharga dan mendalam. Peristiwa kematian 30% populasi 

ayam karena wabah penyakit di bulan ketiga operasional merupakan 

titik nadir sekaligus momen pembelajaran terpenting dalam 

perjalanan program. Daripada menyembunyikan atau menutupi 



 125  

 

kegagalan ini, tim pengelola menjadikannya sebagai momentum 

pembelajaran kolektif untuk bersama-sama menganalisis akar 

masalah secara jujur dan transparan, yang pada akhirnya 

mengajarkan seluruh pihak tentang pentingnya biosekuriti ketat, 

manajemen risiko yang proaktif, dan ketahanan mental dalam 

berwirausaha. 

B. Rekomendasi Strategis untuk Program Serupa 

 
a. Rekomendasi 1: Pengembangan Model Hybrid Entrepreneurship 

yang Terintegrasi 

Sangat disarankan untuk mengembangkan model kewirausahaan 

hibrid yang secara struktural dan sistemik memadukan orientasi profit 

dengan misi sosial yang jelas. Model ini harus memiliki karakteristik 

berikut: 

a.1. Unit usaha inti yang profitable dan scalable, yang dirancang 

dengan prinsip bisnis yang sehat dan kompetitif sehingga dapat 

menopang diri sendiri tanpa bergantung pada donasi atau subsidi 

berkelanjutan. 

 

a.2. Program pendampingan yang terintegrasi dan holistik, di mana 

aspek teknis, manajerial, dan karakter dibangun secara paralel dan 

sinergis, bukan sebagai komponen yang terpisah dan terisolasi. 

a.3. Mekanisme reinvestasi yang jelas, transparan, dan 

terlembagakan, misalnya dengan aturan konstitusional yang 

mengatur bahwa minimal 25% dari keuntungan bersih harus 
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diinvestasikan kembali untuk pengembangan dan inovasi program. 

a.4. Sistem pengukuran dampak ganda yang komprehensif, yang 

tidak hanya memantau kinerja finansial tradisional (seperti ROI dan 

BEP), tetapi juga kemajuan sosial yang sulit diukur (soft skills, 

kepercayaan diri, kapasitas kepemimpinan, dan perubahan pola pikir 

anak asuh). 

b. Rekomendasi 2: Pendidikan Finansial Komprehensif dan Aplikatif 

Penting untuk mengintegrasikan pendidikan finansial yang 

komprehensif, praktis, dan aplikatif sejak fase paling awal program, 

yang secara khusus meliputi: 

b.1. Literasi keuangan dasar dan pengelolaan anggaran yang efektif, 

yang diajarkan melalui simulasi langsung pengelolaan kas usaha dan 

anggaran pribadi dalam kondisi nyata. 

b.2. Pemahaman mendalam tentang konsep investasi dan 

pertumbuhan modal, dengan demonstrasi nyata dan konkret 

bagaimana uang yang diinvestasikan dalam bibit, kandang, dan 

peralatan dapat berkembang menjadi aset produktif yang 

menghasilkan keuntungan berkelanjutan. 

b.3. Manajemen risiko keuangan yang proaktif, termasuk cara 

mengantisipasi, memitigasi, dan mengelola berbagai guncangan 

seperti kenaikan harga pakan mendadak melalui pembentukan dan 

pengelolaan dana cadangan yang sehat. 

b.4. Perencanaan keuangan jangka panjang yang visioner, yang 

secara aktif mendorong anak asuh untuk membuat rencana 



 127  

 

penggunaan penghasilan pribadi mereka, baik untuk tabungan 

pendidikan, investasi masa depan, maupun pengembangan usaha 

mikro mandiri. 

c. Rekomendasi 3: Sistem Mentoring Berjenjang dan Berkelanjutan 

Dibutuhkan sistem mentoring yang terstruktur, sistematis, dan 

berkelanjutan, yang jauh melampaui sekadar pendampingan one- 

off atau insidental. Sistem ini harus mencakup berbagai lapisan 

dukungan: 

c.1. Mentor teknis (seperti praktisi peternakan yang berpengalaman) 

untuk memastikan aspek operasional dan produksi berjalan dengan 

prinsip yang benar, efisien, dan berkelanjutan. 

c.2. Mentor bisnis (akademisi atau pengusaha sukses) yang 

membimbing pengembangan model usaha, strategi pemasaran yang 

efektif, inovasi produk, dan perluasan jaringan bisnis. 

c.3. Mentor kehidupan (psikolog atau konselor profesional) yang 

fokus pada pengembangan karakter, pengelolaan emosi, 

pembangunan resiliensi, dan penguatan mentalitas wirausaha. 

c.4. Mekanisme evaluasi dan sertifikasi kompetensi yang objektif dan 

terstandarisasi untuk mengukur progres perkembangan anak asuh 

dan memberikan pengakuan formal atas keterampilan yang telah 

dikuasai, yang secara signifikan meningkatkan nilai tambah dan 

kepercayaan diri mereka. 

d. Rekomendasi 4: Penguatan Jejaring dan Ekosistem yang Supportif 

Membangun ekosistem yang mendukung dan saling menguntungkan 
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adalah prasyarat mutlak untuk menciptakan keberlanjutan jangka 

panjang. Hal ini harus dilakukan melalui berbagai strategi: 

d.1. Kemitraan strategis dengan pelaku usaha lokal dan regional, yang 

menciptakan rantai pasok dan distribusi yang saling menguntungkan 

dan berkelanjutan. 

d.2. Jejaring kolaboratif dengan institusi pendidikan terkemuka, 

untuk mendapatkan akses ilmu terkini, sumber daya manusia 

pendamping yang berkualitas, dan legitimasi akademis yang 

memperkuat kredibilitas program. 

d.3. Kolaborasi sinergis dengan pemerintah daerah, untuk 

mengintegrasikan program dengan kebijakan pembangunan lokal 

dan berpotensi mendapatkan dukungan fasilitas, perizinan, atau 

pendanaan tambahan. 

d.4. Keterlibatan aktif alumni sebagai agent of change, dimana anak 

asuh yang telah sukses didorong dan difasilitasi untuk membimbing 

generasi berikutnya, menciptakan siklus pemberdayaan yang organik 

dan berkesinambungan. 

C. Inovasi dalam Model Evaluasi dan Pembelajaran 

 
Perlu mengembangkan sistem evaluasi yang lebih 

komprehensif, partisipatif, dan berorientasi pada pembelajaran 

melalui pendekatan berikut: 

a. Metode mixed-methods yang terintegrasi penuh, yang secara 

kreatif  menggabungkan  data  kuantitatif  (seperti 

pertumbuhan revenue dan produktivitas) dengan cerita kualitatif 
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yang kaya tentang perubahan perilaku, pola pikir, dan dinamika 

sosial. 

b. Pengukuran dampak jangka panjang yang sistematis, dengan 

melakukan tracking dan pendampingan berkelanjutan terhadap 

alumni program untuk melihat sejauh mana keterampilan dan 

mentalitas yang dibangun bertahan, berkembang, dan diterapkan 

dalam kehidupan mereka setelah keluar dari panti. 

c. Mekanisme umpan balik real-time yang responsif, 

menggunakan tools sederhana  seperti feedback  box digital, 

chat group terstruktur, atau forum diskusi reguler untuk menangkap 

aspirasi, keluhan, dan ide inovasi secara cepat sebelum berkembang 

menjadi masalah besar. 

d. Sistem pembelajaran organisasi yang embedded, dimana temuan 

evaluasi tidak hanya menjadi bahan laporan formal, tetapi menjadi 

bahan refleksi rutin dan mendalam bagi seluruh pemangku 

kepentingan untuk secara kolektif dan proaktif memperbaiki dan 

mengembangkan program. 

D. Strategi Scaling dan Replikasi yang Efektif 

 
Untuk menjamin replikasi yang efektif dan successful di lokasi 

dan konteks lain, diperlukan kerangka kerja yang jelas: 

a. Dokumentasi proses yang sangat detail dan transparan, yang tidak 

hanya fokus pada hasil akhir, tetapi secara khusus 

mendokumentasikan tantangan, kegagalan, lesson learned, dan cara 

mengatasinya secara rinci. 



 130  

 

b. Modul pelatihan yang terstandarisasi namun tetap fleksibel, yang 

dilengkapi dengan video tutorial yang engaging, SOP bergambar 

yang mudah dipahami, dan contoh kasus nyata yang relevan dan 

mudah diadaptasi. 

c. Sistem pendampingan yang adaptable dan kontekstual, dimana 

pendamping baru dapat dengan cepat memahami karakteristik dan 

kekhasan lokal serta menyesuaikan metodologi tanpa kehilangan 

esensi program. 

d. Mekanisme adaptasi kontekstual yang terstruktur, yang 

memungkinkan setiap lokasi mengadopsi inti model tanpa 

kehilangan kekhasan, keunikan, dan kekuatan lokal yang menjadi 

competitive advantage masing-masing. 

E. Penguatan Aspek Keberlanjutan Jangka Panjang 

 

Keberlanjutan program harus dibangun dan diinternalisasi 

sejak  hari  pertama  implementasi,  melalui  strategi  berikut: 

a. Diversifikasi sumber pendapatan yang strategis, dengan tidak 

bergantung pada satu produk atau jasa saja, tetapi secara progresif 

mengembangkan berbagai produk turunan (telur asin, abon, pupuk 

organik)  dan  jasa  bernilai  tambah  (pelatihan, 

konsultasi, edutourism). 

b. Pengembangan multiple revenue stream yang innovatif, yang 

berasal dari penjualan produk inti, jasa konsultasi, program CSR 

perusahaan, dan skema social franchise. 

c. Investasi berkelanjutan dalam capacity building yang terus- 
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menerus, yang memastikan selalu ada regenerasi kepemimpinan, 

transfer pengetahuan, dan pengembangan keterampilan baru di 

dalam organisasi. 

d. Pembangunan brand equity dan social capital yang kuat, yang 

menciptakan cerita dan reputasi yang unik sehingga produk dan 

program memiliki daya tarik dan nilai jual lebih di mata masyarakat, 

konsumen, dan donatur. 

F. Integrasi Teknologi Digital yang Transformative 

 
Pemanfaatan teknologi digital perlu dioptimalkan untuk 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan jangkauan program melalui: 

a. Sistem monitoring dan evaluasi real-time yang terintegrasi, 

menggunakan aplikasi sederhana namun powerful untuk mencatat 

data produksi harian, konsumsi pakan, penjualan, dan 

perkembangan individu. 

b. Platform pembelajaran online yang interaktif, untuk menyimpan, 

mengelola, dan mendistribusikan materi pelatihan serta memfasilitasi 

diskusi dan kolaborasi antar panti. 

c. Pemasaran digital dan e-commerce yang strategis, yang 

memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk menjangkau 

pasar yang lebih luas, membangun cerita brand yang inspiratif, dan 

menciptakan komunitas pelanggan yang loyal. 

d. Jejaring komunitas virtual yang engaging, yang menghubungkan 

berbagai panti asuhan dan pelaku pemberdayaan lainnya yang 

menjalankan program serupa untuk saling berbagi pengalaman, 
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sumber daya, dan dukungan moral. 

G. Pengembangan Kepemimpinan Lokal yang Organik 

Penting untuk mengidentifikasi, memupuk, dan 

mengembangkan pemimpin lokal dari dalam sejak dini melalui 

pendekatan: 

a. Program leadership development yang terstruktur, yang 

memberikan tanggung jawab progresif dan bermakna, mulai dari 

memimpin tim kecil hingga mengelola satu siklus produksi lengkap 

secara mandiri. 

b. Sistem suksesi yang terencana dan transparan, yang 

mempersiapkan pengganti untuk setiap peran kunci sebelum periode 

pendampingan eksternal berakhir. 

c. Ruang yang aman untuk inisiatif dan inovasi, dengan 

mengalokasikan sumber daya khusus dan waktu bagi anak asuh untuk 

menguji, mengevaluasi, dan mengembangkan ide baru mereka. 

d. Pembagian tanggung jawab progresif yang terukur, dimana 

wewenang dan akuntabilitas diberikan secara proporsional seiring 

dengan peningkatan kompetensi dan kematangan individu. 

H. Rekomendasi Kebijakan Pendukung yang Strategis 

 
Diperlukan advokasi yang sistematis dan berkelanjutan untuk 

menciptakan lingkungan kebijakan yang kondusif dan mendukung 

melalui: 

a. Insentif yang menarik bagi social enterprise, seperti keringanan 

pajak, kemudahan perizinan, atau akses preferensial untuk usaha 
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sosial yang dikelola lembaga seperti panti asuhan. 

b. Program pendampingan berkelanjutan dari pemerintah daerah 

yang terstruktur bagi panti asuhan yang ingin mengembangkan unit 

usaha mandiri. 

c. Akses permodalan yang terjangkau dan inklusif, melalui skema 

KUR (Kredit Usaha Rakyat) khusus atau dana bergulir dengan 

persyaratan yang realistis untuk lembaga sosial. 

d. Jejaring pembelajaran antar lembaga yang difasilitasi pemerintah, 

untuk mempertemukan panti asuhan dengan pemangku kepentingan 

potensial lainnya dalam ekosistem yang lebih luas. 

I. Pelajaran tentang Manajemen Transisi yang Smooth 

 
Pengalaman empiris menunjukkan pentingnya mengelola 

transisi dari fase pendampingan intensif menuju kemandirian penuh 

dengan hati-hati melalui: 

a. Penurunan intensitas pendampingan secara bertahap dan terukur, 

dari harian, mingguan, bulanan, hingga akhirnya hanya berfungsi 

sebagai konsultan pada saat dibutuhkan. 

b. Penguatan sistem internal yang mandiri, termasuk SOP, budaya 

organisasi, dan mekanisme pengambilan keputusan yang dapat 

berjalan efektif tanpa ketergantungan pada figur pendamping 

eksternal. 

c. Pengalihan tanggung jawab progresif yang terencana, dengan 

penyerahan kendali operasional, keuangan, dan strategis secara 

bertahap dan terukur kepada tim internal. 
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d. Mekanisme support system yang tetap tersedia dan responsif, 

dimana pendamping eksternal masih dapat dihubungi untuk 

konsultasi darurat dan dukungan strategis bahkan setelah program 

resmi berakhir. 

J. Pengembangan Sistem Knowledge Management yang 
Efektif 

 

Sistem manajemen pengetahuan yang efektif dan mudah 

diakses adalah kunci replikasi dan perbaikan berkelanjutan. Sistem ini 

harus mencakup: 

a. Dokumentasi best practices dan lessons learned dalam format 

yang variatif dan mudah diakses, seperti buku panduan, video 

dokumenter, podcast, dan studi kasus interaktif. 

b. Mekanisme sharing knowledge yang rutin dan engaging, seperti 

pertemuan bulanan, newsletter internal, atau forum diskusi online 

untuk berbagi temuan dan inovasi terbaru. 

c. Database penyelesaian masalah yang komprehensif, yang 

mengatalogkan berbagai masalah yang pernah dihadapi dan solusi 

yang terbukti efektif dalam konteks yang berbeda-beda. 

d. Repository sumber belajar yang kaya, menjadi perpustakaan 

digital yang hidup untuk semua materi pelatihan, template laporan, 

dan referensi yang berguna. 

Program pemberdayaan di Panti Asuhan St. Angela telah 

membuktikan bahwa transformasi sosial yang berkelanjutan dan 

meaningful membutuhkan pendekatan yang holistik, kesabaran yang 
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tinggi, dan komitmen jangka panjang yang konsisten. Kunci 

keberhasilan sejati tidak terletak pada besarnya dana atau canggihnya 

teknologi, tetapi pada kedalaman hubungan manusiawi, konsistensi 

dalam pendampingan, dan kemampuan untuk belajar bersama 

dalam setiap tantangan yang dihadapi. 

Pembelajaran terpenting dan paling mendalam adalah bahwa 

pemberdayaan sejati terjadi ketika anak asuh tidak hanya menjadi 

penerima manfaat pasif, tetapi bertransformasi menjadi agen 

perubahan aktif bagi diri mereka sendiri dan komunitasnya. Mereka 

yang awalnya dipandang sebagai kelompok rentan dan marginal, 

telah membuktikan diri mampu menjadi entrepreneur sosial yang 

inovatif dan pemimpin masa depan ketika diberikan kepercayaan, 

kesempatan, dan pendampingan yang tepat. 

Untuk program serupa di masa depan, keberhasilan 

berkelanjutan akan sangat ditentukan oleh kemampuan untuk 

membangun ekosistem yang supportif, mengembangkan kapasitas 

lokal yang organik, dan menciptakan mekanisme keberlanjutan yang 

embedded dalam budaya organisasi. Yang tidak kalah penting adalah 

menjaga  api  semangat,  optimisme,  dan  ketahanan,  karena 

perubahan sosial yang meaningful selalu membutuhkan perjalanan 

panjang dengan segala kompleksitas dan tantangannya. 

Akhirnya, program ini mengajarkan pelajaran paling 

berharga bahwa investasi terbesar dan paling bermakna dalam 

pemberdayaan adalah investasi pada manusia pada keyakinan akan 

potensi tak terbatas mereka, pada kesabaran dalam proses 
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pembelajaran yang tidak linear, dan pada komitmen untuk berjalan 

bersama sebagai partner menuju kemandirian yang sesungguhnya 

dan bermartabat. 
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BAB 6  

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Program pemberdayaan melalui budidaya ayam kampung di 

Panti Asuhan St. Angela telah membuktikan efektivitas pendekatan 

kolaboratif lintas ilmu dalam menciptakan solusi berkelanjutan bagi 

panti asuhan. Integrasi antara perspektif pertanian, manajemen, dan 

akuntansi berhasil menciptakan model pemberdayaan yang 

komprehensif, tidak hanya menyentuh aspek ekonomi tetapi juga 

aspek sosial, pendidikan, dan lingkungan. 

Dari perspektif pertanian, program ini berhasil membuktikan 

bahwa budidaya ayam kampung dengan sistem terintegrasi dapat 

menjadi solusi produktif yang adaptif dengan kondisi panti asuhan. 

Penerapan teknologi tepat guna dan sistem manajemen kesehatan 

ternak yang baik berhasil menekan angka kematian ayam di bawah 

5% dan meningkatkan produktivitas secara signifikan. 

Dari sudut pandang manajemen, program ini menunjukkan 

pentingnya pembangunan struktur organisasi yang partisipatif dan 

sistem pengelolaan operasional yang efisien. Keterlibatan aktif anak 

asuh dalam seluruh proses pengambilan keputusan terbukti efektif 

dalam membangun rasa memiliki dan tanggung jawab, yang pada 

akhirnya mendorong keberlanjutan program. 

Dari aspek akuntansi, penerapan sistem pencatatan keuangan 

yang transparan dan mudah dipahami berhasil menciptakan 
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akuntabilitas yang baik sekaligus menjadi media pendidikan literasi 

keuangan bagi anak asuh. Pengelolaan keuangan yang prudent dan 

berorientasi pada reinvestasi memungkinkan program berkembang 

secara mandiri. 

6.2 Rencana Tindak Lanjut dan Harapan Keberlanjutan 

Berdasarkan keberhasilan yang telah dicapai, telah disusun 

rencana tindak lanjut komprehensif untuk memastikan keberlanjutan 

program: 

Dalam Jangka Pendek (1-6 Bulan Ke Depan): 

 
a. Optimalisasi kapasitas produksi yang ada dengan 

penambahan 100 ekor ayam kampung 

b. Pengembangan produk turunan berupa abon ayam kampung 

dan telur asin 

c. Pelatihan lanjutan untuk anak asuh dalam manajemen usaha 

dan pemasaran digital 

d. Pembuatan modul standar operasional prosedur untuk 

seluruh proses produksi 

Dalam Jangka Menengah (7-12 Bulan Ke Depan): 

 

a. Diversifikasi usaha dengan penambahan budidaya ikan dalam 

keramba dan tanaman sayuran 

b. Pengembangan kemitraan dengan lebih banyak mitra usaha 

dan donatur 

c. Implementasi sistem monitoring dan evaluasi berbasis 
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teknologi digital 

d. Sertifikasi produk untuk meningkatkan nilai jual dan 

kepercayaan konsumen 

Dalam Jangka Panjang (1-2 Tahun Ke Depan): 

 
a. Transformasi menjadi unit usaha sosial yang mandiri secara 

finansial 

b. Replikasi model ke panti asuhan lain di wilayah sekitar 

 
c. Pengembangan pusat pelatihan kewirausahaan sosial bagi 

pemuda 

d. Kemitraan strategis dengan pemerintah daerah untuk 

perluasan dampak 

Harapan kami, program ini tidak hanya berhenti sebagai 

inisiatif lokal, tetapi dapat menjadi model nasional untuk 

pemberdayaan panti asuhan yang berkelanjutan. Kami berkomitmen 

untuk terus mendampingi dan memastikan bahwa program ini dapat 

terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih luas. 

6.3 Makna Program bagi Pembangunan Masyarakat dan 
Panti Asuhan 

Program pemberdayaan ini telah menciptakan dampak yang 

signifikan dan multi-dimensi: 

Terhadap Panti Asuhan St. Angela: 

 
Program ini telah mentransformasi panti dari institusi yang 

bergantung pada donasi menjadi lembaga yang produktif dan 
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mandiri. Terjadi peningkatan kapasitas kelembagaan yang signifikan, 

baik dari aspek manajemen, finansial, maupun sumber daya manusia. 

Anak-anak asuh tidak lagi hanya menjadi penerima manfaat pasif, 

tetapi telah menjadi agen perubahan yang aktif berkontribusi bagi 

kemajuan panti. 

Terhadap Anak Asuh: 

 
Transformasi paling mendasar terjadi pada diri anak asuh. 

Mereka tidak hanya mendapatkan keterampilan teknis budidaya 

ayam, tetapi telah mengembangkan karakter entrepreneurship, 

leadership, dan kemandirian. Program ini berhasil membangun 

kepercayaan diri dan optimisme akan masa depan, yang tercermin 

dari rencana-rencana produktif yang mereka susun setelah 

menyelesaikan pendidikan. 

Terhadap Masyarakat Sekitar: 

 
Program ini telah menciptakan efek multiplier bagi 

perekonomian lokal. Masyarakat tidak hanya mendapatkan akses 

terhadap produk pangan yang sehat dan terjangkau, tetapi juga 

terinspirasi untuk mengembangkan usaha serupa. Terjadi 

peningkatan interaksi positif antara panti dan masyarakat, yang 

berhasil mengubah persepsi tentang panti asuhan dari beban menjadi 

mitra pembangunan. 

Terhadap Pembangunan Berkelanjutan: 

 
Program ini berkontribusi langsung terhadap pencapaian 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam 
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pengentasan kemiskinan, pendidikan berkualitas, pekerjaan layak 

dan pertumbuhan ekonomi, serta kemitraan untuk mencapai tujuan. 

Model yang dikembangkan terbukti efektif dalam menciptakan 

pertumbuhan ekonomi inklusif yang berkelanjutan. 

Sebagai Model Inovasi Sosial: 

 
Keberhasilan program ini telah menempatkan Panti Asuhan 

St. Angela sebagai contoh best practice dalam inovasi sosial. Model 

pemberdayaan yang dikembangkan tidak hanya relevan untuk 

konteks panti asuhan, tetapi dapat diadaptasi untuk berbagai 

lembaga sosial lainnya. Program ini membuktikan bahwa dengan 

pendekatan yang tepat, lembaga sosial dapat menjadi pusat 

pertumbuhan ekonomi yang produktif. 

Pada akhirnya, program ini telah membuka mata semua 

pihak bahwa investasi terbaik untuk masa depan adalah dengan 

memberdayakan potensi yang ada. Setiap anak, regardless latar 

belakangnya, memiliki potensi untuk menjadi agen perubahan ketika 

diberikan kesempatan, kepercayaan, dan pendampingan yang tepat. 

Keberhasilan program ini menjadi bukti nyata bahwa kolaborasi 

lintas sektor dan pendekatan berbasis kekuatan lokal adalah kunci 

untuk menciptakan pembangunan yang berkelanjutan dan 

transformatif. 
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